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Kata Pengantar

Kehidupan pemuda masa kini lidak lepas derl dunis hura-
hura yang lebih monekankan kesenangan hidup. Tengok saja,
pemuda-pemuda ibu kota yang hidup di tengah hingar bingar kota
besar. Sebagian besar kehidupan pemuda ibu kota dipenuhi
paham hedonis yang mementingkan kesenangan semala.
Tindakan ini mungkin hanya dilakukan oleh kaum muda “berduil”.

Bagaimana pemuda yang Tidak berdull"? Mereka pun pada
dasamya sama. Meraka larul dalam keterpurukan hidup dengan
mabuk-mabukan, judi, bahkan tindakan-tindakan kriminal. Di
manakah rasa nasionalisme dan patriotisme kaum muda?
Pertanyaan ini menghantul kaum muda masa kini di tengah seabad
kebangkitan nasional,

DA sisi lain pemuda adalah seorang pekerja keras. Usia muda
yang produktif memacunya unluk terus berkarya dan melakukan
Inovasi-inovasl bany, Tahun demi tahun gerakan pemuda secara
luar biasa memberl pengaruh dalam membeniuk wajah bangsa
indonesia. Tahur 1808, 1928, 1845, 1966 hingga tahun 1998
pemuda menjadi kontrol soslal dan pengawas laju gerak
Indonesia.

Bagalmana pemuda bertahan di era global seperti saal ini?
Bageimana pula pemuda menghadapi masalah kemiskinan yang
mengglobal? Dalam buku ini semua diulas tuntas tanpa ada
sekat-sekat yang membatasi.

Akhir kata, kiranya buku ini member| manfaal yang besar
terlebih bagi pemerintab dan kaum muda. Apa yang diungkap
dan diulas, kiranya mampu memberi motivasi bagi pemuda untuk
terus berkarya dan berinovasi bagi kemajuan bangsa Indonesia.

Kialen, Mei 2008
Penyusun .
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berontakan alau perlawanan paling menakutkan bagi

kajumudan sistem dan rezim stalus quo sejak akhir abad XiX
di bumi Nusantara. Istilah "muda” sendiri identik dengan samangat
kebaruan dari situasi zaman yang statis. Harapan akan kemudaan dan
perubahan zaman pada masa lalu adalah embrio dari pergerakan
kebangkitan nasional (1908), Sumpah Pemuda (1928) hingga tilik
kulminasi kemerdekaan Indonesla (1945).

Semua ilu merupakan satu capaian kebebasan darl cengkeram
kejumudan sistem kolonial yang dimoton oleh kepeloporan kaum muda
melalul basis dan kesegaran gapasan serla idealisme akan keadillan
barsama. |de-ide idealisme yang dibareng! kemampuan strategis kaum
muda awal abad dua puluhan adaiah simbol spirt pembebasan dar
rasa kegetiran akibat ketidakadilan imperialisme dan kolonialisme.

Kepeloporan pemuda adaiah kriteria ksjiwaan pamuda itu sendir,
Kemudaan alau kepemudaan lidak sekadar krileria usia. Kaum muda
merefieksikan sikap kejiwaan dan cila-cita luhur kebangsaan, Satu
kebaruan cara pandang yang memutus hubungan dengan tradisi
kejumudan masa lalu, yailu sikap berani memperjuangkan visi
perubahan yang menjanjikan pencerahan masa depan. Akan tetapi,
mereka (kaum muda) yang berani mengemban visl perubahan lebih
tumbuh dari mereka yang lidak digayutl beban masa lalu. Meminjam
pandangan Hatla, dengan kemampuan untuk membebaskan din darl
hipnosa kolonial, generasi baru kaum terdidik lebih mungkin mengambil
mitiatif unfuk membangkitkan kekuatan rakyat dan menyediakan basis
isorelis bagl aksi-aksi kolaktil.

Oleh karena iu, tidak mengherankan apabila ormng-orang muda
ada di balik longgak-tonggak terpenting pembangunan bangsa. Gun-
guru bella mulal mangampanyekan gerakan kemajuan lawal pers
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vernakular dan perkumpulan
Mutakatl Guru pada akhir abad XIX,
anak-anak STOVIA (nama sekolah
Belanda) memelopori gerakan
kultural Budi Utomo pada tahun
1908. Pemuda-pemuda jebolan
berbagai sekolah modern termasuk
Samanhudi lulusan sekolah

x " Sumber: Bargtime Manonaizme Faoretd
Ongko Loro”™ (Tweede Klasse Pomuda-pemutia STOVIA yung

Schoal) mengembangkan Sarekal ... poiosor perskan Budl
Islam sejak tahun 1812 sebagai iome

wadah pergerakan polifik profo-
nasionalisme.

Para mahasiswa mengembangkan Perhimpunan Indonesia,
kelompok-kelompok studi pergerakan serta partai-partal politik
nasionalis sejak ahun 1920-an, Pemuda pelajar menggalang Sumpah
Pemuda sebagal kode pembentukan blok nasional pads

tahun 1928, bahkan revolusi kemerdekaan tahun 1940-an dilukiskan
Ben Anderson sebagal revolusi pemuda.

Roh atau jiwa dan cita-cita di ataslah yang kemudian membunyikan
lonceng revolusi secara serentak berdentang ke seluruh Nusantars.
Ha! ini menjadi momentum bangkitnya pemuda Nusantara menjadi satu
kesatuan politik dalam bingkai nasionalisme yang bersandar pada
perasaan sama, yailu keterjajahan dari bangsa asing. lkatan solidaritas
yang diikat oleh lingua franca kemudian melelup bagai bom molotov
membunyikan lonceng kematian para kolonialis di negeri ini.
Nasionalisme yang diusung kaum muda seperli Bung Kamo, Hatta,
Siahrir, Natsir, dan karib seperjuangan adalah bentuk semangat
periawanan yang bersandar pada cita-cita elis, yaitu kekilaan yang
merala, keselaraan, dan kedaulatan sualu bangsa. Bentuk kesatuan
politik dalam nasionalisme yang diusung kaum muda sama seperti
yang dilukiskan Benedict Anderson sebagal cita-cita mengenai
komunitas terbayang, “imagined community”. Rasa keterjajahan

bergelora menjad| kolak pandora kemerdekaan 1945 yang
diproklamasikan Sogkamo-Halta,

Gonoraw Muda Atorrolsd Memrighing
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Sasborsgpaty i) by fckonienmio mercekan Kotkdahaiilan ey melaknl
bty Dy Koo pakyal Bk Broranjak dan prodibknt milskin,
Mt harus ey ek e negarn ssbagnl pengayon warga
dan partisipas! slemen-alomen bangsa dalam membangun
gt s Brmana yang dipopud para focnedng fnthers malalul jalan
gl nan bordarah-carah. Misalyn parmuacts pixts mana lalu sabogal
ponigenak e pembobasan dan penysgarn harapan kabangnaan
o sl sk aligre prodbvakin somanganl perlawanon nkan keticaboditon
Saphatiya, i (pomixia) adalah agen parubahan (agont of t:nmq-j

Semangal penpawal keadilan
sosial seakan mengalami ke
rodupan di tengah merushnyn
Buckiya hadontimp, konsume nsm,
puritanisnye, dan Krisls okonomi
politk yang monyebabkan nistasi
sosial dan punahnya harapan.
Sebaga genenasi panarus bangsn
mengalami panununan somangal,
pemuda pembabasan dan menjadi ™
salah satu beban negara. Ini ﬂ::'_ﬂ' :;ﬂ"u’:,'f_":ﬁ:u"“"““" -

sungguh  kontradiktl  dengan  jesuransn peran, Bahkan meaisd
pemuda pada awal abad dua salah satu beban negan

puluhan lalu.

Kemiakinan tidak berakar pada masalah yang tunggal. Artinya,
kemiskinan tidak disebabkan oleh kekeliruan distribusi keadilan oleh
sebuah lembaga negara semata. Akan letapl, banyak faktor yang
mistlatarbelakangi kemiskinan lerfadi,

Pertama, kemiskinan kultural. Kemiskinan yang disebabkan okeh
budaya dan mentalitas kemandirian ekonomi yang tidak terbangun o
ungial masysrakal, Kedua, kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan
yang disebabian oloh kekaburan panyelonggaraan distribusi keadilan
oleh lembaga negam. Singkatnya, pemiskinan struktural bisa dilihat
dari maraknya penyelawangan anggaran negara unluk kepentingan
publ melalul korupsi. Ketiga, kemiskinan natural. Kemekinan yang

Gunonal Mita Menoink Kemigian || 3

2




diakibatkan oleh kondisi fisik masyarakal tidak mumpuni me-
ngembangkan perdayaan ekonomi masing-masing. Misalnya kecacatan
fisik yang diderita seseorang.

Beberapa fakior di atas bersaling silang dalam dunia kepemudaan
sehingga menenggelamkan cita-cita dan imajinas| politik kaum muda.
Ironisnya, kaum muda jusiru lerperosok lenggelam dalam opium
kebudayaan masif, narkoba, kriminalitas, dan sejenisnya yang menjalar
melalui jejaring landa dan bahasa. Metafora kaum muda sebagai agent
of change retak bagai labirin yang sulit untuk ditangkap dari mana
muasal dan muara krisis ini.

Mozaik perjalanan fajar kebebasan Indonesia lelah melewali fase

negara post-olortanan. Namun demikian, sebagai sualu nalion-state
Inﬁnnesia menghadapi suatu problema yang amal terkait dengan
“ingatan”. Ingalan tentang proses berkembang dan menguatnya serta
terbentuknya formasl negara yang meninggalkan perjalanan wacana
kebangsaan warga negaranya, Ingatan traumatik tentang perasaan
individu yang pemah lerbelenggu dalam formasi negara despotik tanpa
pernah mendapatkan hak-hek autentiknya sebagal warga negara.

Ada sesuatu yang harus kita tanyakan ulang, apakah kebebiasan
formal yang telah kita alami saat ini mampu menjadi kebebasan
autentik? Kebebasan autenlik vang mampu memutuskan dirinya dari
formasi berpikir maga lalu, masa berjayanya negara, dan lumpuhnya
ekspresi kebangsaan dan kewargaan. Apakah sebaliknya, semua itu
akan terputus sebagal konsekuensi dari hukum sejarah? Oleh karena
#u, arus dialektika tidak selalu menunjukkan tahap perkembangan dirinya
dalam dimansi kontinuitas, lelapi suatu garis anakronitas. Hal ini tampak
pada seliap momentum sejarah yang lidak selalu berbanding lurus
dengan cila-cita masa lalu. Nasionalisme kepamudaan menjadi pelatuk
siralegis untuk mengobarkan apl pertawanan atas koloniallsme dan
impenalisrme. Kini sendi-sendi lu lercerai-beral oleh kompresi ruang
dan wakiu yang diembuskan giobalisasi. Lumpuhnya elan vital
kebangsaan merapuhkan sendi-sendl ikalan sosial, solidaritas,
loleransi, dan kekilaan yang maerala sebagal maklumal nasionalisme
pada masa letih melawan penjajahan,




Proklamansl Kemerdoekaan
Indonosis tnhun 1045 monipakan
awal babak podalanan Indonosia
dalam moewu|udkan mimpi ko
sojahleraan dan kesanlonaan
barsama, Sebuah mimpl yang
berawal dati pallologisme latjajnh _
alis ketidakatilan dan ketimgangan :":“:;‘:: ::;:::w -
imperialisme dan koloninlismae ool o m_m.nrﬂ
asing atas bumi Nusantara, clin-olts barki

Mimpi dar gerakon peribabasan founding fathoers bangsa Indonesa
hingga kini masih borada dalam manara gading. Hal inl karana
kemerdekaan tidak dilkuti transformasl sonial dan porbaikan kehidupan
tayak bagi seluruh warga negara, Oloh karana iy, kinl para pemucda
seoinh-clah tengah memasuki lorong-lorong gelap harapan yang penun
kantong-kantong ketidakpastian kerja dan aktualisasi din,

Ketika kemiskinan dan kelidakadilan menjadi sesuatu yang tdak
terenyabkan di Indonesia, kita senanliasa mempertanyakan kembail
spirit nasionalisme dan keaklifan elemen-elemen bangsa yang ada.
Misainya pemuda yang semula menjadi motor pembebasan negara
gari sindrom kelerbelakangan bangsa karena kelidakadilan penajahan
mulal mengendur dan menipis, bahkan nyaris Udak berlungsi sebagal
agen transformasl kullural dan pengawal distribusi keadilan
pascakemerdekaan,

Indonesia sebagal kesatuan
politis yanyg didealkan pada masa
lalu, kini lercerabutl akibal dari
proses pembodohan dan pe-
riskinan gensrasi muda saal inl,
Meningkatnya angka panganggur-
an, pulus sokolah, dan problom
doeprivasl sopal Ininnya menyulul
bara konflik antareinis, agama,
sarta maningkalnya angka  Peogengpiaan adaian Bustl
kriminalitas dan kekerasan sosil, 1o e dlrylr iy Jumssorunlipoisge Dywecrsa




Hal tersabul merupakan cerminan dari tercerabutnya nilai-nilai
hemisma dan patriotisme kaum muda dalam menglsi kemerdekaan.

Akhimya, jargon nasionalisme hanya berada di ruang hampa dan
kosong. Padahal, Indonesia sebagal sebuah komunitas terbayang
(imagined community) semestinga mampu diisi dengan sualu cita.
cita etis mengenal kedaulatan (soversignty) dan kesejahteraan serta
tegaknya prinsip kesetorwan dan kesamaan,

Situasi kelidakpaslian ekonomi politik yang berkepanjangan
menjadikan nilal-nilai nasionalisme kepemudaan yang identik dengan
semangal patnotisme dan heroisme dalam mengisl kemerdekaan,
semakin lercarabut. Contoh nyala di beberapa daerah Indonesia sepert)
Katimantan, ratusan bahkan ribuan anak muda rela menjadi tentara
Hizhul Wathon Malaysia karena sudah lerlalu apatis dengan masa depan
republik ini,

Datam konteks inilah revitalisasl peran generasi muda menjadi
penfing, dalam rangka mambangun etos kepemimpinan yang dibarengi
dengan kemampuan enlreprensurship. Semua itu mampu menjadi
shematif bagi tumbuhnya elos kerja mandiri guna mencapai kedaulatan
genarasi pemuda dalam mengarungl situasi globalisasi mutakhir.

Selain itu, pembenahan pada wilayah kultur dan pendidikan terkait
dengan skill atau kemampuan mengorganisasi serta merekatkannya
dalam ikatan sosial organisasi fungsional menjadi penting pula dalam
rangka membangun sumbert daya, baik di lingkat daerah maupun
parkotaan, Hal ini berlujuan agar para generasl muda lebih tercerahkan
dan mamiliki kemampuan unluk mengelola resowces ekonomi politik
yang ada di setiap wilayah masing-masing. Hasilnya, arus urbanisas:
yang selama ini melonjak fanlaslis ke pusal perkolaan dapal ditekan.
Ha! ini terjad: sejauh elan vital kebudayaan melalui falur pandidikan skill
dan organisasi dapat dibarengi dengan temsedianya akses informasi
temuka bagl seliap generasl yang berada dalam masyarakat pedesaarn.

Salain dengan cara lersebul, adanya program dan bimbingan serta
sokongan dan negara dalam merealisasikan cita-cita pembangunan
manusia muda mampu mancatak genorasi muda sebagal ploneser
pembangunan ekonoml pedesaan, Hal Inl mengingatkan Kita pada

ﬂ: Gonaras Muda Menofak Keminkinan
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pendapat akonom senior. Sri Edi
Swasono. Beliau berpendapat
bahwa kemiskinan struklural dan
kebudayaan dan pendidikan tags in-
donesus ke depan Mal ini bartuguan
agar kemiskinan dan kebodohan
lidak terus menjalar di tengah
masyarakal. terutama kalangan Fonagriw =
muda karena Ldak lmwri ALLET § BIMOUAZEn man ankirgan
wesempatan pexenaan, pendiddaan, NEDHCE PErts B LSS My
akses kesshalan, dan kebutuhan mencras generasd bangas setage
dasar lsnnya. pionewr prTdargLran
dunia keliga sering mendapal kendala daiam mencglakan «hm
kebebasan karena tidak tersedianya akses dan kebutuhan casar
(human basx needs). Oleh karena ity, proses demoxraisas: eXonom
penting pula untuk menopang kebebasan. Pembangunan demoras
palitie. yang menyajikan kebebasan harus sejalan dan setzl Cengan
cits-cits pembangunan ekonomi, Tanpa hal ilu, demokras: hanya
menghasilican kebebasan yang tidak produidif dan pemborcsan Delssa

Hal ini pun terkalt dengan makiumat dan cits-ota para founding
fathers kita sejak enam puluh tahun siam Hak-hak scsa warga negam.
lerutama “liap-ltiap wargea negara berhak alas pekeriaan gdan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan™, sebagamana lemasil
daiam konstitusi. Makiumat lersebut adaiah isyaral bahwa mambangun
resource sosial di tengah kaum muda mengadi penting sebaga Dnogas
kemandirian Indonesia ke depan dan sebaga: paraiel gengan ota-oita
nasionshsme kerakyatan yang digagas pada masa lebh meredul
KEMarGeKARN.

Bernak atas pekerjaan berart suaty ikap imperal® Mendlas
pengangguran. Penghidupan yang layak Derarti sualu lekad musa
menghiagus kermiskinan Persn du Ldak kanya smankan Oleh negarnL
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Bardasarkan beberapa argumen di atas kita dapal melihat
pentingnya revilalisasi peran genemsi muda dalam pembangunan
ekonomi nasional, Revitalisasl poran pemuds dapat ditempuh melalyl
berbagal strategl dan realisasl program, sesusl dengan clla-<ciia dasar
konstitusi kita, yallu bertujuan manyejahterakan masyarakat. Olah
karona ilu, mambangun mental kepemimpinan dan kemampuan
enterprensurship knlangan muda sangol penting unluk menopang
semangal dan clta-cita naslonalisme kepemudsan yang mandin,
bebas, dan emansipatil. Bukankah sejarah telah membuktikan bahwa
dalam rengkuh pergerakan kepemudaan, kelidakadilan dan
ketimpangan yang dilahirkan kolonialisme dan Imperialisma mampu
agusur dan bumi Nusantar?

Atas dasar beberapa pakok pikiran di atas, buku ini sengaja ditulis
uniuk menggairahkan elan vital kepemudaan dan cila-cita naslonalisrme
kepemudaan yang kinl lerhempas oleh zaman, Buku inl berusaha
menyorotl dinamika kemiskinan dan relasinya dengan pembangunan
mentalilas serla etos herja kepemudaan. Saiain ilu, buku Inl akan
menjelaiahi seputar kiasifikas|, faklor, dan Indikasi umum kemiskinan
yang ada di Indonesia, Terkhusus kemiskinan genarasi muda yang
tampak pada semakin meningkatnya pengangguran, tingkat konflik, dan
kriminalitas, bahkan fenomena bunuh dirl yang manimpa generasi
muda.

Setain itu, buku ini akan mengungkepkan secara teoretis hubungan
antara negara (nasionalisme) dan kepemudaan, kebudayaan dan
sistem pendidikan serta upays-upaya stralegis dalam menanggulang
masalah kemiskinan, baik di ingkat daerah maupun perkotaan. Inisiatif
dan pengayaan lewal sistem kerja sama elemen kepemudaan dengan
ragam solusi dan kebijakan diharapkan dapal ditempuh, balk olsh negara
maupun civll sociely dalam menekan angka kemiskinan dan
pengangguran.

Hal itu sacara praktis membutubkan program-program nil, sepert
pelatihan dan pengkajian ientang pentingnya menpelola sumber daya
yang ada di sefiap daerah. Diterapkannya berbagai melode guna
mambangun mental dan atos keda kepemudann. Selain itu, diperfukan
ketarlibatan negara dalam menyediakan akses pekerjaan dan
kesampatan, serta lerbukanya aksas informasi hingga lingkat daerah.
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Konsepsi Umum Kemiskinan

Konsepsl umum menganal kemiskinan biasanya lerkail dengan
masalah ketiadaan sumber daya ekonomi, sosial kultural, dan politik
masyarakal lereniu, Kelladasn modal sosial ekonomi inilah yang
kemudian membatasi gerak aklivitas dan aktualisasi diri setiap individu
dan dinamika soslal dalam masyarakal. Masyarakal manusia dalam
realitas sosial politiknya sangal ditentukan oleh basis-basis sosial
ekonoml yang kual dalam rangka membangun serta mengambangkan
dinl ke arah realisasi segala akius dan polensinya. Akan l2tapl, seak
modus-modus produksi berubah dan arus komoditas meleblhl yang
diramalkan Marx pada abad X1X lalu, masyarakat manusia dituntut untulk
menyesuaikan difl dengan kondis| sekitar. Keadaan tarsebut menuntut
kerja keras atau etos kerja maksimal dengan prasyaral tertentu yang
memungkinkan aktualisasi itu lerjadl, sejaub ditopang oleh kemampuan
din atau kapasitas individu balk secara kultural maupun struktural

Pengandaian-pengandaian semacam ini lerkall dengan kondisi
sosial politik dalam suatu negara stau tatanan masyarakal yang ikut
menyokong pembangunan mental dan ekonomi. Terlabih sejak
kapilalisme menjadi landasan pijak bagi sistem ekonomi (yang dalam
istilah sosiolog modern Max Weber, marhgamalhunﬁmbuhm
dslam elika prolestantisme). Secara simbolik masyarakal manusia
dituntut mampu mengikutl pola dan strukiur masyarakal yang lerus-
menerus barubah berdasarkan tipe-lige Ideal rasionalitas.

Tipe-tipe ideal tersebut berkembang sairing dengan lahapan sejarah
dan rasionalitas lertentu dalam masyarakat yang dihayati, balk secara
kultural maupun sosial, Misalnya kepercayaan masyarakal pada mitos-
mitos, Agama don adal istindal yang dibayati sebagai simbol kehidupan
dalam sajarah perkembangan masyarakat sangat manentukan bentuk
atau pdihan rasionalitas masynrakal tertantu, termasuk dalam pillihan
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wal Aspemimpinan dan tindakan
gEsbobk '@nnya  Sebagaimana
PSS TSRS RPN MemerDehasn
Saat te mesyarakal sangal meng-
ceakar Bung \amo s2baga permempen
mmanmyva. Kepercayaan dalam
wherg i Ssadul sebagal kntena
whay mitis v s2bap orang me-
meecava Denda atdu mdnedu pada
aSEeg A2rSTa yang mamancar dan
fgw wrsebdl Meskipun dalam arti
w=reniu canggarp rasional sesuar
Smannya Adan tetapy pada lahap
ssiarpuinya masyarakal manusia e e Seash

meus berutioh ke arah KEPEITRYEEN L4 po e e o aNt mass

pada mia yang mamiliki basis merupakan saly banfuk
aosiacnis daiam penghayatan, baik  resionalitas karismatis.
EErETaa maupan buday.

Sebagamana \ampak ketika masyaraka! mulai menyadari
penfingnya nisi-nilal kemanusiaan yang secara kodrati memiliki
Ergsauen ndar universal di dalamnya, Bantuk rasionalitas macam ini
2nps k=pSrtayaan U déengkapi dengan lipe rasionalitas Isinhya. Pada
wrap n manuas mendasarkan pilihan-pilinan hidup pada kriteria nitaid
meupun lujusn yang ingin dicapal, Dalam konteks ini pragmalisme dan
witarianisme bukan dipandang secara ardifisial melainkan sebentuk
28024 kegunaan dan sfektivitasnya bagi kehidupan. Rasionalitas
semacam v sanng disebut sebagai rasionalitas tujuan,

Mooei-modal di atas merupakan bagian dar skeisa atau semacam
gambaran umum mangenai kesadaran masyarakal yang ikul
menentukan relasi modus, dan interaksi di dalamnya. Dalam artl
Ererty ot pula menentukan kondisi sosial ekonomi masyarakal sejauh
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krilena iy borlangsung dolam hukum sejarah yong ditopang cleh
kemampuan raslonaltas masyarakal. Fentmona kemiskinan, deprivansi
sosial, dan kondisl-kondin kelidaknamann dalarm sebuah tatanan politik
masysrmkal Jugn ditentukan olah pillhan-pllibon idoal ersebut. Ketiks
nilal atau pllihan rasionalitas 1w barbenturan dengan hukum sejsrah
serta perkombangan modus dan anis komoditas dan I8ju kebodayasn
yang klan lantastis, masyarmkal akan ditdopkan pida problem sosial
ekonomi baru dalam ealllins yang canlang peraniang dengan sagala
perubanan dan pllihan sesual dangan hukum sejarah,

Dalam suku-suku terteniu yang jauh dard modemilas, masyaraket
manusia lelah memilikl iatanan sosialinya sendin, Meskipun gejolak dan
kesenjangan belum berlangsung sacara masif dan sistematis, tetapd
masalah kemiskinan dan kesanjangan selalu ada, walaupun dalam
kadar dan porsi yang lebih kecil. Sairing laju modernilas, formasi sosial
ekonormi pun mangalami perkembangan. Perubahan modus produlesi,
ransaksi lintas banua, kecanggihan leknologi dan informasi yang cepat
memunculkan masalah kesenjangan dan kemiskinan lerutama pada
masyarakat manusia yang hidupnya belum mencapaj lahap maksimal
dalam pilihan rasionalitas. Kondisi ilu menyebabian munculnya problem
deprivasi sosial, frustasi, dan bunuh dirl massal dalam masyarakat
yang belum siap menghadapl tantangan globalisasl. Fenomena negatif
inl tampak di negara-negara posi-komunis atau negara-negara bekas
otoritarian, Terlebih pada negara yang maslh mengalami transisi dan
oloritarian ke demokratis, sepertl Indonesia.

Dengan demikian, kemiskinan dalam arti lertentu marupakan
masalah kemanusiaan paling purba dalam sejarah perkembangan
masyarakal, Kala miskin sendiri secara sederhana berarti kondisi atau
keadaan lidak berharla (harta seseorang yang lidak mancukupi
kebutuhan sehari-hari), serba kekurangan. Lawan dari kala fu adalah
kaya yang idantik dengan gelimang harta atau kondisi seseorang yang
berkecukupan dan kelebihan dalam mencukupi kebutuhan pokok atau
standar hidupnya.' Kondisi kemiskinan merupakan masalah yang
sampal hari inl tidak kunjung selesal sebab memiliki problemalika dan

' Pus A Pacdavio. 1004, Kamus b Popoles, Sutabaya Peoeitil Arioka
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dinamika tersendir dalam masyarakal, Terlebih kemiskinan larkai
dengan krisis sosial, ekonomi, dah politik dalam suatu tatanan politis
masyarakal,

Dalam diskursus nagara bangsa (nation-state) masalah
kamiskinan selalu menjadl tlema pokok datam perbincangan filsafat
politik mutakhir. Perbincangan itu terkail masalah demokrasi dan
keadilan sosial, Problem sentral dalam demokrasi yang menjunjung
tinggi nilai-nifai kebebasan pada saal yang sama akan berbenturan
dengan masalah kesenjangan sosial anlara hak dan kewajiban individu
dengan negara dalam marealisasikan cita-cita keadilan. Filsul seperti
Jhon Rawls menjelaskan bahwa masalah pokok dalam proses
defiberasi politik adalah mazsaiah distribusi keadilan dan hak-hak individu,
Terutama masalah yang disebabkan oleh ketiadaan kondisl netralitas
dalam pengambilan suatu keputusan yang masih didominasi oleh
kepentingan individu dan golongan. Beium lagl masalah hak-hak
konstitusional warga negara yang masih tumpang tindih antarbeberapa
kepentingan, terlebih dalam kondisi ketigakpasiian hukum dan
konstitusi. Subjek-subjek politix dalam tahap inl masih dianggap sebagal
individu yang belum sepenuhnya menempatkan dirl dalam ruang publik
polits. Terutama yang lerkall dengan idenlitas baik agama maupun
atnisitas. Hal-hal tersebut masih menguat dalam diskursus politik
mutakhir.

Dalam kondisi itulah benturan dan konfiik akan tedqadi. Hal ini karena
wetiap individu lidak dapa! melepaskan identitas dan atributnya di ruang
publik politik. Belum lagl kesadaran hukum dan hak asasi manusia
belum terianam karena ketidakpastian konstitusl. Banturan dan konflik
kapentingan ilulah yang menyebabkan terjadinya persaingan tidak sehat
dalam ruang publik sahingga kondisi kesamaan hak dan kewajiban lidak
sapenuhnya laradi. Kemiskinan pun merebak, angka pengangguran
meningkat, angks kriminalitas di kalangan pemuda tiap tahun meroket
seiring dengan rasa kKelidakpastian, Harapan dan oplimisme
masyarakal lerutama kaum muda periahan punah ketika semua nilal
dan semangal nasionalisme tidak berkobar, Rentetan pesimisme dan
lemahnya mentalitasi disebabkan oleh krisis ruang publik politik yang
lidak mencarminkan keputusan dan kebijakan yang adil.
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Dalam kondisi keputusan politik
yang tidak netral janji keadilan hanya
menjadi buaian kosong pada siang
hari. Akibatnya. negeri Ini meng-
hadapl antangan moral dan politik
dalam membangkilkan kembali
semangal nasionalisme yang ber-
basis pada solidaritas, rasionalitas,
dan kedaulatan individu yang kukuh
dengan pilihan idealismenya, rihmtoys skdie Isfining
Problem kesenjangan yang me- "7
lahirkan kemiskinan, diskriminasi, mmtmmfﬂm
dan trani mayoritas tidak akan terus  nasionalisma
barlangsung.’

Melihal kenyalaan ilu, kita perlu menekankan kembali proses
deliberasi politk yang mengandalkan tegaknya hak-hak konstitusional
warga negara, lermasuk jaminan hak ekonomi dan kesejahteraan
rakyat

Senada dengan Rawls, Habermas (filsuf kontémporer asal Jerman)
mengungkapkan bahwa proses deliberasi politik harus dilandaskan pada
konstitusi ruang publik yang mencerminkan keadilan, rasional,
kesamaan, dan kesetaraan. Akan telapi, ia menampik bahwa identitas
dan atribul yang ada dalam komunilas selalu negatifl. Dalam arti lertentu
komunitas dapat menjadi basis nilal dan menyokang etos kerja ditengah
komunitas Hu sendiri. Dengan demikian, Habermas sesungguhnya
berusaha menyinlesiskan antara liberalisme dan komunitananisme yang
salama ini keliru dipahami. Penekanan pada individu dalam arti tartentu
akan menegaskan kebebasan dan kadaulatan. Akan lelapi, pada saat
yang sama ekstensifikasinya, lerutama dalam kontaks hak milik ketika
ndiidu mengalami keluasan di bidang ekonomi sebagaimana dalam
iberahisme, akan memunculkan kesenjangan dan aksploltasl atas
indrvidu lain yang tidak mengalami perkembangan dirl. Kesanjangan ini
akan tampak ketika di satu sisi individu mengalami akumulasi ekonom,

P e Rowis 1ENI Polscad Libevalan Columbia Coluwnbin Univenidy Preaen,
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by beand sluamenny ks kot politi., totatiy kst ot finaesiol
oty Wi Dkl Dt vt untokc didetek ul vl

el Can heosso s 0t sak kitika miynriakal modosm
oty madalin hecangathan tohintk dan informeant memanipulans chaty
iy kesadaoan sebmaon muncl kesandengan snlisrn sekior (il dan
wekior oanwal yang borgerak Ol pasesr modal Ofeh ke
agiserrvaam otk konninviam panling metyagal Dol riled disi sclicloritos
fsctornter chalar komniton dapal sallng berdinlog dan pengenian o
aokaea sabu dan faionya. Kemuangkinan dialog Rulah yang malibirkan
s bocsean kot yang manjeadl basls dislam diskursus rusng
pobdih polits Moskipun individu dalam rusng publik membawa
Gontitannya, hak-hak konstitustonal sotlap wargn nogara talnp akan
tonamin sediauh dilandasi padin kiitoria dan Knsopakatan-Kosopakatan
yang rasonal tanpa tekanan dan dominasl. Dalem Ideal ruang putiik
somacam i fenomonn kemiskinan, kesooangan, noslionalisme, dan
sevonmaya dapat diporbincangkan sohinggn malahirkan kebljakan dan
Mot yang mencerminkan koaditan dan kosafahleraan masyarakat
wepa mengabakan kobebasan individu,

Torkat dengan iy, Rowls justru menambahkan alternatil lain,
Mesiapun dalam artt tortontu memiliki kesaniann, latapl dalom beberapa
n secara prosodual lebih radikel mongonal idenl raang publik yang
payunghan Dalam Konteks Iu o lebih menekankan individu daripada
koerrtas e molthat hahwa dalam proses pongambllan keputusan
dabarm ruang publik mancitrikan lipe ideal, yaltu lercapainya netralitas
sebuah keputusan yang mengandaikan sebuph proses keputusan
perdasarkun kondisi kesamain dan Kesalaman, Individu dalam konteks
o coayangkan sobagal Individu yang barwajnh plcal pasi alau lepas
gart segala atrnibul dan ldentitas, kepentingan, dan sojenisnya sas
proses pangambdan koputusan politk, Dengan kata lnin, individu yang
berada dalam postsl asall (onginal position).

Dalam posisl tulah keputusan dapal bersifal notral dan fair. Tipe
ol semacam inl marupakan bentuk modular alau prosedural bagl
wrcapainya de Keadilan yang berdusarkan pada lde masyarakalt




sebagai sebuah sistem kooperasi yang fair. Dalam kondisi itulah gejolak
dan ketidakadilan sosial dalam benluk kemiskinan dapat diminimalisasi
datam rangka demokratisasi dan revilalisasi petan kaum muda di
tengah ancaman sekaligus kemajuan zaman.’

Kondisi yang digambarkan Rawls dan Habermas di depan memiiki
kemiripan dengan sistem atau lalanan politik yang sedang terjadi di
Indonesin, Berbagai kepulusan publik di parlemen lebih mencermenkan
aspirasi kelompok elite tertentu, terutama soal kebakan kenaskan harga
yang turut menyumbang angka kemiskinan dan masalah tain
menyangkul hajat hidup orang banyak.

Barbagal keputusan timpang
tersebut tidak mencerminkan
keadilan, tetapi merupakan bantuk
koputusan yang tidak permah netral
dari kepentingan individu dan
kedompok yang dibawa setiap individu
dalam pardemen. Oleh karena itu,
idesl dan prosadur demokrasi yang
semestinya ditempuh tidak pemah
mencapal hasil maksimal, sebaliknya
hanya menjadi etalase politik di
pariemen. Parlemen sebagai salah  Swembe swsa=srmosunmn o
satu ruang publik politis tidak BSerdagal aksl demo muncul
mencerminkan nilai-nilai demokrasi  Se0R9E FUBR darl keputusaa

limpang yang lidak memncarmmikas
yaitu tegaknya hak-hak konstitusional 1 ,.en.

warga negara dalam ruang publik
politis.

Fenomena di atas merupakan litik pijak refleksi kita atas kanyatsan
pahit mengenai perubahan formasi sosial ekonomi masyarakat. Saiah
salunya masalah kemiskinan menjadi problem utama yang terus
diperbincangkan dalam transisi politk mulakhir. Han ini kemiskinan
bahkan semakin terlihal di nagara-negara berkembang, seperti
indonesia. Istilah "negara berkembang” merujuk pada negara-negara
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"miskin”, Dengan karakier negam yang belum sepanuhnya mengalamy
demokratisasi, negara-negara berkembang separti Indonesia beracy
dalam proses pembenahan dan kondisl otoritananisme masa laly
Negara posi-olovtananisme sepaitl Indonasia sampal har int Mask
dihantui bayang-bayang ngaton masa iy Relormas yang bergus:
sepuluh tahun sdam sampai han ini masih jauh dan harapan. Akibatnya
problem kesenjangan sosial ekonomi sebagal warisan rezam lama
masih menjadt simtom krisis yang lerus-menerus didiagnosis dalam
rangka deliberasi politik.

Qleh karena itu, problem paling purba (kemiskinan) ini ada dalam
kessharian masyarakal kila. Berbeda dengan negara-negara majy
seperti Amerika dan Eropa yang sedang mengalami transisi dar negan
demokrasi ke negara yang lebih sejahtera dengan segala capalan teknk
gan industrinya. Negara-negara lersebut sering dianggap sebagai
negara kesajahleraan welfars sfafe, meskipun perkembangan mutakhir
etha krisis enengi dan resesi ekonomi yang teradl di Amerika lelah
membuat panik perekonomian dunia. Dalam siluasi inl bayang-bayang
kemiskinan semakin menghantui hari-hari masyarakal Indonesia.
Ratusan bahkan ribuan anak muda di negen ini terhempas oleh laju
zaman yang semakin melabrak mimpl dan cita-cita lubur kebangsasn
kaum muda yang pemah berkobar pada ahun1908 silam.
dapat direfleksikan terkait dengan faklor yang menyebabkan masyarakat
menjadi miskin, meskipun dalam beberapa segi sedikit banyaknya di
atas telah kila singgung. Selaln itu, faktor-faktor struktural dan kultural
akan dilihal sejauh mana ia menyelubungi lapisan hidup masyarakat,
lerutama merasuki pamuda di neger ini, yang umumnya tidak hanya
mengsaiami gejolak frustasi sosial, tetapi lebih dari itu yaitu hilangnya
harapan dan katidakpastian ekonomi palltlk Indonasia mutakhir.

Cleh karena itu, dalam konleks masyarakat Indonesia masalah
kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa relevan untuk
dikaji secara lerus-menerus. Ini bukan karana masalah kemiskinan telah
ada sejak lama, melainkan masalah inl masih ada di tengah-tengah

masyarakal bahkan kinl gejalanya semakin maningkat sejalan dengan
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wrses mutadimensonal vy dihadingl Bangism Indonombn, Mok
berbagm cara don solusi lelah ditempub untuk mananggalang
pcrusionan  upayn pengentasan Keiviskinon samgal o il besdim
rcdan efphtl Poghunjioan korumep kormdab i ook ugarg posil
gura menphasithan pendekalan dan aliategl yang lepat dalim
menanggulang masalah krusinl yang dihadnpl bangsa Indonasia
Sewasa k. Bordasarkan pokok pombaliusan ind, Kite cagal Dareatrrmn
dan potensi dan poluang yang nda pada alan vital pomadio setiagm
penpgerak porubahan,

Pamdahasan pokok masalaph komiskinan o lingkat koparmudiaan
aan bermuara pada penangaulangan keminkinan. Hol inl dikaronikm
masaiah kemiskinan tidak hanya menjadi mansalah nasional, tetip
sudah menadl masalah global, yang tidak hanya mondera kalangan
masyarakal umum, Akan tetapl, yang mangkhawalirkan justru ketika
wemigiinan mempenganshi semangal dan menghambial cita-cits Kaum
muda ke depan. Setidaknya malnlul barbagal strategl dan pemetaan
vang akan kita lakukan, kaum muda diapat bangkit dari Ucur lelap akbat
terpaan-tampaan hetarcglosia zaman yang menuah dengan hedonismes,
konsumernsme, dan puritanisme yang membuyarkan cila-cida
emansipatif pamuda di negari inl,

Sampal saal ini angka ke-
miskunan di Indonesia masih sangal
besar. bahkan canderung meninghkat
manyusul gejolak resesi ekonomi
Z2unia, walaupun dalam balas
ertenty meangalami penurunan.
Bardasarkan data BPS 2007 jumiah
penduduk miskin di Indonesia saal
ir sekidar 3717 jula wa atau
16,58% dari tolal 222 juta jiwa
penduduk Indonesia. Angka-angka
tu masih Udak statis. Oleh karenn
iy, adanya kemungkinan peo-




ningkatan dan penurunan. Dalam konleks inl pemariniah menempatkan
penanggulangan kemiskinan sebagal prioritas dalam pembangunan
nasional

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menangah Nasional
(RPJMN) 2004-20080 pamarintah monargetkan pangurangan
kemiskinan hingaa 8,2% Angho itu labih besar daripeds yang ditelespkian
Millenium Developmen! Goals (MDGa), yaltu berkurangnya angka
kemiskinan setengah dar tahun 2015, Jadl, kemiskinan merupakan
persoalnn vang hanys disalesaikan,*

Selain rencana, angka penanggulangen kondisl kemiskinan yang
tampak dalam data tersebut memeangaruhi dinamika kemiskinan baik
secars leonets maupun prakiis, sesual dengan komteks dan relasinys
dengan siruktur dan basis kullural yang terus berubah dalam realitas
masyarakal. Oleh karena itu, selain melihat kemiskinan secara
konsoptual yang lebih umum, kita juga patul melihal beberapa konsep
yang labin spesifik terkalt dengan karakteristik dan tipe-tipe tertentu
mengenal kemiskinan,

Beberapa Konsep tentang Kemiskinan

Secara konsepliual kita dapat melihat batvwa kemiskinan merupakan
konsap yang bermatra multidimensional. Konsep multidimensional
menunjukkan bahwa dimensi kemiskinan terkait dengan aspek
ekonomi, politik, dan sosial psikologis. Aspek-aspek ini memiliki
kelerkaitan salu sama lain dalam dinamika konseptual mengenal
kermiskinan.

Dalam konteks ini secara ekonomi kemiskinan didefinisikan sebagal
kekurangan sumber daya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan meningkatkan kesejahleraan sekelompok orang atau individu.
Aspek akonomi lebih ditentukan oleh sumber daya, basis-basis produksi,
dan produktivitas kerja seseorang dalam menghasilkan uang, modal,
dan jaringan. Akan letapl, dalam konleks inl sumber daya lidak hanya
menyangkul aspek finansial, tetapl juga semua jenis kekaysan (woalth)

* BFS. data 2007
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yang dapat meningkatkan kesajahleraan masyarakal dalam arti luas.
Datarn hai ini indhvidu dan kelompok dilihat darl proses pengembangan
deinya secarn ekonom datam relas) ekonomi

Berdasarkan konseps lersebul kemiskinan dapal diukur sacara
tangsung dengan menatapkan parsediaan sumber daya yang dimiliki
sesecrang melniu panggunaan standar baku yang dikenal dengan gans
kemuskinan (poverty line). Cara ini sering disebul dengan meatoda
pengukuran kemiskinan absolul. Contoh garis kemiskinan yang
dgunakan BPS sebesar 2,100 kalori per ofang per hari yang disetarakan
dengan pendapatan tertentu atau pendekatan Bank Dunia yang
menggunakan 1 dolar AS per orang per harl. Selain itu, kita dapat medihat
tpe kemiskinan lersebut daiam konleks kekurangan akses pada

pm:h:lhn kesehatan, dan lempat tinggal yang menjadi hak dasar

Sm politik, kemiskinan dilihat dari tingkat akses terhadap
kekuasaan (power). Datam hal inl kekuasaan merupakan tatanan sistam
politik yang dapat menantukan kemampuan sekelompok orang dalam
menjangkau dan menggunakan sumber daya. Akses pada kekuasaan
sulit digapal individu atau kelompok, tedebih datam kondisi kemiskinan

yang absolut. Hal inl disebabkan akses pada kekuasaan sangal
mansyaratikan mobiitas ekonomi dan sosial yang saling lerkait dan
m

Kemiskinan sscara sosial psikologis merujuk pada kekurangan
jaringan dan struktur sosial yang mendukung dalam mendapatkan
kesampalan-kesempalan peningkaltan produklivitas. Dimensi
wemiskinan ini dapat diartikan sabagai kemiskinan yang disebabkan
oleh edanya fakior-fakdor penghambat yang mencegah atau merintangi
seseorang dalam memanfaailkan kesampatan-kessmpalan yang ada
¢i masyarakal. Kemiskinan inl lebih banyak disebabkan oleh lemahnya
fakior negara dalam mengatasi masalah struktur ekonomi politik
masyarakal.

Farlor-faktor penghambat tersebut maliputi faktor internal dan
sksternal. Fakior internal datang dari dalam dirl sl miskin itu sendiri,
sepent rendahnya pendidikan atau adanya hambatan budaya. Hal ini
mengingatkan kita pada tedr “kemiskinan budaya® (kultural poverty)
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yang dikemukakan ekonom dan ahil kemiskinan Amerlka Oscar Lowiy,
Oscar Lewis manyatakan bahwa kemiskinan dapal muncul akibat dan
adanya nitai-nil atou kabudaynan yang dianut oleh omang-orang rmiskin
saporti malas, mudah meanysih pada nasib, dan kurang maemiliki stoy
kerja, Fakior inl sangal berpenganuh iefhadap kalangan pamuda kararng
Wt kotuargs atag masyarmbalnya yang lidak melostarikan nilal atay
otos kecja makaimal Kemskinan ini seting disabut kemiskinan kultura|

Faktor eknternal datang dar
lads? MO TUAN BeSoOran(g, tepo
berokras alau peraturan-poraturan
ream yang dapal manghambat
sesearang memanfastkan sumber
daya. Kemisknan mode inl senng
dustitahkan dengan kemiskinan
siruktural. Menunut pandangan ini,
wemiskinan terjadi bukan karena
“retidakmauan” si miskin untuk
bekerja (malas), letapi “ketidak- Maknya harga BSM di tengah
mampuan” sistem dan slruktur kelidskmampusn masyarakat
sosial poltik dalam menyediakan menciplskan hemishinan siruktural,
kesempalan-kesempalan yang
rmemungkinkan si miskin bekarja.

Problem kemiskinan inl terkalt dengan lemahnya visi politik dan
wenagaraan suatu bangsa. Sebagaimana sedikil elah kita singgung di
sias bahwas dalam ketiadaan kepastian hukum dan ekonomi
masyarakal akan lebih mungkin lederumus dalam lubang kemiskinan
lenebin wabah korupsl dan manipulasi birokrasi yang lidak pemah
tutitas dar lahun ke tshun

Konsepsi kemskingn yang bersifat mulhdimensional lebih tepat
digurakan sebagal pisay analisis dalam mendehnisikan kemiskinan
dan merumuskan kebijakan penanganan Kertiskinan di Indonesia,
tenutanmas Werkail dengan pembangunan élos kerja di kalangan ganeras!
mucda sebagal panerus bangsa. Mengapa demikian? DI pundak
pemudatsh mass depan bangsa inl diemban; Torlebib di langah neger
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yang sedang mengais agenda reformas! serta memasuki seabad hari
Kebangkitan Nasional.

Konsopsi kemiskinan juga dekat dengan perpekif pokarjaan sosial
yang memfokuskan pada konsep keberfungsian sosial dan senanliasa
medihal manusia dalam konleks lingkungan dan situasi sosiainya*
Keberfungsian sosial inl marupakan bentuk hubungan atau interaksi
masyarakal yang menunjukkan pola hubungan balk yang bersifal
emosional maupun fungsional,

Kemiskinan juga sering dihubungkan dengan kebutuhan, kesulitan,
dan kekurangan di berbagal keadaan hidup. Keadaan inl menjelaskan
atau menggambarkan kondisi-kondisi matedil yang dimiliki seseorang.
Selain Ilu, kemiskinan dapat dipahaml dalam berbagal cara.
Pemahaman utamanya mencakup kekurangan materi, sepert
kebutuhan pangan sehari-han, sandang, perumehan, dan pelayanan
kesehalan. Kemiskinan dalam arti Inl dipahami sebagal siluasi
kelangkaan barang-barang dan pelayanan dasar. Dalam bahasa
Amartya Sen disebut sebagal fuman basic needs.

Gambaran tentang kebuluhan sosial, termasuk eksklusi
(keterkucilan) sosial, ketergantungan, dan ketidakmampuan uniuk
berpartisipasi dalam masyaraka! dapat jugs membual kondisi hidup
seseorang menjadi miskin, Hal ini termasuk pendidikan dan informasi.
Eksklusi sosial biasanya dibedakan dan kemiskinan karena hal ini
mencakup masalah-masalah politk dan moral seria tidak dibatasi pada
bidang ekonomi semata.

Sementara gambaran kebutuhan sosial dan kebuluhan dasar
kemiskinan juga ergambar dalam kurangnya penghasilan dan kekayaan
yang memadal. Makna "memadai” di sini berbeda-beda melintasi
bagian-baglan politik dan ekanomi di seluruh dunia,

Beberapa Penyebab Kemiskinan

Manurut pakar dan beberapa ahli, terjadinya kemiskinan di-
hubungkan dengan penyebab individual atau patologis, keluarga,

" Edi Subadto, 2000, Pandekatin Poeheraan Sosal datan Mensgey Kokl ian
@ Tanah Al Juksirts: LPIES.
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subbudayn, agensi dan strokiur
Panyabab individual malihpl
kemigkinan sebagal akibal dan
poriaku, pihan, dan kemampuinn
dan wm mmkin  Penyebab kduargh
menghubungkan  kemiskian
dengan pondidikan kslustga. Po-
nvabab subbudaya ("subcutiurl) oy - ' i

monghubunghkan  kemiskinan o o s 15 21 2001

denpan kipdupan sehan-hati Ying  regadinga perang mendarong
dipoinian atbu dijalonkan dalam  muncutays kemiskinan akat

iingkurngan sekilar. AP

Penyebab agenst melihal kemiskinan sebagal nkibal darl aksi orang
lmin_termasuk parang, pemeriniah, dan ekonoml. Penyebab struktural
membarikan alasan bahwa kemiskinan merupakan hasil dan struktur
sosal, sepert lemahnya sistem birokrasl dan minimnya kesadaran
Mk 01 ingkat Dirokral yang semestinyga menjadi carmin masyarakal.

Dalam buku Developmant as Freadom (2000), Amarlya Sen,
seorang exonom-filsuf perath Penghargaan Nobal Ekonomi pada tahun
1088, menjelaskan bahwa faklor terciptanya kemiskinan selain terkat
dgengan deolog suatu bangsa, budaya. dan lingkungan sebuah negara
bnggal. sesunpguhnya kemiskinan juga dapat tercipta karena kurangnya
pendapstan (lack of income) bukan karena kurangnya kemampuan
Usck of capability) ¥

Dalam beberapa hal, leori alau pendekatan Inl banyak dikritik para
pakar #mu sosial karena kemiskinan hanya dianggap sebagal masalah
honomi yang ditunjukkan oleh rendahnya pendapatan seseorang atau
keluarge untuk memeriubl kobutuhan hidup, Fadahal menurut boberapa
ahll dan boleh jadi Sen lidak hanya melihal faklor larsebut sabaga
peErpebal ulama. Akan tetapl, setidaknya kita lahu babwa kemiskinan
bukan hanys dikarenakan oleh ketidakmampuan, kekurangan,
ksterbaizsan ataupun kelemahan seseorang. Kemiskinan jugQa




disababkan oleh minimnya pendopatan yang diperoleh. ini salah saty

penyabab seseorang lewparangkap dalam Jurang kemiakinan,

Andaikan setiap orang diber kesempalan yang sama alau kondisi-
kondisi lu terjadi dalam sebuah negara, sebagaimana pernah
ditegaskan pemikir politik Prancis Alestis de Tocqgueville, niscaya jurang
kemiskinan alau kesenjangan sosial akan hilang, Keadaan larsebut
dapmt menciplakan kedaulalan rakyatl yang lebih demokratis dan
sejahlera.

Terkalt dengan beberapa penjalasan di alas selidaknya kita dapat
malihal secara garis basar bahwa lardapatl pembagian mengenal
masalah kemiskinan, Sekurang-kurangnya terdapal dua faklor ulama
penyebab timbulnya kemiskinan. Dalarm konleks Ini kita dapat mambagi
jenis kemiskinan dalam distingsl yang jelas, seperti kemiskinan
kebudayaan dan kemiskinan struktural. Kemiskinan kebudayaan terjadi
disebabkan adanya kesalahan pada subjek. Misalnya malas, apatis,
tidak percaya dirl, gengsi, tidak memiliki iwa wirausaha yang mumpuni,
serta tidak mempunyai kemampuan dan keahlian, sebagaimana telah
disinggung di alas.

Kemiskinan strukiural biasanya terjadi disebabkan oleh faktor
eksternal. Faklor ini secara tidak langsung menyebabkan seseorang
menjadi miskin. Misalnya pemerintah yang tidak adil, korup, patemalistik,
birokrasi yang lemah, minimnya kesadaran hukum dan penegakannya
serta ketidakpastian ekonomi politik secara umum,

Dalam konteks ini gagasan atau beberapa akar kemiskinan yang
ditelusuri oleh Isbandi Rukminto Adi (Senior Programmer Community
Development) menarik untuk dilinat. la malihat bahwa akar kemiskinan
dapat dikajl berdasarkan level permasalahan. Pembagian bardasarkan
beberapa dimensi sebagal befikut,

1. Dimensi mikro yaitu mentalitas materialistik dan keinginan
serbacepal (Inslant).

2. Dimensi mezzo yailu melemahnya kepercayaan sosial (social
trust) dalam komunilas dan organlsasi. Hal inl sangat barpangaruh
lerhadap si subjek tu sendin,

3. Dimensi makro yailu kesenjangan (kelidakadilan) pembangunan
daerah yang minus ('desa’) dengah daerah yang surplus ("kota’).

' b
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so=0 demografis masyarakat Indonesia. Keimpangan semacanm
inl meningkatkan arys migrasi, lerutama kalangan muda yang
ganderung ingin mengajar mimpl kesejahteraan di kola-kola besar
separh Jakanta
4 Dimansi global yallu adanya ketidakseimbangan relasl antarg
negara yang sudah berkembang dengan negara yang sedang
berkembang,
Adar-akar kemiskinan yang dijelaskan di atas berguna dalam
maihat kondis kemiskinan dan pencarian allematif pengantasannya
Kitz pun dapat meshat kondsi dan kemungkinan keadaan orang menjad

Siapakah Orang Miskin itu?

Terkad hal & atas, kila sering
dsesmut tanda lanya perihal ke-
mesicrian. Mengapa orang menjadi
misicn? Eagaimanakah kondisi
$2580rang G201 dikatakan mislin?
Hal Sy moncyl ketica kits melihat
fenomena mutakhir di tengah
masyaraks! yang menunjukkan
Sdsk misiin Misainya dafarniasus SR A

Mageung tunai [SLT) harrys
mmwmﬂﬂ' CEbevivan kopais meéceka yang
bergs meskin (rasion ) ribuan ORNY termasel oheris Mk,
mmmﬁm
s denigs ragam Can vanannya.

Pananyaan &y munc ketks kita mekhal o antara kerumunan yang
Srisk saemuaya sacare =k terinat mesiun dalam antrean, baik raskin
maugun BLT yang belum (ama ini berfangsung menyusul kebijakan
korpensas kensikan harga bahen bakar minyak. Kategon miskin
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siminkin pudisr kediin kita banysk menomukan orang mengantre dangan
pakalan, porthinsan, don kendarnan yong tdak bk dikatakan miskin
ancarn pkonoml. Lintuk manjowab itu, selidaknye kit patul melibasl dan
mengalogorisasikan lnyak ntau lidaknyn sesoorang masuk dalam
Ktogon myukin

Dalam The End of Povardy (2008), Jolfray D, Sach mengklasiikas
kaany Kt miskin ke dalom tga baglan, Pedarma, matoka yang hidup
dalam extreme povedy, yang satuan rumah langganys lidak dapat
momanuhi kebutuhan dasor, kalaparan, tidak mompunynl aksas atan
lyvanan kosahatan, tdnk mendapatkan ol barsih dan sanitasl, Ucak
dapal mengusahakan pendidikan bagl anok-anaknya, tidak mempunya
fasilitas tempat tinggal yang sederhana dan tidak mampunyal
kolengkapan haran. Situasl ini banynk lerjadi di negara berkembang

Kedua, maodenite povedy, merekn yang dapat memenuhi kebutuban
dasamya (sepertl dijelaskan pada bagian pertama), letapl sangat minim
dan tdak selaly mampu. Keliga, relalive poverty, mareka yang dapat
memenuhl kebutuhan dasarmya, tetapl berada di bawah rata-rata cara
orang hidup di negara yang bersangkutan ®

Berbagai persoalan kemiskinan panduduk memang menasik untuk
disimak dari berbagal aspek soslal, ekonomi, psikologl, dan palitik,
Aspek sosial disababkan lerbatasnya inleraksi sosial dan panguasaan
informasl. Aspek ekonoml tampak pada terbalasnya pemilikan alat
produksi, upah kecil, daya tawar rendah, tabungan nihil, dan lemah
mengantisipasi peluang. Aspek psikologi disebabkan rasa rendah dini,
fmalisme, malas, dan rasa lorisolasi. Aspek polilik berkaitan dengan
kecilnya akses lerhadap berbagal fasililas dan kesampatan,
disknminalf, dan posisi lemah dalam proses pengambil kepulusan,

Kemickinan dapal juga dibedakan monjadi liga pengertian, yaitu
kemiskinan absolut, relatif, dan kullural. Seseorang lermasuk golongan
miskin absolul apabila pendapatannya berada di bawah garis
kemiskinan. Maraka tidak mampu memenuhi kebuluhan hidup
mimimum, seperti pangan, sandang, keaahatan, papan, dan pandidikan.

" Jaliny [0 Noch, JOUS. The End of Powvsily
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Sesvorang yang tergolong miskin relalil sebanarrya tolah hidup o
atas garis kemiskinan, tetapl masih borada di bawah kemampian

masyarakal sekilamyn. Komiskinan kulturnl borkaltan oral dongan sikay,
seseorang alau sekelompok masyarakat yong lidok mau borusahy
mampebaiki tingkat kelidupan sekalipun ada usaha dani pihak lain yang
mombantunya.

Beberapa Dampak Kemiskinan

Kemisknan mempunyai dampak negatil yang bersifal manyebar
(muttipher effects) ke selurub tatanon kemasyarakalan, Kemiskinan
aapal membunuh mimpi generasi muda Indonesia dalam menatap
masa depan. Bagaimana generasi muda ke depan dapat
membayangkan cerahnya masa depan apabila pada har inl mereka
dihantul antara makan dan lidaknya esok,

Berbagal penstiwa konflik yang térjadi sepanjang krisis ekonomi di
tanah air menunjukkan bahwa persoalan kemiskinan bukaniah semata-
mata memengaruhi ketahanan ekonomi yang ditamplikan oleh
rendahnya daya beli masysrakal. Parsoalan kemiskinen mampu
memangaruhi kelahanan sosial masyarakal dan ketahanan nasional.
Maningkatnya angka pangangguran, kriminalitas, bunuh dir, dan bentuk
frustasi sosial lain terutama yang dialami kalangan pamuda yang sudah
pesimis mengarungl hidup kanana ketiadasn elos kerja, modal sosial
ekonomi dan kesempatan untuk aklualisasi dir ikut pula memenganuhi
kstshanan sosial bangsa.

Dalam konteks yang filosofis, manusia (lermasuk pemuda) secara
eksisiensial sangat ditentukan oleh pekarjaan. Hal inl karena melaiul
bekerja ia mengalami ekslensifikasi din (periuasan dirl) sehingga
menghasitkan karya yang autenlik. Filsafal pekerjaan inl dapat kita
temukan dan berbagai pemikiran dan filsul, seperti Hegel dan Marx.
Merska melinal bahwa kerjalah yang menentukan keherdangsungan
oksistens! manusia delam mangarungl sejarahnya.

Oieh karena itu, Jarang kemiskinan dengan segala bantuk don varian
di tas secara eksistonsial telah merapubkan kondisi dan kedaulatan
manusia dalam hal inl kaum muda untuk menemukan autentisitas
dirinya dengan dunia di (uar dirinya. Selain . kemiskinan membuat
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spseorany (si miskin) merash dinnya somakin erasing” dan impaior
dari ingkungan sekitar Kemiskinan membuat seseorandg menjads kakiy”
perinteraksi dalam masyarakal yang manyababkan indnaidu kehdangan
kabebasan. Stuasi dan kondisi inl berpotensi metatirkan kekerasan dan
kriminaditas. *

Fenomena Kemiskinan di Indonesia

Selelah Indonesta dilanda krisis mulbdimensional yang mamuncak
pada penode 1987-1998 dan selelah dalam kurun wakiu 18761996
tingkal kemiskinan menurun secara speklakuler dar 40,1% menjadi
11.3%. jumilah orang miskin meningkat kembali dengan tajam, tarutama
selama krisis ekonomi, Studi yang dilakukan BPS, UNDP, dan UNSFIR
menunjukkan bahwa jumiah penduduk miskin pada periode 15961998,
meningkal dengan Lajam dan 22,5 jula jiwa (11.3%) menjadi 49.5 juta
jwa (24,2%) alau bertambah sebanyak 27,0 jula jiwa (BPS, 1999).
Sementara itu, Infernalional Labour Organization (ILO) memperkirakan
jumigh orang miskin di Indonesia pada akhir tahun 1999 mencapai
129,6 juta atau sekitar 66,3% darn seluruh jumiah penduduk (BPS, 1999).

Data dan BPS (1999) juga memparlihatkan bahwa selama periode
1996-1998 telah lerjadi peningkatan jumiah penduduk miskin hampir
sama di wilayah pedesaan dan perkotaan. Diwllayah pedesaan angka
kemiskinan meningkat menjadi 62,72%, semaniara di perkotaan
meningkal menjadi 61,1%. Secara agregal, persentase peningkatan
penduduk miskin terhadap total populasi mamang lebih besar di wilayah
padesaan (7,78%) dibandingkan dengan di perkolaan (4,7226). Akan
tetapi, selama dua tahun terakhir ini secara absolut jumiah orang miskin
meningkal sekitar 140% alau 10,4 jula fiwa dl wilayah perkolaan,
sedangkan di pedesaan sakilar 105% atau 16,6 juta jiwa (lihat Rami
dan Tjiptoherijanto, 2002).

Data di slas mengindikasikan bahwa Krisis telah membuat
penderitaan penduduk perkotaan lebih parah daripada penduduk
padesaan, Menurut Thorbecke (1999), selidaknya ada dua penjelasan

¥ Rtk Cotatan DR Sugana Royat (Deput Menko Hewa Hedang Koondmas
Ponangiuiisngan KemwmbinanSehmstans Tin Koo dnas) Pennggulangsn Kommhyan)
Magatah KOMITE, (adei 100, § Okinber 2007)
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atas hol inl. Pertama, krisis cenderung memberi pengaruh lebih buruk
pada beberapa sektor ekonoml| utama di perkolaan, sepert
pardagangan, parbankan, dan konstrukal, Sekior-sektor inl membawg
dampak negolif dan memparmparah pengangguran di perkotaan. Kedua,
portambabian harga bahan makanan kurang Derpengaruh lerhadap
pondudik pedesann karena merakia masih dapal memenuhl kebutuhan
dasamya melalui sistem produksi subsislem yang dihasilkan dan
dikansumsl sendir, Hal inl tidak terjadi pada masyarakat perkotaan yang
sistom produks: subsistem khususnya yang terkail dengan pemenuhan
kebutuhan makanan tidak terlalu dominar pada masyarakal perkotaan,

Angka kemiskinan inl jauh lebih besar jika dalam kategor
komiskinan dimasukkan penyandang masalah kesejahleraan sosial
(PMKS) yang kinl jumiahnya mencapai lebin darl 21 juta orang. PMKS
meliputi gelandangan, pengemis, anak jalanan, yatlm platu, jompo
welantar, dan penyandang cacal yang lidak memiliki pekerjaan atay
memiliki pekerjaan tetapl tidek cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Secara umum kondisi PMKS lebih memprihatinkan daripada
orang miskin, Setain memiliki kekurangan pangan, sandang, dan papan,
kelompok rentan (vulnerable group) Inl mengalami kelelantaran
paikologls, sosial, dan politik terutama menghinggapi para pemuda di
neger Ini,

Selain kelompok di atas, krisis ekonomi yang tarjadi memingkatikan
jumniah orang yang beketja di sekior informal. Merosotnya perturnbuhan
ekonomi, dilikuidasinya sejumiah kantor swasta dan pemerintah, seria
dirampingkannya struktur industr formal lelah mendorong orang untuk
memasuki sektor informal yang lebih flaksibel Studi ILO (1998)
memperkirakan bahwa selama periode krisis antara tahun 1997 dan
1998, pemutusan hubungan kerja terhadap 5.4 juta pekefja pada sektor
industri modern manurunkan jumiah pekerja formal (lerulama para
pemuda) dari 35% menjadi 30%.

Menurul Tambunan (2000), sediklinya setengah dari para
panganggur baru tersabut diserap oleh seklor informal sarta Indusir
kecil dan rumah langga lzinnya. Pada seklor Informal perkotaan.
khususnya pedagang kakl lima mengalaml peningkatan yang sangal
dramatls, Misalnya di Jakarta dan Bandung pada periode akhir tahun
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19961999 pertumbuhan pedagang kaki lima mancapal 300%. " Dilihal
dari jJumiah dan potansinya, pekerja soklor Informal inl sangatl besar,
Namun damikian, seperti halnys dua kelompok masyarakal di alas,
kondisl sosial ekonomi pekerja seklor informal masih berada dalam
keadasan miskin dan rantan,

Departamen Sosial tidak pernah absen dalam mangkaji masalah
kemiskinan ini, tormasuk malaksanakan Program-Program Kesejashlora-
an Sosial dikenal PROKESOS yang dilaksanakan, baik secara
intradeparlemen maupun antardepartemen bekerja sama dengan
deparemen-depariemen lain secara lintas sektoral. Dalam garis besar,
pendekatan Depsos dalam menetash dan menangani kemiskinan sangat
dipengaruhi oleh perspeklil pekerjaan sosial (social work). Pekerjaan
sosial dimaksud, bukanlah kegiatan-kegiatan sukarela atau pekerjaan-
pekasjaan amal begitu saja, melainkan profes| pariolongan kemanusizan
yang memiliki dasar-dasar kefimuan (body of knowledge), nital-nitai (body
of value), dan keterampilan (body of skills) profesional yang umuminya
diperoieh meatalui pandidikan tinggl pekerjaan sosial (31, $2, dan §3)."

Kemiskinan Sebagai Masalah Krusial Pemuda Saat Ini

Mantra alau Ikrar Sumpah Permuda yang memaklumatkan ide satu
tanah air, salu bangsa, dan satu bahasa Indonesia 73 iahun silam dalam
Kongres Pemoeda di Jakarta lahir sebagai refieksi dari kebangkitan
nasional. & juga sebagai cikal bakal dan sumber ingpirasi lshimya
kemerdekaan, Intinya dengan Sumpah Pemuda dapat diwujudkan spirit

. kesatuan, dan persatuén bangsa pada saliap warga
Indunush Dalam tataran kehidupan bangsa jangka panjang ia
m sebuah kontrak politik.

Lahirnys Sumpah Pemuda karena kolonialisme menyebabkan
rakyat Indonesia menjadi masyarakal yang leriindas dan tidak
mempunyai kedaulalan, Persatuan dan kesaluan porak-poranda akibat
poitik pecah belah. Keadaan lersebutl memotivasi munculnya kesadaran
untuk membebasian dirl dari kolonalisme,
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Angka pengangguran lettukn :
pada tahun 200% tercatal ket dan .

sapuluh juta orang atau 9 86% dan
jumiah anghatan kerja Angka

rsabut belum ddambah dengan
pengangguran selengah lerbuka
sobanyak 27 5% Total angka
penganggouran menjadi sekilar
<% nAn vwa. Sebanyak 37 6% dan  gusber seeess 7 bee e
angha pengangguran terbuka Banyaknys anghs pengangguran
merypaken anghalan kena banisia mwmw-w
mcs (1524 tahun),
MWHHWWMhmnmmPﬂ
&% mikcG skan lonad: perasasn stres dan depresi. Tidak jarang Gan
mereka nekal malakukan lindakan kriminaltas. Pada sisi makrm
pengangguran merupakan pemborosan sumber daya khususnys
sumber Saya manusia (SDM), beban keluarga dan masyarakat, surmber
\=ama eemisionan. saria hambalan pembangunan jangka panjang.
Femuds adalsh penerus sekaligus harapan bangsa. Pemuda
merupaxan sumber daya manusia terbesar bagi pembangunan
rasonal sekaligus menjadi kund dalam inovasi dan perubahan sosial
Gan pengangouran pemuds yang terus merangkak tinggl dari tahun ke
@hun. ronis memang, negara yang penuh dengan kekayaan sumber
tays s=m melmgoah, puisy terbentang panjang dan Sabang sampeal
Marauke tatenl rikyatnya harus hidup di bawah ganis kemiskinan
Tridsk heran apabills selama in| negara dianggap idak mampu
minotansn BpanGan kera yang tesa menjamn masa depan labih
bak beg pemuca. kecuah untuk merska yang berpendidikan tingg
Tenps usaha mawsenal pemuda akan tetinggal dan rentan jatuh datam
kseTutiunan yang aken mempemulitnya merailh pendidikan, pelayanai
kesshatan, dan manghalang peluandg ket Jika inl lerus berdanjut sera
bciak ada soluul yang jelas, pars pemuds yang kurang baruntung akan
menghadap nintangan yang letih lajam dan sulit untuk menujd
kemajuan. Kemungiinan pemuods lkiak dapal mengakses kebutuha?
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yang pada umumnya datang bersamaan dengan pekerjaan jangka
panjang, seperti akses terhadap asel dan sumbar daya, jaringan sosial
yang kual, dan status dalam mengambil kepulusan dalam keluarga
atau komunitas. Kemampuan pamuda untuk mencari lapangan
pekefjaan yang produktif dan menysiuruh harus menjadi tujuan sentral
dalam stralegl pembangunan nasional, lermasuk kebljakan
pengentasan kemiskinan,

Komunitas intemasional mengakul pengurangan kemiskinan dan
menjadi prioritas dalam World Programme of Action for Youth pada
tahun 1985, Program lersebul merangkul pamuda sebagai rakan kerja
datam usaha global untuk mengentaskan kemiskinan dan meraih Tujuan
Peambangunan Milenium (MDGs). Komilmen pemerintah dalam agends
pembangunan diperbarui dan diperkuat dengan diadakannya KTT Dunia
2005 yang membuka kesempatan baru untuk merangkul pemuda datam
aksi terkait masalah yang meraka hadapi.

Tidak sedikit dari kaum pemuda Indonesia lerlihal kehilangan arah
(disorientasi). Stuasi inl umumnya disebabkan oleh faklor narkoba,
krisis nilai, pengaruh kesibukan orang tua yang mengabaikan putra
putrinya, alau sejurniah faktor izin. Pemuda Indonesia seperii idak punya
hargpan dalam meniti masa kini, apalagi mendatang. Yang cukugp
menarik untuk kita cermati, kalangan pemuda yang kini sedang dalam
tempaan pendidikan pun tidak sedikit yang mengalami erosi ideclogis.
Sebagal komponen masyarakal (mahasiswali) tidak sedikit yang
terbelok ke ragam permainan yang bermuansa sangal pragmatis dan
sempil. Di antara mereka beraks! alas nama moral, letapl subsians
gerakannya tidak jauh dari nuansa kepentingan uang,

llustrasi di atas tidaklah cukup unfuk meanggambarkan tolalias
pemuda Indonesia yang sedang diperhadapkan fenomena disonentasi
sekaligus destruksi karena semakin jauh dari proporsi idealistik. Realilas
pemuda seperti inl sejalan dengan peranannya sebagai penerus
generasi pendahulunya, tentu wajib dikembalikan orienlasinya ke aran
yang konstruktif. Demikian luas aspek yang harus dibangun, barsifat
lintas sekioral, dan melibatkan banyak pthak. Kompieksitas persoalan
yang kinl menghinggap pemuda mempersulit pijakan dan mana harus
merekonstruksi agar lerbangun sistem yang mampu mamperbaikinya
Dalam hal inl sudah saalnya ada kajlan khusus yang mampu
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mengidentifikasi persoalian Integral alaupun parsoalan yang bersifa
tidak langsung yang secara fakiual merupakan persoalsn pemuda kita
Temuan data masalah ity sunggul panting untuk dunalisis sebega
kerangkn mencapal solusi yang dihorapkan mampu menyelesalkan
persoalan mendasar.

Riget intensid dengan spesilikosi pamuda yang barbada-beda in
marupakan proses penting dalam rangka membangun sosol pemuda
secara sistemik dan berjangka panjang, Jika proses inl dilekukan, inilah
kontribusi mil dan kantor Kementerian Pemuda dan Olahraga periode
2004-2009. Komnbusi yang sangat positif ini tidak akan lengkap jika
masalah jangkn pendek dan manengah, tidak dicari solusinys. Oleh
karena iy, sambar memproses model risel yang komprehansil dan
berjangha panjang, kita perlu mencari urgensi solus yang cocok untuk
pemixia saal mi

Secara tpotesis, kita dapat membaca sejumiah indikator perscalan
pemuda Indonesia antara lain problem pengangguran yang sebagian
managinng aksi knminal, perscalan narkoba akibal pengaruh pergaulan
dalam berbagal corak, dan masalah parubahan mental yang
berpengaruh besar dalarn membeiokkan wama idealisme pemuda ke
sikap atau prinsip yang sangal pragmabs. Sejumiah implikasi dari
persoalsn yang ada pada akhimya bermuara pada masaleh krisis nilad
daiam din pemuda itu sendin,

Beberapa Gambaran Pendekatan dan Solusi

Ade Adriansyah Utama, dalam artikelnya "Rearientasi dan
Relonstruksi Pemuda Indonesia; Pemuda Harapan Bangsa, Tawaran
Konsep Strategis Membangun Keunggulan,” (2008) melihat bahwa
upaya merekonstruksi dan meraorieniasikan kemball paran
kelembagaan pemuda dalam membangun sumbir daya pamuda yang
andal it penting. Beliau perlama-tama malihat dan membaca siluasl
kekinian yang menggejada di kalangan generasi mudi sast Inl. Melaks
pembacaan sejumiah fenomena sosial yang ada disimpulian bahwa
perscatan pamuda selalu terkall dengan problam pengangguran. Ha
periama yang haris dilakukan adalah upiys ketersediaan lapangan
kerja, Satldaknya upays mencplakan pemuda yang mampu berkarya
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dalam bentuk apa pun, lerulama program dan otlentasl pembenahan
skl kalangan pamuda.

Hal itu berarti semus program sepoert pelalinan stau bontuk ainnya
merupakan sebuah kehanman untuk malahirkan kreativitss pemuda
sesual dengan kemampuan dan potens) yang ada

Menyikapl hal ity sekurang-kurangnya kantor Kemamarian Pamuda
dan Olahrnga serla instonsi lerkail periu memfasilitasli proses
kemamplan borkarya kaum muda, sekaligus menjadikan dirl sebaga
motor perubahan dan kepentingan pemuida, Warma kekaryaannya bisa
secara profesionalisme dalam arti luas, bisa juga kewlraswastaan atau
kepemimplan entrepreneurship. Selain itu, yang idak kalah panting
adalah mancari sarana dan prasarana unluk proses pengembangan,
sejauh tingkat keberhasilan itu bisa dilihat.

Maodel ini masih dapal dilranslormasikan lebih jauh ke sekior-sektor
strategis lain. Dengan melihat potensi wilaysh daerah pertanian,
Kemenlerian Pemuda dan Olahraga perlu mendesak Departemen
Pertanian, Departemen Industri dan Perdagangan bahkan BUMN serta
BUMD untuk memberikan perhatian tertentu lerhadap agenda
pengembangan pemuda daerah. Agenda ini bukan sekadar
meningkalkan kesejahieraan pemuda, melginkan berpotensi mencegah
urbanisasi kaum muda yang justru akan menjadi masalah lersendin di
tengah kota jika tidak dibekali keunggulan praktis.

Jika pemuda pengangguran terihal memiliki potensi katakanlah
bidang olahraga, selayaknya kanlor Kemenlenan Pemuda dan Olahraga
memberikan rekomendasi khusus untuk pembinaan dan pengembang-
an. Dalam hal ini, menpora periu mengundang kalangan pengusaha
satempat (pemda) untuk taribat dalam proses pembinaan itu.

Sementara di plhak lain, departemsn atau lambaga kepemudaan
sering dihadapkan pada masalah krusial pemuda saat ini, sepert|
narkoba, seks bebas, serta lindak kriminalilas yang diakibatkan oleh
kondisi kemiskinan dan frusiasi sosial lainnya. Masalah-masalah itu
buksn merupakan persoalon mudah. Banyak persoalan atou fakior
lerkail yang menyebabkan kompleksnyn masalah kepemudaan
sehingga menghambal pengembingan dan pembangunan mental
bangsa. Oleh karena Hu, masalah lersebut bukan hanya menjadi
langgung jawab kantor manpors. Sabagal komentorian yang identik
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gengan kepemudaan, menpora petiu tampi terdepan menghatay
problem narkoba dan masalah kepemudaan lan, walaupun dengs
kegiatan Dag pemuda dalam berbagal benluk  Tampaknys
maksimahisas: kegialan il memiliki potensi unluk mengurang
welergantungannya walsupun bidak socara sekatigus. Dalam hal &
yang penting adalah cara kantor menpora memprakarsal agends
agenda sategs yang mampy mandorong kalangan pemuda mernas
weranik unaua teridal dan secara hdak sadar latkurangl ingatannya pad
narioba Intensias kagiatan yang duluti permuda pecandu narkola aka
mamik makna pentmg Menpora periu meningkatkan kerna samy
gengan banyak pamerintah dasrah dan organisasi kepemudam
sSlampEE sena pengusaha untuk kepentingan pemuda itu.
Sementara sirategi dalam membangun kerja sama ala
menghadapi sebagian Givitas akademik yang pragmatik periu diarahkar
we 3penos kag@ten yang jauh lebih koastruktil, Di lengah kegiatan studi
tcak ada salahmye mereka dibatkan dalam proses perumusan ata
kagan-kapatan iain. Parisipas itu idealnya mendapat reward secan
proporsonal, walaupum nilainya jauh di bawah standar jika diper
Sandingkan dengan kegiatan politk praktis seperti demo bayaran
Namun demdcan, ksntor menpora periu meyakinkan manfaat jangki
pargang bagl pemuca mahasiswa yang lerlibal secara dini dalan
proses perumusSan masalsh kemasyarakatan Keteribatan mahasiswi
mengad ruang sirategs untuk mengembalian jati dirinya sebagai insar
caciog yang ietap mengedepankan idealsme dibanding masalah yang
ragmEly
Sams maEhatswa 0an KENDr MEnpora yang sesual dengan programnya
mampy mengembabican |l din mahasiswa 5ebagal insan yang letap
idealis diekspresiean dengan saluran sectra proporsional
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Pemuda dan:Gerakan Menolak -~

- Kemiskinan. =~

roklamator sekaligus presiden pertama Indonesia, Soekamo,

pernah mengatakan “Berl aku 10 pemuda, maka akan

kuguncangkan dunia.” Kalimal yang sering dilanturikan sang
orator wlung fu difadikan landasan kual posisi tawar pemuda. Hal flu
diuvcapkan ketika menyanjung betapa penlingya kebaradaan sebuah
komunilas pamuda dalam sualu negara-bangsa (nation-siale).

Ungkapan itu disampaikan dalam pidato kenegaraan pada masa
jayanya. Hal inl mengindikasikan bahwa pemuda tidak hanya memiitki
potensi, tetapl juga progresif, revolusioner, memiiiki samangat yang
menyala-nyala, dan memiliki gelora, balk secara fisik, psikis maupun
intelekiualitas. Oleh karena itu, berbagal hal yang menyangkut
perubahan dan pembangunan senantiasa dilekatkan kepada para
pemuda, Sejarah membuktikan itu. Di berbagal belahan dunia,
perubahan sosial polilik menempatkan pemuda di garda depan.

Seliap gerak perubahian zaman biasanya dimulai dari barisan
pemuda yang berani, memiliki visi ke depan, memilikl semangat juang
yang tingal, dan tidak silau dengan popularitas maupun imbalan terentu,
baik itu hara alaupun 1akhta.

Salah salu indonesianis lerkemuka; Benedicl Anderson, pamah
mangaltakan bahwa sejarah Indonesia adalah sejarahinya para
pemuda. " Hal ini ditegaskan kembali oleh Indonesianis |lainnya seperti
Herberl Feith. Menurulnya pemikiran politik modem Indonesia diawali
dengan bangkitnya nasionalisme modern yang dipelopori oleh
sakalompok kecil pemuda, baik tu mahasiswa maupun cendekiawan
muda yang dimulal pada tahun 1800-an dan 1910-an.

Hal yang dikemukakan oleh Ben dan Feilh rasanya memang lepal,
apalagi dikaitkan dengan sejarah panjang bangsa Indonesia. Para
pemuda merupakan aklor utama seliap peristiwa penting yang teradi
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di Indonesin. Sejak zaman pergerakan nasional sampal saal ind, pe
pemuda selalu menjadi longgak dan aklor yang senantiasa miy,
germkkan panibahan-porubahan yang betfadi,

Dok sajarah nagan inl, pamodo sananiiss memiliki pararn ya
cukup strateqgis di soetinp gerak inju kemajusn bangusn. Dalam kontae
penurngan kemerdekaain. parn paniucs daopat dikalakyn selng il i
utama dan twlang pungpung dalam rangka mengusie pen)ajat
Bolanda maupun Jepang

Soyarah mencolal bahwa rangkalan parsiiva-peristiwa penti
yang terareh dalaom pembentukan idenlitas nasional Indoneg
merupakan aks yang dilakukan oleh para pemuda. Misalny
Kehanghtan Nasional 1908, Sosmpah Pamoada 1928, Kemerdekas
R1 1945 Angkalan 1966, dan Peristiwa Malan 1874

Dalam konteks sekarang Inl, para pembda masih tels
manyandang peadikat yang sama, Mareka tidak banya aktif melakuks
konirol dan metancarkan kritik terhadap kebijakan-kebijekan pemerinta
yang ldak prorakyal, letapl juga meruntuhkan kursi kekuasaa
pemerintahan yang sedang barkuasa. Misainya dalam kasy
wmbangnya kekuasaan Soekamo pada lahun 1966, Bagitu pun halny
gengan runtubnya kekuasaan Orde Baru pimpinan Soeharto yang tela
berkuasa selama 32 tahun,

Gelar yang disandang para pemuda Indonesia sebagai age
peryhahan (agent of change) dan agen konlrol sosial (agent of soch
cantrol) sampal saal ini masih efektif dalam memosisikan pers
semuda Indonesia. Kendati demikian, dan sekian banyak preslasi par
pemuda Indonesia datam sejarah Indonesia, kita juga lidak daps
menyiup mata terhadap masalah-masalah yang malingkupi par
pemuds o Indonesia Hal ini berimbas pada mentalitas para permud
Indoneta

Bolgkangan inl generasi muda mengalami pergesaran sert
kemerosotan yang cukup sgritfikan. Hal it memang manjadi sual
kEniscayasn yang tidak bisa dihindar. Hal ini disebabkan yang terjac
di Indonasia masa lalu dan mana sekamng jauh barbada. Tantangar
tantangan yang dihadap seting goenamsi lidakiah samp.

Deswasa ind seenang il pengorbanan para pomiuda tidak lsgi barkobs
dan menggelora. Hal ity dikarenakan kolonilismie lelah tergusur &
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Pada et penjsjahon pata pamada dituntul untuk mamegang
senjata dian borperang mathmattan. Jika pada permesintishan Ovda Barg
kiter dihadapkan pada politik ook otis, yang hanyn menyulanm politik
derm mamportahankan stalus guo, pada sant yang barsamaan sabagl
tanggung jewab pemiude adalsh malewan millledsme Pada sat in
yvang menjadi agenda lorpenting bagl para pemuda bangsa adalah
hagaimana cam efeklil mamboraniag korupsd di Indonesia, mengueang
angha kemiskinan, sorta mempariuas lapangan katja agar para
pengangguran samakin berkurang.

Masalah dan Tantangan Pembangunan Kepemudaan

Berdasarkan babarapa penelillan, predikat buruk sering dilelkatican
pada Indonasia. Beberapa kalangan menyebutkan balwa anak yang
baru lahir mungkin akan malu menjadi orang Indonesia. Babkan,
pujangga 60-0n parnah manuliskan situasi kelerpurukan mental bangsa
Indonesia. Taullk menghujal Indonesia lewal syiir puitisnya dengan
lema "Malu Aku Jadi Orang Indonesia®,

Berbagal ‘rekor’ memang ditorehkan negeri ini dengan kabel buruk.
Kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia sant ini berada pada
penngkat ke-108 dan 174 negara di dunia. Sementara Singapura,
Malaysia, Brunel Darussalam, dan Thaland berada pada peringkal
ke-41 sampal 44, Posisi negeri inl bahkan di bawah Vietnam vang baru
tanghkit dari perang dengan Amerika.

Jika diamali indeks pambangunan manusia Indonesia, akan terihat
Iﬂhlmmunmnumndlhmmwmwn Paa
tlahun 19685 Indonesia menduduki peringkal ke-104 dunia jouh di atas
Vietnam yang saat itu bernda pada peringkal 120 dunia, lronisnya,
pada tahun 2005 peningkal Indonesia marosol ke urutan 110 dunia,
Vietnam nalk menjadi poringkal 108 dunia, Ulang hear negen yang
duanggung Indonesia kinlk mencapal Rp1.300 trikun lebih. Jumiah
lersebut apabila dibagi rata unluk selurub penduduk Indonesia setap
penduduk akan moendapatkon Rpb.5 jutn, Lembaga Trvsperancy
international yang barmarkas di Bardin pun mengumumkain petingkat
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indeks korupsi tahun 2005, Hasilnya Indonesia menempall penngly
ke-137 dari 159 negara di dunia. Sungguh luar biasa bangkrulny
bangsa ini. Data tersebut membual kita mengajukan perlanyag
mendasar, yaitu benarkah Kita sudah siap untuk bernegara da
berbangsa? Tidak mudah memang menjawab pertanyaan lnrsebut.

Dalam polical science, berdifinya sebuah negara mongyaratiy
tiga hal, yaitu pemerintahan, tertor atau wilayah, dan rakyat. Tiga by
tersebul momang telah sojak lama ada di Indonesia. Akan tatap
pembangunan politik dan ekonomi yang memiliki hulu pad
peryejahteraan semua elemen bangsa sampal saal ini belum big
dixategonkan tercapai oleh sebuah negara bangsa samisal Indonesg
yang sesak awal kelahirannya digariskan sabagai wahana distriby
keadian bagi seluruh rakyal.

Salah salu subjek senlral dalam pembangunan politik dan ekonon
adalah pemberdayaan kaum muda. Pembangunan pemud
mempunyal peran stralegis dalam mendukung peningkatan sumiy
dava manusia Indonesia yang berkualitas. Pemuda merupaka
generasi penerus dan pelaku psmbangunan masa depan. Kekuata
bangsa pada masa mendatang tercermin dari kualitas sumber day
pamuda saal inl.

Oleh karena itu, pemuda harus disiapkan dan diberdayakan age
mampu memiliki kualitas dan keunggulan daya saing guna menghada
wntutan dan kebutuhan datam menghadapi tantangan dan parsainga

Sekurang-kurangnya ada lujuh permasalahan dan tantangan yan
dihagapi dalam pembangunan pemuda. Pedama, masih rendahny
sksas dan kesempalan permuda untuk memperaleh pendidikan. Kedta
masih rendahtya lingkal parisipasi angkatan ketja dan pemuda. Ketigs
belum serasinya kebijakan kspemudaan di tingkat nasional dan daera!
Keempat, rendahnya kemampuan kewirausahaan di katsngan pemuds
Kafima, tingginya tingkal pengangguran pamuda. Keenam, marakny
masalah-masalah sosial dl kalangan pemuda, seperti kriminalitas
premanisme, NAZA, dan HIV/AIDS. Kelujuh, masih rendahnya per”
binaan dan perhiatian lerhadap pemuda dan organisasi kemasyarakala
dan pemuda (OKP).




Problematika pemuda yang terbentang di hadapan sekarang ini
sungguh kompleks, mulai darf krisis mental, krisis eksistensi, sampai
masalah dekadensi moml. Budaya pormisif dan pragmatisma yang
semakin merebak membual sebaglan pemuda terjebak dalam
kehidupan hedonis, sorbainstan, dan tercabut dari idealismea sehingga
cenderung menjadl manusla yang antisosial.

Berbagai parmasalahan generasi muda yang muncul dan menjad
kekhawatiran masyarakat sepertl maraknya penggunaan narkoba dan
penderita HIV/AIDS, minuman keras, perjudian, dan perilaku kriminal
remaja serla berbagal permasalahan sosial generasi muda lainnya
merupakan masalah yang kompleks yang dspat mengancam masa
depan generasi muda pada khususnya, dan masa depan bangsa pada
umumnya.

Meningkatnya jumiah pemuda pengangguran sebagal dampak dari
knisis ekonomi berakibatkan pada masalah lenaga kerja, urbanisasi,
lapangan kerja, kelidakpastan klim usaha, sera lemahnya kemampuan
dan perilaku kewirausahaan di kalangan generasi muda. Masalah
kepemudaan ditangani oleh berbagai instansi sehingga dalam praktiknya
masih beralan sendir-sendir dan fidak sesuai dengan tugas dan fungsi
serta ketentuan peraturan yang barlaku.

Menurunnya kemampuan days beli masyarakat berdampak pada
kacukupan gizi, kesahatan, pendidilan, dan kelayakan permukiman bagi
generasi muda. Hal ini kemudian meningkatkan jumlah anak jalanan,
pelacuran, maraknya panggunaan dan peredaran narkoba, minuman
keras, perjudian, serla perilaku kriminal remaja.

Anak-anak muda sekarang lebih bangga jika dapal berparilaku
kabarat-baratan, mulal dan gaya pakaian, makanan, bahkan sfkap dan
pandangan hidup. Stereofipe gaya hidup hura-hura itu ditunjukkan
secara gamblang lewal stasiun televisi mulai dari gaya sinetron dengan
pendekatan serbahedonis sampai acara kontes menyanyi seperti
Indonesian Idol atau Akademl Fantasl Indosiar (AF1). Anak muda
sekarang lebih semangat mamacu dirl lewat 'jalan pintas’ yaitu menjadi
penyanyl terkenal, arlis, banyak penggemar, dan kaya lewal profesi
yang serbagemerlap. Cuma segelinlir pemuda yang lebih keras
berupaya dalam hal presias| dengan kegemilangan pengetahuan,
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peneliban, atau memeras otak dan kenngat dar inteligensinya,

besar anak muda jusiru lerdelap dalam angan-angan kosong
ditawarkan sistem kapitalisme, tanpa menyadari babwa ‘perjus
mereka di jalur serbahedonis, hanya bisa dikplegorikan dan

sebuah petjudian atau harapan fatamorgana. Pendek kati, kaum

kita sepert kehilangan daya kreativitusnyn dan lerjebak pada pg
konsumi! lanpa ada usaha mancipla yang dehulu dimiliki olah genars
muda bangsa Indonesia, semisal Bung Mattn, Bung Karno, Bung Siahy
dan tokoh-tokoh muda awal perhimpunan muda Indonesia yas
mamilik dealisme dan daya juang menciplakan keadilan yang
sl

Oleh karena itu, perfu adanya kesadaran koleklif untuk menjadi
peran pamuda di lengah masyarakal lebih konkret lagi pada perj
yang sesungouhnya. Anak-anak muda periu diberikan stimulan
untuk dapat kemball ke jalan kebenaran, memperiahankan semangg
perjuangan dan kepeloporan kepemudaan nasional, Hal yang pen
pertama kali disikapl adalah tujuan ideal yang akan dicapai oleh pan
pemuda fu, bukan hanya sekadar tujuan anlara, 'Perjuangan’ para ana
muda dalam kontes menyanyi, mungkin dapat dikatakan sebagal upay
untuk dapat mencar eksistensi dirk Akan letapl, peru dingat bahw
perjuangan’ mmﬂmwmmmmﬂm makrs
yang lebih luas secara sosial dan bagl kemanusiaan,

Pemuda pertu mendefinisikan kemball tuuan dan visi hidupny
sacarn kolektif. Berdasarkan visi dan lujuan tersabut anak muda ake
menemikan kesadaran kolakdif guna melanjullkan peran yang diwariska
sara pemuda sebelumnya, Hanya dengan semangal, kolektivitas, da
lekad yang kust bangsa ini dapat kemball beraya dan bangkit da
Ketamunkan,

Seperli sudah disebulkan di depan, semangal perjuangat
sebenamya telah menjad| bagian panling dari pemuda Indonesia seja
dahulu. Dan sanalah samangal kepemudaan harus dipupuk daf
diperishiankan. Semangat kepemudann seharusnya bdak boleh hilan
diterang berbagal godaan dan tantangan. Seharusnya semakin banya
tantangan, semangal kepamudsan semakin membajs, Kuat, da
tartath.
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Sampal saat inl Indonesin mungkin manjadi negara yang
memaiukan dalam barbagal hal, Anggapan inl lidak boleh dibiarkan
berlarut. Bagaimanapun harga dirl bangsa sudah eksis dan
didengungkan dar awal Barkaca pada pepalah Melayu lama “sekai)
layar terkembang, pantang suni ke belakang™. Oleh karena tu, perlu
dibentuk kesadaran koleklif terhadap bangsa mengenal ekuislens),
kemandiiian, dan harga dirl bangsa, ltu sebenarnya harus dimuial dar
genaras muda sepertl halnya kemerdekaan dan kebangkian bangsa
sajak kelahiran Boedi Ulomo 1808, Soempah Pemoeda 1928, dan
proklamasi kemerdalkaan yang semunnya digerakkan oleh motor utama
para pemuda, Semua itu diperukan pemuda-pemuda yang tangguh,
bukan para pemuda yang ceéngeng atau barmental hedomis, 'Cita-cita
ideal Bung Kamo' pemuda tangguh Indonesia akan benar-benar
mampu mengguncang dunia, bukan hanya sekadar orasi dan lips
sefvice samala.

Memperkuat Pembangunan Pemuda

Faragral awal bab ini telah dissbutkan pidalo Soekamo yang sangal
inspiratif untuk memolivasi kekuatan pemuda. Tidak ada yang pemah
menagukan Soekarmo sebagal Tjuru bicara” negara-negara dunia ketiga
di tengah ancaman perang dingin. Tidak ada yang pemah meragukan
kemampuannya untuk mengguncang dunia dengan karisma dan
kepemimpinannya menyalukan ralusan suku bangsa yang ada di
Indanesia. la memiliki keyakinan terhadap generas! muda Indonesia
sebagal calon pemimpin dunia.

Namun demikian, bukan pérkara mudah sepertl membalikkan
telapak tangan untuk mencelak generasi muda yang memiliki hati
berkobar dan sanggup mengguncangkan dunia. Semua itu
membutuhkar adanya iklim soslal politik yang kondusif bagi pemuda
urtuk berkiprah sehingga regenarasi kepemimpinan dan sistem edukas!
bagi generasl muda dapal berjalan secara berkelanjutan. Regeneras:
kepemimpinan kaum muda dalam organisasi kepemudaan seharusnya
besrpijak pada kompelisi yang fair. Kessmpatan harus dibarikan kepada
generasl muda yang memiliki kemampuan dan kapabilitas dan lidak

berdasarkan seniorias
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Selain ity, penting pula terjadi reposisi peran negara dalam rana
organisasi kepemudaan. Selama lebih dari 30 lahun negars
mengendalikan kehidupan berorganisasi knum muda sebelum jatubng
Presiden Soeharto dari kursi kekuasaan, Organisasi kepemudase
sendin idealnya berada pada horidor netral terhadiap samua kepentinga:n
pamerintahan dan kefompok-kolompok politik. Hal ini akan berpangarnus,
pada pembangunan sikop kilis dan konstruktil terhadap negara dae
pemenniahan yang berkuasa.

Pemilihan keyakinan dan ideologi organisasi kepemudaan adi
baiknya dibebaskan oleh negara dan diinisiasi oleh organisasi.
organsas kepemudaan di ingkal nasional, Negara lidak perlu campu
tangan dalam urusan intemal organisasl pemuda agar nuansa
kahidupan organisasi kepemudaan menjedi lebih dinamis. Akan letapi
paya hidup semata, Di Indonesia dengan beragam ideclogl yang dianu
oleh ratusan organisasi kepemudaan, efek samping ideclogl sebaga
gaya hdup semala dapal muncul. Ada organisasi kepamudaan yang
menggunakan Isiam sabagal ideclogl l8tapi bercorak millteristlk, sepen
Barisan Serba Guna Pemuda Ansor, Ada pula organisasi kepemudaar
nasionals yang bercorak militenistik, seperti FKPP| dan Pemuda Panci
Marga.

Titik tekan dibebaskannya pemilitian ideologl oleh organisasi aga
mereka dapat berhadapan langsung dengan tantangan dunia saat ini
Prancis dan Jarman sudsh berhasil memodifikasi ideclogl sosialismu
miersks agar dapat berhadapan dengan kapitalisme Amerika dan Inggrit
daiam persaingan pasar bebias. Bagaimana dengan Asia? Di sinilat
peren pemuds harus dioplimalkan untuk dapal berdislektika dengar
beragam ideclogi dunia, mampu mengembangkan sayap jaringar
kepemudaan sgar dapal memperoleh gambaran siluasi global, serts
mampyu menentukan langkah ke depan organisasi kepemudaan.

Memperkuat kemampuan pemuda dalam menghadapi tantangan
global harus datang dar kalangan pemuda ilu sendirl Pembentukan
pamuda yang hatinya barkobar sebagaimana diinginkan oleh Soekamo
untuk mengguncang dunia tidak dapal dilahirkan apabila tidak add
inisiatil dan kesadaran darl kalangon pamuda sendid untuk memparkasa
dirinya sendirl,

‘2 Gongeas Mude Muralsh Kamissdingi
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Dalanm sistom okonomi dunia nast I, nogar-negam maju ying
nanya benurmlah 2% mendimati DO kedayaan alam yang ada o dunin
i, sisanyn diperobuthan olah B0% negata-negars miskin din
peharsbang  Tintangan dunin global soast inl bordamtah borl tenaama
apabda dikaithan dengan kondint keamanan secars umam  Tantangan-
saniangan sepaentl inl yar) hisrum direspons aloh kavm mudn of bertugaol
belahan dunia untuk mempetsiapkan din mstekia sabagal bagan dar
persembangan dunia global. Sejarah dunia akon ditontukan okah sejarih
A TR T T

Pomuda sebagit wung tombak yang manjslivu monjsdi sebia
acvunisl dan majy mundurmya sebuah bangsa harus senantisss sl
berkiprah dan memberkan sumbangsihnya bag kemajuan negara,
sebagamana yang telah diiarapkan olah proklamator tanah nagern ini
Pemuda diharapkin senantinsa menjadi molor pargerakan kemajuan
bangsa.

Sekurang-kurangnya ada liga resep ampuh memparkual

pembangunan pemiuda. Pertama, pemuda harus mambangun jva
dengan menanamkan pola pikic dan mampunyal cita-cita: malakubkan
pembangunan pada dirinya sendinl maupun bangsa dan negam. Jika
para pemida tidak mempunyal pola pikir somacam Hu, mereka akan
terperosok menjiadi generasi yang apriod, masa bodaoh, dan tdak mau
tahu yang tenadi di sekitamya.

Kedua, pemuda harus membehkall difinga dengan keterampilan atau
memperkuat kapasitasnya agar lebih dihargal oleh lingkungan di
sekitamya. Keliga, pemuda adalah melakukan proleksi diri dan
pengaruh-pongaruh negatil, sepertl narkoba maupun bentuk kenakalan
remaga yang lainnya, Seandainya resep portama dan kedua di atas
sudah dilakukan, pemuda akan socara olomatls mempunyil proteksi
sendin terhadap resep yang keliga.

Dengan demikian, liga resap di alas sobanarnya saling
mengandalan satu sama lainnyn. Selolah molokukan tiga resep tad,
para pemuda dapal molakukan pengamanan torhadap sosial dan
Ingkungannya, tentu saja dangan lelap memegang leguh solidaritas
sosial. Permuda dapal menjadi aklor utama dalam pembangunan yang
dapal mengantarkan masyarakal pada gorbang kgsejahlernan sosial
yang dicita-citakan oleh Pancasiin,
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Peran Pemuda Sebagal Kekuatan Sosial

Dalam sojarah torbontuknyi Indonesin paran pemidi sebig
kokuatan sosial, tidak dapal diplsahkan dari letihnya meay
kemerdekaan dan kedaulatan Pennida sebagal aklor revolusi
sojorah bangsa momiliki posisi pakng slratogis datam membuki
pandors nasionplieme. Dengan semangal dan cita-cita uhur
dibangun dengan idealisme dan hapasitas intloktual, iIntegritas,
independensinya. kaum muda dalam sojarabnya torbuktl telsg
miarancapkan tab pancang bag keatitas yang refak ada masa kolona
isiam Sarekat Dagang fslam, dan sajenisnya manupakian bagian iIntegr
dalam pergerakan dan pemberontakan melawan panjjahan.

Revolusi yang dilakukan tanpa lelah dan pesimis mampy
mengikatkan tall rekat sogala otnis dan agama dalam semanga
nssionaieme yang dikobarkan sehingga sekal agama dan etnisita
melebur dalam kesatugn politis berdasarkan katan solidaritas dar
prinsip kesamarataan. Ego pribadi dan golongan pada titik I

mmmmmm}m hingga kinl mamgx
merekatkan kita dalam kesatuan don persatunn di bawah benden
Indonesa Meskipun baru-baru ini mulal retak setelah penstiva Tima
Timur, Papua, Maluku Utara. dan Aceh, hidak semuanya boarhasgil kelua
dan ikatan keindonesiaan. Kondisi retak patah inf menapis bayangaf
komunitas politis yang permanen dalam bingkai nasionalisme. Hal n
disebabkan dalam kondisl krisis dan ketidokadilan dapat saja ikatan it
retak apablla tidak diantisipasi sedini mungkin,

Namun demikian, kaum muda pada masa lebh revolusi maupur
kini tetap saja memiliki poran dan andilnya dalam mengubah formas
sosial dan politik. Hal inl dikarenakan dalam dirinya lertanam kekuatod
moral sebagal modal soslal dan kekuatan politik yang mampd
mengobarkan semangal perlawanan lerhadap kolonialisme dan
imperialisme. Posisi-posisi strategis ini lidak hanya ditopang oled
kekuatan moral dan politik, tetapl ditopang aleh kekuatan intolekiua
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Akan tetapi, ﬂmmdmhﬂuﬂmlmmmw
dasawarsa negeri ini dilanda keisis mullidimensional tidak bertepi dag
masyarakatnya yang semakin lorpuruk oleh gelombang globalisay
ekonomi? Apakah nilai-nilal keluhuran din keberanian ilu lelah hilang o
kalangan kaum muda sehingga sampal saat inl perannya balum torang
sapenuhnya oloh masyarakal ? Apakah inf pertanda kalau obor gagasay
kiaurmn muda telah redup ditelan zaman yang manawarkan aneka pesong
kuasa dan kapital sehingga seluruh upaya l kerap lerbentur di lurmbury
kuasa dan modal? |

Apabila kita melihat terpaan dan dinamika zaman yang samaki
memperihatkan banalitas tindakan, tindak kekerasan yang semakiy
menular, konsumerisme, felisisme komoditas (pemberhalaan ata
barang atau komoditas), atau sikap "aleisme” dalam benluknya yary
paling praktis (lampaknya kaum muda saat inj memang teriihat layu d
aies pesona duniz) lewal tawaran cilra dan landa dan kebudayaas
massa. Walhasil imajinasi politik, kepekaan sosial, integritas moral
dan poltik Kian redup seiring dengan merebaknya kemiskinan sery
apatisme publik atas kepemimpinan Dangsa inl.

QOleh karena itu, upaya revitalisasl dan desain baru bag
kepemimpinan intelektual muda harus dinyalakan kembali a
semangat nasionalisme kapemudaan, herolsme, patriotisme,
idsalisme kembali manyatu sehingga mampu menerangi harapan yang
Kini mulai redup. Dalam konteks ini kita dapal belajar darl pangala
revolusi kaum muda pada masa lalu, Dengan semangat lersebut,y|
dapal memperbaryl segala kekurangan masa laly untuk
MEsa kinl. ot

Hal Hu tentu saja membutuhkan pols pengorganisasian ya
terpols, memiliki basis komunitas epitemis, inlegritas, daya jangkay
inteiekiual, serta sikap menjunjung tinggl kejujuran dan nilal-nila
kamanysiaan universal. Peran pemuda sebagal kekuatan perubahar
dapal bergelora kemball dalam rangka merehabilitasi realitas sosie
politik yang lerus-menerus dihantam badal kemiskinan daf
ketidakpastian masa dapan politik Indonesia.

¥,
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sepert akses tarhadap aset dan sumber days, Jaringan sosial

Kual sera siatus dalam mengambil kepulusan dalam keluarga
komunitas. Tantangan yang akan kita hadapl tlampak jelas, yaltu k:a
harus manaruh perhatian pada pendidikan yang menuju dunia

serta meningkatkan kemampuan pamuda dalam mencari lapangs
pekerjaan yang produklil dan menyeluruh. Semua llu harus rmer iy
lujuan sentral dalam stralegl pembangunan nasional, termasiy
kebijakan pengentasan kemiskinan.

Pada konteks ini Indonesia memiliki resource kepemudaan cukiy
lingg:. Stralegl mengoptimalkan peran pemuda dalam upay,
pembangunan dan kemandidan ekonomi serta pengentasan kemiskina
yang dibayang-bayangl dengan sindrom keterbelakangen das
ketertinggalan negara di kancah global merupakan masalah yang harna
dihadapl indonesia. Untuk menggengyam kesempatan tersebut dae
melipatgandakan Usaha pembanguiian bangsa, peran serta pergerabes
xaum muda adalah sebuah keharusan guna membebaskan potens
Kaiangan pemuda untuk kebaikan pembangunan bangsa

Jika melihatl mozaik perjalanan
Jangsa Indonesia, pemuda
indonesia senantiasa menjadi
peiapor dan pemimpin bangsa
calam berbagai tahap perjuangan.
Kebangiutan nasional 1ahun 1908
dipelopori oleh kaum muda.
Soempah Pemoeda tahun 1828
yang ieiah merekatkan bangsa <
menjadi satu karya pamuda. Svmies Someas S 0
Prokiamasi 1045 dan perjuangan mwm dipelopori
mempertahankan kemerdekaan
pun dipelopon kaum muda.

Demikian puls dalam proses pengisian semangat kebemegaraan
dan keberbangsaan dalam bingkai kelndonesisan pemuda menjad
pelaku ulama, Oleh karana beberapa laklor dan perubahan konds
bangsa fanomena pemuda Sebagal pelopor kebangsaan, baik pacs
arus pembangunan ekonomi maupun pemeliharaan spiri

48 | Geneaw Uuds Monchur Kemastnan
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rapublikanisme mengalami komatosaton. Fanomena ol lampak deatam
pergermkan pamuds pade orn pascamundurmys Soohano. Pergerakan
muda dan OKP labih manunjukkan uikep politis dan borafiliaw pads
partal politik. Polanisasi ini menyabablkan malemabnys doalmms
kepemudaan dan yong munoul ke permukaan publik henya sikap
pragmatisma bolaka, Inllah tugos pergerakon kepermudaan sas! inl di
tengah melemahnya paran dan fungsi pemuda yang ierpolansas) cien
ideologh politik, |

Meminjam lerminologi Ortega Y. Gaasel, pemuda dipshami sebiega
agont of change." Datam konleks sejarah Indonesia, permuds menunyt
inherensi kepeloporan pembebasan darn ketidakadilan dan imperaisma
atau kolonialisme,

Perubahan zaman memiliki implikasi terhadap perjuangan dan
peran pamuda masa kini. Pada era kolonialisme peran pemuda sebaga:
pembabas kemiskinan dan kebodohan, Peran pemuda masa 'aiu dan
kini memiliki kesamaan tujuan, yaitu melenyapkan kelidakacian.

Menjaga lradisi kepeloporan pemuda sebagai agent of change
merupakan lugas pemuda dalam menumbuhkan sikasp kemanginan
bangsa, Oleh karena itu, pada bab ini akan dibshas mangenai pear
pemuda dalam kemandirian bangsa.

Optimalisasi Peran Pemuda dan Kemandirian Ekonomi
Sebagai aklor parubahan sosial, pemuda idak hanya menyandanc
status sebagal pemimpin masa depan, tetapl juga sebagal twiang
punggung bangsa dalam mengisi pembangunan. Padatahun 1528 pam
pemuda Indonesia dari baragam latar beiakang suku, agama. ¢an
pahasa membulatkan lekad demi menggalang persatuan bangsa guns
berjusng medawan penindasan kaum kolontalis Seqak saat lu sebtas
tangga 28 Oklober kita memperingati han Sumgah Pamuda
Manifesto yang lentanam Sejak B0 tahun lalu telah benuang ka
memberinan arah dan semangsl pergerakan pemuda calam
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mReVeRmaRan indonesia dan jurang kehancuran, Oleh karen® &
Qovesa sarah Indonesia hdak akan pemah luput dart lembaran se=rs
oemudaxYya "

Dadulu sonifikans: peran pemuda jarang disoroli dan digany
S20ar2 S0 Oleh banyak pihak. Misainya asel intelekiual muda ey
weserak 3 Lar negen. Berbeda pada masa prokemerdekaan, Py
DITGa Indonesia tersebar di lima benua dan puluhan negara =y
wecbentang dan tmur-barat hingga utara-selatan dunia,

Akan tetage. sangat disayangkan penyabaran pemuda di berbagy
dunia galam rangka mendukung pembangunan bangsa yary
bervaianutan Kepemimpinan Intermnasional belum leroptimalkan. Cors
pergerakan pemuda setelah tahun 1928 (khususnya pascs
kemerdekaan) mempunyal tantangan yang berbeda dengan pe
pergian vang dusung sebeium tahun 1928, Pergerakan pemuda pas
& globalsesi menghadap tantangan yang justru semakin kompleks

Selan peruangan untuk memberangus KKN dan menegakkan nils
nilal demokrasi serta HAM, yang tidak kalah penfingnya, ya®
m=ngoalang kekuatan guna menghadapi persaingan ekonomi globs
gestruksi budsya dan moral generasi, intervensi kadaulatan bangsa
senis reposisi Indonesia di lengah-lengah realitas ekonomi dan polit
réamasional Tantangan lersebul pada saal inl belum menjadi i=
siretagis dar sebagian besar gerakan pemuda di tingkat nasional.

Waiaupun tantangan yang dihadapi oleh pergerakan pemuda padi
weha zaman tersebut berbeda, tetapl berdasarkan sifatriya dapat ditasi
satu benang merah yang sama. Tanlangan giobal sepenti perdagangat
tebas dan hadimya organisasi keuangan inlermasional merupakan ala
yang dapat mengusik kedaulalan bangsa yang besujung pada neo
colonadem, 7 Oleh karena tu, walaupun lampak berbeda, yang sedany
kita hadag: saat inl masih “musuh” yang sama, yallu penjaiahan dar
hegemoni asing.

Dengan ketersediaan akses dan sumber informasi yang ticlak
ferbatas, pemuda Indonesia i luar negeri seyogyanya mengambil peran

* Byrwdt Anderwons 19590 Language bl Powe Explang Polles! Culbures
M Bcorwss hacs, WY Comal Univority Press, hal &3
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menghadapi berbagai tantangan di alas. Sebagal kaum nlslekiys
seharusnya transfer informasi, iimu pengelahuan, dan leknologi
dilakukan melalui berbagai bentuk dan cara bagi mereka yang berads
di Indonesia. Hal inl sama halnya dengan yang lelah dilakukan olsh
para inlelexiual pendahuiu kita yang menempuh pendidikan di Belanda
pada masa prakemerdekaan. Melalui dunia pandidikan kaum muds
pribumi berkenalan dengan gagasan alau ide-ide Baral tentang
kontak intelektual inilah bangkit kesadaran politik d kaiangan muda
lerdidik. "

Salah salu contohnya Mohammad
Hatta. Belilau mendirikan Pandidikan
Masional Indonesia dengan lujuan
membangun basis pendidikan ilmu
pengetahuan kepada segenap rakya!
Indonesia (Nichalas Tarling, 1888).
Seliap pemuda Indonesia di mana pun
harus mampu menjadi dula bangsa
dalam setiap aspek diplomasi
kehidupan, baik itu di bidang politik,
ekonomi, pendidikan, ataupun budaya.
Lebih dari tu, setiap pemuda Indonesia
harus dapal merevitalisasi peran dan
fungsinya sebagal bagian dan global
village guna lerbentuknya soft power HMTMM
dalam rangka meningkatkan repulasi adnizh S
dan posisi tawar Indonesia di mata (o] KT SR Ieacn
dunia, sebagaimana lelah dinikmati |
hasilnya oleh Cina, India, dan Brasil,

Hal ini tentu memiliki relevansi dengan Sumpah Pemuda. Hal utama
yang dibutuhkan untuk membangun kekuatan pemuda di tingkat
internasional adalah kesatuan. Menurut Antonio Gramsai, tanpa adanys

" John Ingeson. 1581 Jalan ke Pengasingsn Pepekan Nasonels haonean
Tahun TRIT-1034 Jokara: Pustaka LPIES], hal T8




I
kesatuan perjuangan menghadapi tantangan akan kandas diterp,
gelombang hegemoni negara-negara besar. Proses lerjadinys Sumpgy,
Pemuda sangal relevan bagl pergerakan peamuda untuk d
sebagal carmin pembentukan kepemimpinan pemuda Indonasia pad,
masa yang akan datang,

Pertama, para pemuda dan pelajar Indonesia balk yang bersily
perorangan maupun yang terpabung dalam Perhimpunan Pelaja
Indonasia (PPI) atau organisasi sejentsnya dalam salu kawasan dung
yang sama, dapal mengikatkan dirl dalam satu jejaring koordinasi awa
untuk tahapan konsolidasi, Akan telapl, sampai saal ini baru beberapg
kawasan saja vang memiliki jaringan koordinasi demikian.

Kedua, jika telah terbantuk jejering koordinasi awal di tiap-tiag
kawasan dan dasrah kaum muda alau pelajar Indonesia prosey
menyatukan seluruh jejaring kawasan yang ada bukanlah suatu ha
yang mustahil. Hal ini berguna untuk membentuk kepemimpinan
pamuda intemasional yang bersinergl dengan kaum muda di dalam
negen, Contohnya negara Prancis. Hampir seliap tahun mengadakan
Termu Pemuda Interasional (Renconires Infemationales de Jeunes)
secara resmi guna membahas arah dan kontribusi pergerakan
mahasiswa yang berada di seluruh penjuru belahan dunia.

Ketiga, guna menyamakan arah dan gerakan pamuda Indonesia,
koordinasi dan komunikasi yang intensif harus selalu dilakukan antam
pamuda di dalam dan di luar neger. Tanpa adanya koordinasi dan kerja
sama yang harmonis, kekuatan pemuda Indonesia tidak akan terlalu

Keempa!, dengan begitu besamya asel pemuda di luar negen
pamearintah sabaiknya memfasiiitasi dan memberikan dukungan penut
gemi \erciplanya kepemimpinan pemuda luar neger dengan sistem
koordinasi triumviral yang melibatkan Departemen Pemuda dar,
Gﬁaﬂm Departemen Luar Neger, dan Departemen Pendidikan

Tihun 2008 merupakan wakiu yang sangatl tepal untuk
mangoptimaikan peran pemida sekaligus menancapkan gelombang
keenam kebangkitan indonesia. Pasalnya, selain akan memasuki usia
ke-80 penngatan Sumpah Pemuda, pada saat yang bersamaan bangsa
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Indonesia juga akan mamperingali
100 tahun harl Kebangkiten
Nasional

Apakah Ini sebuah mimipl?
Tantu lidak. Inl acdalah mimpl yang
sanpal mungkin lerwujud. Seorang
Martin Lyther pemah mangatakan,
| have a dream foday. | have a
dream . . ." Barkal peruangan dan :
komitmen bersama akhimya mimpl  Semeee: s s g
ersebut berhasi ia rah, Pormuds adalsh agent of change

Mengapa pemuda sebegilu penting dalam mengisi pambangunan
sabuah bangsa dan upaya mengentaskan kelatenan kemiskinan o daiam
negen? Secara umum lerdagal dua sudul pandang yang memiuat
posisl pemuda strategls dan istimewa, Pertama, secars kualitay!
pemuda memillkl idealisma yang mumi, dinamis, kreatl, movatd, dan
gnergi yang besar bagl perubahan sosial. [dealisme yang dimaksud
gdalah hal-hal yang secara Ideal mesti diparjuangkan oleh pars
pemuda, tidak untuk kepentingan dirl dan kelompoknys, tstanl untue
kepentingan luas demi kemajuan masyarakal, bangsa dan negara

Kedua, secara kuanlilatif tedihat bahwa jumiah penduduk indonesa
saal ini leblh dan 210 juta orang. Menurut data terakhir Depdiknas jurah
lersebul. apabiia kelompak vang dikalegorikan generasi muda atsu yang
berusia dl antara 15-35 t@hun, diperkirakan barjumlah lebih das
78-90 juta jiwa atau 37-40% dar jJumiah panduduk selurubnya. Jis
kriteria 1545 tahun lentu jumiahnya lebih besar lagl. Sebagian desar
dari kelompok usia ini adalah tenaga kefa produkld yang mengs
berbagal bidang kehidupan. Oleh karana i, dapat dipaham! pamuds
berpaluang menempall posisi panting dan strategis, sebagal pelau-
pelaku pembanguran maupun generasi penenis untuk berkioran pacs
masa depan,

Pemuda memilikl kelebihan yang secara substanssal lerkas dengan
dealismenya yang masih murni. Sepanjang sejarah pemuca frbukt
Welah memiliki posiai dan peran yang strategis dalam menentukan ass»
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sejarah bangsa. Dalam bidang politik pemuda telah menunjukiy
sumbangannya, yoitu turut mandonong proses demokratisasi bangy,
Tugas utama para pemuda saal ini adalah mendorong |
agenda-agenda reformasi dan demokralisasi sora perbaikan ekone
kerakyatan guna menunjang kelangsungan negara dan bangsa.

Pemuda Indonesia harus barani melakukan olokritik sekalig
membenahil din, meningkalkan kualitas sumber daya manusia, dan g
berkgrah ¢ tengah-tengah masyarkal, serta mampu mewamai berbeyg
kehidupan bangss. Bangsa inl membutunhkan peran dan
kalangan pemuda secara nyala. Oleh karena itu, tugas dan per
pamuda tidaklah ringan. Pemuda Indonesia diharapkan mamg
mengamdl setiap peluang yang ada dan memanfasikan secara ba
demi kemajuan bangsa.

Fanomana kemiskinan mengitan bangsa Indonasia sanipai repult
i menginiak usia yang sudah tidak muda lagl. Kekayaan sumber day
&am Indonasia, hamparan yang lidak lerhingga tentu tidak pantas unl
bangsa ini menyandang pradikal negara miskin. Apa yang my
myababkan bangsa ind lerpuruk dan nyaris tidak berdaya bersaing dala
kancah perskonomian global?

Pembangunan kemandirian ekonomi nasional harus dilakuka
deangan menggandeng peran serla pemuda sebagal upay
pengkaderan genaras panerus bangsa. Max Weber mengalamatka
dan memercayakan perubahan dengan "aliran kullural” " Oleh karen
fu. Indonesia harus menghidupkan Kemandirian ekonomi pada lew
bawah dengan menambat peran pemuda sebagai aliran kultural bay
masa depan ke-baga-an ekonomi Indonesia pada masa dalang.

Upaya kemandirian ekanomi pada jiwa pemuda Indonesia sebag
agen perubahan dan moderasi bagi peningkatan kesejahleraan bangs
dan negara dilakukan dengan cara menumbuhkan sikap dan jiw
kewrausshaan di bngial bawah melalul penumbubkembangan cint
peda pemberdayasn sumber daya alam yang lerkandung di daarat
daerah subur sebagai basis ekonomil, Hal ini diksrenakan kemapana
ekonomi hanya biss berpijak pada upaya pembangunan ekonomi pad
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akav-ahar masyar kol banwah bukon pada penciptann maayarakal kelos
Ceneagith Daru o pedesann, Hal il dikaronikan pola pembangunan
svwen mvida etak mampu mendistribuaikan keadion sosial, lolag
sacy i mencpiakan kesonjangan dan ketimpangan balakay
S derepta kemandinan ekonomi dengan paninghstan sumier
Soeva poucia umbuk menoumakan sumbes deryn alam yang terkandung
& daerah seluruh Nusantara, ketimpangan, kemiskinan, kaler-
Seakangan. dan okshust sosial akan hilang dengnn senditinga. Hal ini
Shaaronakan pemuda don masyarkal adalah agon produkal sokaligus
semegang kendall ekonomi nasional. Situasl ini mendorong Integras
‘zoea! tenahn secara alami, Tidok ada hubungan supedar-nferior Al
= @apen produks doan konsumen atiau antarn negarn dan masyarakal
Dengan kata Lain, terjatin pola hubungan yang saling memperkuit satu
sama lan.

Organisasi Kepemudaan dan Pelopor Antikemiskinan

Eksstensl pemuda merupakan elemen panling dalam sebuah
pangsa. Pemuda harus memiliki kepedulian manganai kelarpurukan
ehonom: yang terjadi satu dekade ini. Rosa kepedulian organisasi
sepamudaan terhadap kondisi yang terjadi di negara bisa membangun
esource penghasilan melalui kegiatan ekonomi mikro di tingkat
pecesaan. Optimalisasi peran oroanisasi yang memiliki kaki di lingkat-
tngkat daerah adalah sangal penting untuk menumbuhkan ekonomi
tngkat grass rool di pedesaan.

Kemiskinan yang semakin bertambah menjadi satu lantangan bag
mmmunmquulhﬂmme Banyak
o'mas yang mempunyai cabang sampai ke tingkal ranting, letap
woninbus maceka dalam mengatasi kemiskinan masih minim. Banyak
ormas mash tenebak dolam kehidupan politk yang ujungnya boermuar
paca kekyasaan, sementara parsoalan kemiskinan seolah-olah
cdupakan. Qleh karena itu, organisasi pemuda solayakitya menjac
SergEanas pengentasan kemiskinan.

Lemahnya mentalitas pemuda dodam bidang pembangunan
exonoms dan hasral yang bodebih pada kekuasaan bisa dilihat secara
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kasatmata melalul fanomena antusiasme pemuda dalam pilkada dan
sikap pemuda yang melupakan cara menggerakkan ekonom
daerahnya. Para pemuda seolah tidak ingin memajukan poteny;
wilayahnya karena merekn lebih tartarlk untuk monjadi PNS. Padahal
potansi ormas tersebut cukup besar dengan janngannya yang mencapy
kelurahan, Polansi besar inl sehanisoya dimaksimalkan, Setidaknys
saliap ormas kepemudaan sudah memikirkan cara menggerakhkan
perekonomian di wilayah lerbawahnya, sepertl dengan mendirikan
koparas atau BMT.

Keberadaan ormas kepemudaan yang umbuh dan berkembang
bersama-sama dengan potensi bangsa, sesungguhnya telah me
nuniukkan dinamika. Hal ini seiring dengan perkembangan zaman uniu
membuktikan darmabaktinya secaras lerus-menerus dalam
pembangunan nasional deml kepentingan masyarakal, agama, bangsa
dan negara.

Organisasi kemasyarakatan pemuda selayaknys berusahy
membentuk citra diri sebagal organisasi modern yang memberikan
tekanan pada pengelolaan manajemen profesional. Akan tetapl. di sis!
iain orpanisasi pamuda sebagal organisasi keagamaan memberikar
texanan yang sama pentingnya pada aspek-sspek ransedenial berups
perbaikan moralitas bangsa. Selain itu, ormas kepemudaan senantiasa
memantapkan idenlitas dan integritas pemuda Indonesia dengan lerus
menerus memupuk semangat. nilal-nilal patriotisme, kejuangan
kepsloporan, dan kewaspadaan farhadap bahaya ekstramisme yang
mengancam persgtuan dan kesatuan bangsa dan hegara.

Parkembangan skonomi global yang terjadl saat ini ditanda
kebljakan berbagai negara yang mendorong bekerjanya mekanisné
pasar dan persaingan dengan cara mengurangl campur tangar
langsung negara alau pemerintah dalam kegiatan ekonomi
Sebagaimana negara lain, Indonesia tidak dapal mengelak: terhadat
perkembangan baru yang muncul daiam globalisasi ekonoml. _

Kita sadan sampal sekarang Indonesia masih menghadapi kendak
struktural dalam maningkatkan daya saingnya. Pada era pasar global
daya saing suatu negara lidak fagl ditentukan keunggulan kompearatil
tetapi telah baralih pada keunggulan kompelitil yang berbasi
penguasaan leknolagi, SOM, dan Inovasi produk secara barkedanjutan
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Bagi dunia usaha, lantangan yang ada adalah pola oparasi dunta usaha
datam lingkungan yang sangal dinamis, kompleks, dan ketal dalam
persaingan.

Upaya untuk meningkatican daya saing dapet ditempuh dengian cara
meaningkatkan elisiengl ekonoml dan pasmbatuan manajamen
Peningkalan daya saing dilakukian bailk pada seklor dunla usaha
gsabagal polaku vlama maupun pada pemariniah sebagal unsur
pandorong dan pambina kegiatan dunia usaha.

Melihal adanya kelerkailan anlara daya saing dengan
pembangunan, kebijakan harus diarahkan pada perbaikan afisensi dan
efeklivilas seluruh mala rantai kegiatan yang lerkait dengan barbaga
proses produksi sampai pada konsumen pemakal. Perbaikan efisiens
menyangkit komitmen kuat bertujuan untuk memperbaiki standar leknis
dalam produksi, serla perangkal aturan sosial dan ekonomi dalam
menunjang produksi dan pemasaran.

Pembangunan skonoml melalui tahapan perencanaan telah
malalui restrukiurisasi dan privatisasi menjadikan stabilitas keamanan
dan pemerataan mampu meningkatkan taraf hidup rakyat. Akan tetapi,
prestasi pambangunan ekonomi yang telah dicapal tidak mampu
bertahan tarhadap guncangan dan gangguan inlemal dan akstamal.
Krisis ekonomi yang felah memorak-porandakan strukiur ekonormi
menyadarkan kita tentang kegagalan dalam strategl pembangunan
gkanomi.

Strategl pembangunan ekonoml yang bertumpu pada kelompok
usaha besar dan sekltor modern dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, tanpa ditkuti oleh pengembangan kemampuan, polensi, dan
sumber daya dalam negeri, tlerutama potensi serta prakarsa ekonomi
umatl, menyebabkan struktur perekonomian nasional sangat rapuh.
Pertumbiuhan skonomi Ini sangat rawan terhadap gejolak sosial politik
serta peka lerhadap krisis dan uktuasi perekonomian intemasional.

Dewasa inl situasl perekonomian ditandai dengan komplaksnya
permasalahan ekonoml sejalan dengan kecendarungan global
perekonomian dunio sehingga diperlukan partisipasi aktl semua pelaku
akonomi, termasuk perfunya kabijakan akonomi yang mambarikan
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peluang bagt berkembangnya akonomi umal alny ekonomi ying
barakar tunjang pada bosis-basis korakyatan pada level bawah

Agar perekonomian nasional semakin barkembang. diperiukan
kebijakan yang mendukung tumbuhnya pelaku skonomi umal, serts
lingkungan dan ikim dunia usaha sehal yang memungkinkan somus
potens: bangsa dipal berkembang, Selain itu, dipotlikon pembinman
usaha terhadap ekonomi umat melalui berbaga skoma, sapert fasilitas
permadalan, sarana pedindungan, sarmng lempal usaha, serla saransg
pendiihan, dan pemblayaan usaha

Pembangunan ekonomi telah melahickan banyak peluang dan
kesempatan berusaha yang memungkinkan segenap polens! uniuk
mengakivalisasikannya serta kemampuan yang dimiliki uniuk
berkembang. Pembangunan ekonomi telah melahirkan banyak
pengusaha baik dalam skala kecil, menengah. maupun besar.

Akan tetapi, harus diakul bahwa ormas kepemudaan sebagai salah
satu komponen bangsa belum berhasil dan diuntungkan dengan
terbukanya peluang dan kesempatan dalam proses pembangunan
ekonomi, Situasi dan kiim politik selama inl kurang kondusil dan belum
memberi palueng pada kewiraswasiaan ormas kepemudaan untuk
berkembang, memperiuas ruang lingkup kemerdekaan ekonomi vang
memungkinkan tumbuhnya tingkah aku kewirausahaan, dan barhasi
menciptakan suatu lingkungan sosial ekonoml yang mendorong
munculnya wiraswastawan di kalangan pemuda yang bekerja secara
optimal.

Banyaknya kelemahan dan adanya siruktur yang menghambat
kemaiuan ormas kepemudaan dalam mangambangkan polansi kurang
\srgarap dengan baik, baik potens) sumbar daya manusia, etos kera.
maupun keterampilan, Unluk mengatasi kelemahan dan mengejar
keleringgalan dalam bidang ekonomi, ormas kepemudaan periu
menaorong Wwmbuhnya wirausaha-wirausaha di ingkungan sosial, baik
pada tngka! kultural meupun siglem nilal, yang mampu membangkitkan
fiwa kewwrausahsan. Pemberdayasn ekonomi ormas pemuda dilakakan
melalui perencanaan dan aksi nyata yang didukung oleh kebijakan
moneler dan perkreditan, serla didukung oleh pasar yang efisien (linat
bab V).




Tantangan yang dialam| negara berkembang selalu berkaitan
dengan kemiskinan, pengangpuran, dan kelidakadilon. Semua itu
membutubkan partisipasi konatrukdil semun elemen bangsa. Orgonisasi
wepamudaan merupakan salah satu elemen di dalamnya. Apalagi dalam
wonteks ekonomi global, peran permuda sangal dibutuhkan batk datam
Jpava memparkual pembangunan ekonomi nasional maupun
mengantisipasl ofek negalil ekonomi global yang dikenal dengan
neoliberalisme bagi pertumbuhan ekonomi nasional,

Paran serta dan kontribusi organisasi pemuda dalam
sembangunan ekonomi bisa dilakukan melalul pengawasan sekaligus
sembangunan ekonomi yang mempertimbangkan aspak sosial dan
shologss, yaitu menumbuhkan kegiatan akonomi yang berprinsipkan
penghargaan dan keseimbangan pada sumber daya sosial dan
ungkungan, Selain itu, organisasi kepemudian bisa menumbuhkan
prinsip kesejahleraan bersama sebagal ljuan pembangunan ekonomi,

Menggagas masa depan bangsa dan mempercepat terciptanya
masyarakal yang adil dan makmur sudah lama dimpikan oleh kaum
muda. Oleh kanena ilu, ommas kepemudaan sebagal peranfi pembanguin-
an bangsa secara ekonoml peru menyodorkan pamikiran yang
xonsepsional dan implementalil yang terulur, di antsranya sebagal

Pertama, memompa dan meningkalkan kamampuan daya bell
masyarakal, Hal ini disebabkan kemampuan daya bell marupakan
ukuran terbangunnya ekonomi soslal pada akar rumput masyarakat
Usaha ini hanya bisa terjalin apabilia pemberdayaan ekonomi pedesaan
dukuti dengan pembenan modal usaha kecil seluas-luasnya. Secara
peografis B0% masyarakal [ndonesia hidup dan tumbuh di padesaan,
Selebihnya di perkoloan.

Artinya apa? Secara demografi sosial. kehidupan masyarakat
pangsa Indonesia mayantas di pedesaan. Oleh karena itu. upaya
pembangunan ekonomi yang sentralistik di kola-kola basar adalah
model pembangunon yang sangal keliry diterapkan dalam konleks
masyarakal dan kulur masyarakal Indonesin.

Jika pembangunan masih menggunakan model pembangunan
ekanomi kolonial yang borcorak sontralstik dan panguasann bass
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produksi hanya pada segelintir orang di perkotaan, hal ini sama say
dengan usaha pembangunan model ekonomi pada masa kolonial. Moty
pembangunan sepert inl akan berakibal terciptanya strukiur ekonoms
yang lemah dan secara tidak langsung akan memproduksi ulang
ketimpangan dan keterbelakangon sebagaimana kebijakan kolon
dahulu. Jika modal ekonomi sentralistik diterapkan kembali, cita-cly
politis keindonesiaan sebagai masyarakal pascakolonial dapa

dipastivan kurang menyentuh akar rumput masyarakal yang umumerys
hidup & pedesaan.

indonesia sebagai wujud dari perjuangan politis mengidealkan oty
oita keberpihakan pada kebersamaan, kesetaraan, dan kemakmuran
ginergl dan kesesuaian cita-cita politik keindonesiaan dengas
wmmmmmwm
empat berlangsungnya kehidupan mayoritas masyarakat Indonesia

Penciptaan ekonomi pedessan dengan menghidupkan kembat
mwmmmwmm&m|
membuktian bahwa sebelum datangnya e kolonial ekononii
pedesaan sudah terbangun, vaitu selain sebagal aumlntmrﬂ
ksismbagaan, dasa sebagal sentrum kegiatan ekonomi. Akan le
nal iw berubah draslis ketika kolonialisme tiba di Nusantara de
xebiizkan sentralisme ekonom yang mendampinginya. Pada akhirmya
kebiakan model ekonomi sepertl ini lelah memorak-porandakan struktur

exonomi Nusaniara.

Anshnya, sistem sentralisma ekonomi kolonial dilkuti oleh
pambangunan ekonomi Orde Baru yang lebih manganut sentral
mmmmwmmmimﬂamhmﬂskuﬂhaimmmj
dspal drealisasican. Usaha ilu masih berada pads level roloris dan
gagasan belum pada leve! implemantasi pembangunan ekonomi
barbass kerakyatan di pedesaan

Ravialsan peran ekonomi padesaan yang barbasis sosial berart
segals kegiatan okonomi dilakukan sebagai usaha untuk perbaikan
kualtas hidup masyarakal sendin, sebagaimana teori-leort ekonoms
kiasik yang digambarkan sejak 400 tahun Sebelum Masehi, Misalnya
fisuf Plato dan Aristoteles menagaskan bahwa lujusn kegiatan ekonom
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adalah kemakmuran borsamo alaw cvie vifluos™ sabagei isndasan
ot dalam melakukan pambangunan akonom barbasia sonial
fowandting fithers bangan sebagal model pambangunan akonomi yang
berimpesiian Gongan indonesin. Misalmyn Bung Hatts don Sotan Sete
memilikl gagasan akonomi yang bercotakan republikanisme dan
orakyatian metalul modal kopetitl sebagal sistem pambangunan yarg
paling cocok bagl Indunosk, Pambangunan akonomi manipakan s
pembebasan dan kelidakadiian serta kelimpangan dan hulkan
menciplakan disparitas kelns sosial yang menganga

mwmmmmtwmwa
tercapat dua aspek pokok calam pembangunan ekonomi Pertama
Weindonesiaan dipahami dalam dua hal, yoitu lransformasi ekonocm
den transformasi soslal (economic and social fransformation) Kedua
aspek ini terbaca jelas dalam pemikiran Bung Hatta, yatu satu dan jan
ticdek bisa dipisahkan sehingga keduanya membentuk suaty kesatuan
yang uluh.

Kedua, membangun perencanaan program pembangunan
ekonomi yang berbase rakyal. Malibatkan rakyal dalam pembangunan
sarana dan prasarana sebagel pendorong alau stimuian bag
peningkatan pendapatan,

Upaya pembangunan ekonomi yang mengakar paca levai
masyarakal bawah sabagal pelaku ekonomi, tentu tidak dipahams
sebagal sabuah upaya pambangunan ekonomi sosialisme yang
berwaahkan ekonomi komando negara. Akan tetapl, ekonomi mambern
ruang luas pada masyarakat uniuk berperan sebagai pelaku ekonom:
Ha! ini dikaranakan ekonomi adalah kegiatan yang meibatican berbaga
macam slemen dan institus sosial dalam sebuah negara.

Secara konkral, jka kesajahorasn barsama sebagai lujuen utama
skonoml, pelibatan aklil institusi dan Individu masyarakal daiam
pambangunan ékonomi merupakan sualu keharusan. Hal v hsa
dilaukan dengan mombuka ruang bagi masyaraknt untuk mambangun
wkonomi. Contoh kepamilikan tanah yang dianggap basis penguatan
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pengembangan pertanian dan agrobisnis sebagai fondasi pem,
bangunan ekonomi nasional,

Pangikutsertann rakyal dan eleman-slomen masyarakat datas
sebuah struktur sosial pembangunian ekonomi nasional, dapat dipelajs
pada negen Tiral Bambu, Cina, yang sukses membangun. ekonon,
barbasis kerakyalan, Pembaglan hak milik tanah sebagai ban,
pertumbuhan ekonomi nasional neger tirai bambu tersebut mengataes
keberhasilan.

Sebenamya, gagasan pelibatan elemen-elemen masyarakat dean
pembangunan ekonomi naslonal sudah ditegaskan oleh Bung Haty
pada tahun 1934 sebagai salah salu pendiri Republik Indonesia. Burg
Hatta pemah menulls "Ekonom/ Rakyat dalam Bahaya”. Tulisan Bung
Hatia telah menjadi dasar konsep exonomi ker@kyatan untuk meélawas
mengenyahkan sistem ekonomi kolonial Belanda yang didukung atay
dibantu oleh kaum aristokral dan sistem fecdalisme di dalam neges
dan pihak-pihak swasta asing tertantu sebagai komprador pihak kolonsa
Belanda.

Usaha unluk mengenyahkan sisiem kolonial Ini adalah landasan
ulama peruangan kemerdekaan Republik Indonesia. Orang yang me-
mahami ssfarah ekonoml Indonesta harus mengatahul bahwa penjajahan
Balanda di bidang ekonomi berintikan modal kolonlal (kolonisal-kapitaal)
yang bermula dani kolonialisme VOC dan ciffuursteisel, pelaksanaan
Undang-Undang Agraria 1870, sampai baroperasinya mvesiasi swasts
asing lainnya dan benua Baral (Hatta, 1931),

Bung Hatta mengemukakan keadaan struktur sosial ekonomi pada
ramen kolonial Belanda di Indonesia menunjukkan galangan rakyat
ptibumi merupakan mayoritas menempall stratum erbawah dalam
struktur sosial ekanomi. Ekonomi rakyal massa pribumi berada dalam
posiel entekan sebaga stratum terbawah dalam konstelasi ekonomi

Analisin Hatta mangenai dialektik hubungan skonomi menunjukkan
islilah yang disebut “inferdinked ransactions” dalam proses pertukaran
yang bersifat eksploflatil. Analisis itu Juga menunjukkan adanya “forced
commerce” atau “lied salos” yang manipakan manifostasi kekuasaan
pasar yang) dimilil olsh para podagang. Secara keselunhan, kekuasaan
sosio ekonomi yang dimiliki olah para pedagang perantara lerkandung

Ganome Muds Meroiah Kishinan
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Aol sAeMa “Ohenik 20N yang dapal titipelogian dalivm bentk
SOCEONNL, POMaksann, manipulasl olontne, (an kepemimpinan paken

ONR KATeNa ftu, parmbangunan akonomi indonsiin ki depan hans
waibaian kvl outama gonoraal muda sabingm patiiiu skonom
Setpiny e DI PO poliky ekonont hegiatan skonomi hendakoys
Serrwakan nasnalieme sobagaimana ying fota-citakan Bung Matta
& cepan, yaitu pnstormas) ekonomi sekabgus trmsformams sosil 6
Solgrva

Kptoe, menomgpathan kesejahloran yang borkeaddan dan meesta
sedape landasan penyusunan opetasionalisasi pembangunan
ehonoers. Pnontaskan kesejahleman yang berkeadilan sosul datam
specgmonaiaas! pembangunan shonomi yang didasarkan pada wsaha
macyegarkan pemahaman mengenal ekonomi fu sendir Pendasaran
exonomi Bak dibangun di atas perhitungan yang abas nitin” moliius
pencekatan matematik yang disimpulkan dan pkgioma yang sangat
Jrraam, totapi didangun di atas stud| tentang manisia dan masyarskat
Dengan kata lain, ekonomi solaly berangkit dan sebuah konteks
sersoaian yang dihadap manusia dan masyarakal.  Artinya. ekonom
bukaniah perhilungan malamalis malainkan suatu parhstungan morl
e ebs yang memiiki tujuan mancitakan kesejahternan manusia
Exonomi tidak selalu berbicara tenlang logika matematix, tetap
meemickuskan perhatiannya pada perasaan, kebutuhan, dan hasot
U

Dengan pemahaman ekonomi di atas, pansdalan ekonony tdax
sy [8niang periumbchan ekonomi belaka, yaitu menikmat kekuryaan
aan penyebaran kekayaon yang terjad dalam masyarakal Smgaatma,
wsgatan ekonomi merupakan upaya membangun kebahagaan
manusa. bukan pembangunan untuk kehayaan Sangal ketiru jka
e T@N@MI S40N0MY SeDAQA LPAYD PONCANAN Kakaynan sacany st

Cuangain panyegaran POmanaman ekonoms ¢ atas akan meahiian
waaha pemtangunan okonomi yang bordasarkan pada shonom. Usana
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ini dapat mendorong kekayaan alam yang dimiliki oleh sebuah bangss
bisa dinikmatl oleh saluruh rakyat, lermasuk oleh mereka yang lerjers
dalam jeram kemiskinan. Kriteria minimainyga adalah terpenuhi selunsh
kebutuhan material pokok semus ofang melnlul pangembangan
akonomi kerakyalan. Initah hak akonomi seliap warga negara. Setiag
warga nogara bishak mendapalkan dan dihargal oleh sebuah instituy
sekalas negam dan linghungan sosial. Sebagaimana lermakiub dakare
hak-hak konstitusi bangsa Indonesia,

Seinin beberapa hal di atas, peru dkembangkan dan diturunkan
satu per satu menjadi konsep yang lerukur dan sislemalis sebage
padoman perbalkan ekonomi nasional yang utuh guna mencapa
kesayahtaraan yang diinginkan. Politik yang sehat harus dibangun &
alas jiwa dan moralitas politik yang benar. Pembangunan iklim poiitie
dangan segenap elite pelaku yang memiliki sltruisme politik kerakyatan,
dibangun dengan kecerahan dan optimisme skan menghasilkan
pambangunan bangsa yang barbuah menis. Hal tarsebut bisa dicapa
meialul beragam penyelenggaraan untuk membentuk iklim sosial
akonomi yang mendukung dalam sebuah bangsa.

Pertama. sislem demokrasi langsung dengan model pemilihan
umum langsung. Pemilihan anggota parlemen dan presiden secara
langsung memungkinkan seluruh rakyat terlibal dalam proses parisipas
paltic. Melslul pendidikan masyarakal akan memiliki kebudayaan yang
barperadaban dan masyarakat yang bermartabat.

Kedus, pembangunan pendidikan ditempatken sebagal strateg
pamibangunan ekonomi dan politik dalam kerangka pemaniapan budaya
tangsa yang menjunjung linggl Bhinneka Tunggal |ka, meéncapai
wesejahiaraan, kemakmuran, dan keadilan yang merata. Pembangunan
penddican yang mencerdaskan akan mentransformasikan Kebaikan
dan kesejahlesaan rakyal sebagal cita-cita luhur sebuah bangsa.

Pembangunan pendidikan merupakan gerakan pembangunan
kultural. Hal ini dikarenakan fika kita belajar pada sejarah, lidak ada
kemasLan sabuah peradaban lubur dunia, kecual dengan pembangunan
gerakan kultural, Salsh salunya dengan pendidikan. Pembangunan
kultural melalui pendidikan marupakan episentrum atau awal
pembangunan poltik dan ekonomi ka depan. Hal ini dikarenakan
pandidikan bisa menciptakan din mengkreasi genarasi-genarasi muda
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baik sobagal polills dan pelaku ekonomi yang borwalak kebangsnan,
Solain itu, siknp keiuhuran dan kelulusan poruangan ganurasi amas
bangsn Indonasin saperti Halta, Soekarmo, Sjahne, dan Tan Malaka ber-
awal darl transfer pengotahuan yang maraka gelutl malalul duma
pencciin.,

Podkembangin dunia yang begilu petal den perataban glabol yang
semakin maodem manuntul kemampaan masyarakal mongossal mu
pongatahuan dan toknologl, sebagal bahasa pergaulan giobal yang
dtuukan untuk kesajahloraan nagional, Dalam situgs ini
ekanomi nasional membutyhkan kelerampllan dan penguasaan pada
pengotahiuan modem sabagl laktor pendukung.

Kefiga, slabiitas politic don soslal menjadi faklor terbangunaya
ekonomi nasional, Indonasia memiliki keragaman budaya dan strukiur
sosial yang majemuk memerlukan proses asimilasi yang lenus-menerus
untuk menghindar pertkalan anlerbudaya bangsa, memeriukan sosok
pemimpin yang benwibawa serta memahami akar-akar parsoalan
budaya, menghargal dan menumbubkan kreativitas budaya yang
terkandung dalam keragaman sosial budays masyarakal Indonesia

Keempal, mewujudkan good giovermnance, Hal lersebut ditakiskan
dengan mengampanyekan [ihad melowan dan memberantas tindakan
korupsi, kolusi, dan nepotisme bak masa faly, saat inl, dan mendatang
Tindakan tersebul dilakukan sebagal upaya mewujudkan pamenntahan
yvang berdaulat dan barwibawa di hisdapan publik. Dangan demikian,
efisiensi keuangan negara dan pengembalian hak-hak negara yeng
tslah disalahgunakan pada mase lalu tidak akan terulang merupakan
hal yang utama.

Tindalan fu pun merupakan satu upaya mewujudkan pamenntahan
yang balk, mengayomi, dan memenuhi enam hak-hak dasur warga

negara seperti hak sipil, akonomi, sosial, politik, dnnhudnﬂﬁahlm
hak ini dijalankan oleh sebuah pemenntahan, pembangunan yang
berbasiskan keselaraan skan terwujud pada semua kevel masyarakal,
ermasuk rakyat miskin sakalipun.

Kelima, penoegakan konstlusl dan penyebaruasan undang-undang
kespada masyarakal untul membaentuk rakyat yang sadar hukum. Ha
gl @tas harus dibarengi dongon profesionalisme aparat penagak hukum
redalul proses selaksl yang mongadepankin montalitas iwa yang bak
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pejabat negara yang bersih, dan memberiakukan sanks) hukum
saberatnya alas pelanggaran jabalan yarg diembannya.

Akhirnya, pembangunan palilik dan ekonomi sebalk 8pa pun tarnpa
didukung oleh komitmen penegakan hukum lidak pkin ada artinya
Semua flu hanya menciptakon bangsa yang konp dan pragmatis, Oleh
karena My, pimpinan lembaga penegak hukum hirus mancarminkan
keteladanan dan kelubiran budi dengian komitmen yang kual malahuhan
reformasi hukum sekaligus penegakan hukum secara legas.”

Moralitas senantiasa menempatkan nilal kejujuran, kebersamaan,
dan kamitman yang tinggl bagl kepantingan luas. Koridor kanstilus yang
ada merupakan jalan lerbalk uniuk menghargal proses demokras| yang
tengah barlangsung, tanpa harus menghentikan aspiras! yang sedang
beckembang. Tantunya semua proses lersebut berangsung dalam iklim
yang demokratls, Aspirasi rakyal menfad| landasan proses konstitusi
tersebut. Dalam wacana konslitusi dan demokrasi rakyallah yang
bardaulat melalui para wakil yang dipercayai.

Pambangunin ekonomi yang mengikulsariakan pnmuda sebagal
peranti, mensyaratkan infrastruktur negara yang sehat dan aktif dalam
usaha mendistribusikan keadilan dan kemakmuran bersama. Oleh
karena itu, sebuah keharusan bagl keaktifan pemuda dalam
menumbuhkan dan menjadi hakim atau pangawas penyaluran keadilan
bagi tertancapnya sistem pembangunan ekonomi yang mensyaratkan
pambangunan politik dan hukum yang mendukung bagl perkembangan
pembangunan bangsa. Singkatnya, pemuda tidek hanys sebagal peranti
pembangunan ekonormi, tetapl juga berperan setiagal penopang dalam
menumbuhkan moralitas politik yang mengarah pada refotika dan lanpa
logika keberpihakan pada khalayak bersama lewa! penegakan hukum
di atas order yang ada dalam bingkal negara bangsa.

Apa pun yang akan terjadi, para pemuda hanss mempersiapkan
diri lerhadap berbagai kemungkinan, lermasuk konsep menjalankan
pambangunan negara dan mewujudkan harapan fakyat alas perubahan
yang tarjadi. Dengan sendirinya pemuda sebagal agen revolusi
keindonesiaan pada masa lalu masih terlanam pada generasi muda
kKinl dan masa depan unluk menjaga keadilan dan semangal
kepeloporan antikemiskinan di Nusantara,
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Gerakan Kewirausahaan. -~
IV Pemuda Melawan Kemiskinan

acla pilihan lain bagi bangsa untuk melakukan pembendayann

ekonomi rakyal dalam perhalian yang serius. Ambroknys

petekonomian Indonesia akibat badat krisis moneter akhir Lhun

a0-an memben afek luunan yang tidak lermaknal. Masa ini oleh

sébagan pengamat disebabkan oleh “bubble economy”, yatu bsnis

yang dilandasi utang dari bank yang leralu besar dan banyak pinjamsn

valuta asing sehingga rentan terhadap perubahan nilal tukar dan kurs
valuta asing.

Tidak heran jika semua pihak memandang raged ini diakibatian
proyek pembangunan perekonomiian berdin di alas utang lugr nagen
yang kelewal batas (over borrowing). Menyedihkan lagi, fenomena inl
mencerminkan rapuhnya struklur dasar perekonomian Indonesia di
bawah rezim Orde Baru. Rezim ekonomi Orba leblh memarcayai
pembangunan ekonomi lewal korporasi besar dengan pakem crony
capftalism. Demokrasl ekonomi yailu ekonomi kerakyatan menjadi
aksesori semata. Oleh karena itu, 1anpa ampun deragulasi dan
liberalisasi manyebabkan aturan keluar masuknya modal bergarak
tanpa arah, Untuk seukiran negara berkembang, ekonomi Indonesia
terlalu liberal, bahian uniuk negara maju sekalipun™

Jauh sebelum indonesia katury pada praklik ekonomi liberal terjadi
di Indonesia, Soad|atmoko, cendekiawan Indanesia dengan reputasi
dunia, mengingatkan bahwa Indonesia lelah mengabaikan sama sakal
perlunya pembangunan ekonomidan hanya memikirkan pambangunan
palitik.** Nalar ekonomi para alite penguasa ketika itu masih jauh dan
prediksi yang idealis dan mendalam. Setidaknya program rencana

pembangunan lima tahun (Repeita) tidak mengandaikon perencansan

o Radws Promen. 1000, fndpensin's Sroggle for Econoomse Deemiopment
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c=n swas= Oh iarena i, SDM
stay masyarskatl menjadi pilar
Lama yang harus cberdayakan
saisx gwal. Oieh karena itu, model
sembangunan ke capan hafus
mamgu memberdayakan ke-
mandrian ekonomi masyarakat
temzh. Peran pemuds charapkan
mEMpY MENgis: kekosongan itu,
Sucsh manjadi rahasia umum
tehwe Indonesa sdalah uga liada
L

Bangsa yang memiiki komunitas kesatuan dar enlilas kebinekaan
bahasa, suku, dan egama. Bangsa yang kaya sumber daya alam dan
sumber daya manusanya. Bangsa yang masih lertinggal di pentas
yeng ledih tinggi.
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Sarjinrinhy Indonasstis marb b 1 gt nn pese i imeggect A \werg e
yng signiian. Kotiyotin bilram iatihinne rapotfie s arister g s
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gt artut bt} Kntmng kit Maskonal | st in g ilis s i, b s e
akai dan kurang vaksl o patilns nesonal  Crgurses-orgarsses
varprvrryithinon ying metygedin i kool Musastet s waslae, erng 2t
fearvriske iy Kolaupnan bafgel, inaveks beasrpyidarn der Lol car's
plarcam paclitih, bedap) ledak pivtdas pocon skonome Crmatin o Ll
vt onnganjikan ok mandagotinn kalinsisn Sareetis, s
i sabuiiang horun diinggaliean don waadogs paerardy bargacse seif
seehaagal agen pefubinhiah byl petakancmisn rabangsasn noiay
karjin ke, tatampll, din diys tahan pemuds semaion penting teg
pasrnibsesrchinyian akonomi rasyacskot Bowih

Flaran pomuds dutivn permberdayssn skonoml yang demvisn
sudah Wampak i dogan mata metaln kindesusataan Mendsoetesn
akinomi dengan kinvirausshaan saldakngm eenyinaksan bacscar e
oepan untuk mampu boerdin sendi dalaemn barpartivpes mera s
wkonomit nadional, bahkan pemsingan o i-w.ah ghmf

Salinins pandang kewlrs-
uaahann adalah usaha puor-
ikonomian yang becangkal dar
material  ssadanyas.  Dalam
rerwirausahasan yang terpanting
bukanlah bakm dan kelurunan,
Istapt kana koran dan kampuan
yang kual. Bukankah daplam
kadasetatanan du bl ke dan visl
yang brlian bins lahir

Addamya upaya pomberdaysan
menjadikan masyarakal mampu
resriatankan pembangunan dengan
cara mamberikan hak unluk Kewirsusahsss pemuts merieakes
musngolols sumbaor disya yang ada.  salah salu Jaten niluk memger Dadk
Manyarskal miskin diberikan “Ronoem beagsa
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kesempalan unluk merencanakan dan melaksanakan pogran,
pembangunan yang telah merakn leniukan. Dengan demikian
masyarakal diber kekuasaan unluk mengelols dana sendirl, balk yan,
berasal dan pemerintah maupun pihiak lain. Dalam konse o
pemberdayaan masyarakat, mongowall pomberdayaan melal,
kewirausahnan adalah hal yang penting dilnkukan,

Hal i untuk membardayakan bidang-bidarg yang ain seleala
pamberdayaan dalam bidang ekonomi skaln bosar manjaci LG
pemenntah, Pada masyatakal miskin, masalah ulama adalah masala
perekonommn koluarga atau kampung yong manysbabkan moroka Hicss
perdava baik secars sosial, kesshatan, maupun palitik. Pads
masyarakat miskin konsentrasi terdinggl leruju pada cara mement
webutuhan hidup dui dan keluarga. Mereka akan serius dan akcan
mengikull secara panuh hal-hal yang lerkalt dengan parbaikan
perekonomian. Kewirausahaan merupakan pillhan stralegis lerhadag
pembardayaan masyarakat miskin,

D1 sias semua itu, sebagian
besar mereka yang tergolong
kaum miskin dan marginal adalah
pemuda. Delapan puluh persen
popuissl penduduk Indonesia
adalah pemuda. Peran serla
pemuda dalam pemberdayean
ekonomi semestinya disikapi
dengan m Eksistensi pamuda i
ssbagai pungguUng negars
e e R vt
udak dapal diiangguhkandan harus  nepare mencapal kemajuan.
dipethatinan

Cheh knrena u, membuka keran kesampatan pemuda dalam
Akt erononmil SAIma saja mengumngl beban NgAra yang menumpus
Sungguh rages sebush bangsa fika sebaglan besar pemudanya menjad
beban tan Wnpgungan negara. Sepinya pamida sebapal agen perubahan
rmeenilik andil kehin dan slemaen bangsa Einnya




R L G e T R e TS L e el
warrimb i Tl porrhotdaynnn phonnm kawirmsatann © i mr
At Wmmandiinn pamuds sangal dinrapkan manimishran
o mmahann kitn Flary keenodion prenbabossn alan ma@ pods
pavn it mosahaan dan kewseausahonn e sondin  Terakbie adodsh
crpaninan kopamudannn bonar-benat mendayagunskan jolnrsm
ity koo ekl dion national. Hil ind aapation darepan sedegnim ma
bt “bermalu kita ladih, bercsnl kita runtuh *

Menumbuhkan Etos Kerja, Mengukuhkan Mental

Kemandirian

Probiem kemiskinan sudah monjidi musuh ulamas sk ama
Bahkan, saal i kemiskinoen menjsdi masalah global yang pery
diturdaskan, Salah satu proyek lubur inl diterapkan PRE melshg grogrm
Mierwurn Developmen! Goals (MDGs ), Sejatinya rusuh utama umat
msnusia sekamng adalah kemiskinan. Akan lotapr, bukan becan
dari perbuatan kita sendir,

Perdebatan kemiskinan sebagaimang diulas pada bab degun
secara sederhana dibedakan menjedi dua, yaty kamisknan strusturn
dan kultural. Kemiskinan struklural adalah kemiskinan yang tenad) kamna
wrnahnya peran negara dalam memberi kesejahteraan hidup rakyet,
misainya sulil mendapatkon akses pokarjann. Kemiskinan kultural et
cacet fisik, lemahnya elos kerja, dan mantal namo.

Menjadi miskin bukaniah kehendik yemua omang Mendapatun
weshidupan yang lebih makrmir don sejahier merspakan aspiras global
sarpenuhimya mengsdi tanggung jawalb manumin. Apakah kmesknan Disd
elireediiks) kamball pads dil manusia ? Fakla bahwa Kemiskinan
saekarang inl mengglotal adalah yi. Akan tstapt, Kewaiban untuk
rrestmibastiagkan difl dir kemiskinan merupakan Wnggung Ewab seimua
orang, Hill ind dikaraniken tdak ada orang sehil yang ingin miskn
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Masalah tarpanting sekarang, apakah komiskinan lu melemahkan
At st mengad daya poecut untuk maju? Demikiah hol Inl menjadi
porhaban senus sapa pon Sajatinga, kominkinan ldak selalu menjadi
dakh balwa seseonany Bdak bisa berbual apa-apa. Kemiskinan akan
aenach bk bt jika kit mayakin) balhwa kemiskinan harus dilawén
gongan tndakan. Asumsinya, komiskinan itlu ada karana kita men-
cpladannya sendin npa disadar. Belapa punt komiskinan itu ada
aaaiah seboah fakn Jadi, faktn bahwa negara kita miskin, lidak perlu
ericaha kit

Pacsoaiannya seharang, dengan apa kila mengubah kemiskinan
" Kavau KIn monelisik kabih dalam tagi, kemiskinan terjadi disebabkan
o Rultur la vang lemah menyikapinya kareria alasan kullural sangat
eral Aaltsaya dengan mental dan kepribadian diri. Seberapa pun orang
& ek @ bisa terlepas dari kemiskinannya dengan mentalitas yang
st antus bangkit. Kultur dan mental menjadi persoalan mendasar
yang Marus segora didbenahkan dan dipersiapkan sejak awal untuk
mactangun pobensi din. Pelajaran darl banyak bangsa menunjukkan
Satwea kultur dan kekuatan mental bangkit menjadi faktor kemajuan
usgsa wrsebul Misainya penjatuhan bom atom oleh sekutu di atas
hota Heoshima dan Nagasaki telah membuat Jepang lumpuh segala-
paarya Oleh karena Kultur budaya unggul dan kekualan mental,
merexa mampu bangkil kemball,

Sacars umum bangsa Indonesia masih kental dengan mentalitas
aan hustur feodakstik sehingga keduanya berpengaruh dalam segala
sag kehwdupan. politik. ekonomi, budaya. dan sosial. Hal ini juga sangat
menesiukan pembangunan bangsa di pantas dunia. Saal ini menurut
Human Development Reports, HDR 2002 (Laporan Pembangunan
Manusa 2002) yang dikeluarkan Program Pembangunan PBB (United
Natons Development Programme, UNDP) lenlang Human
Devecpment ingicators tahun 2002, Indonesia menempati peringkat
110 gan 173 negara yang ditelili dengan Human Development Index
D)0 684 Poss Indonesa ity jauh di bawah negara anggota ASEAN,
seperti Sngapura (25) Brunei Darussalam (32), Malaysia (59),
Thadang (T} dan Vietnam (108),
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Pada HDR tahun 2003 Indeks tersabul merosol manjadi 0,682,
Penurunan indeks yang mancerminkan memburuknys kualitas mantsi
Indonesia inl juga terlibal dard menurunnya petingkal HDI, dan urutan
110 kia 112, Sementara Malaysia naik ke peringkal 58 dan Vietnam
masih di urutan ke-1098. Pada HOR tahun 2007-2008, indeks yang
giambil dari data tahun 2005 menampatkan Indonesia pada paringkat
107 . Posisi ini menempatkan Indonesia di bawah Singnpura 25, Brune
Darussalam 30, Malaysia 63, Thalland 78, Filipina 90, dan Vietnam
105, Namun demikian, Indonesia masih berada dalam negara dengan
xategon Indeks Pembangunan Manusianya dalam skala medium. Dalam
laporan ini HDI dibagi menjadi liga kategari yaltu tinggi (1-70),
menengah (71-155), bawal) (186-177).®

Data di atas tidak bermaksud menyudutkan siapa pun termasuk
sagenap bangsa inl. Akan tetapi, kita harus bijak dan sadar bahwa
pembangunan manusia menjadi penting sebagal lolok ukur
pembangunan bangsa ke depan. Menyoal pembangunan bangsa lagi-
lagi kita tidak bisa melepaskan unsur kultural dan mental. Mengubah
Kultur dan mental mamang sangal riskan karena kultur adatah sabuah
xebiasaan yang tertanam dalam difi masyarakal. Kebiasaan Ini pada
gilirannya akan membentuk mentalllas dan memengarubl efos kerja.
Alasan kultural akan sefalu menjadi pardimbangan awal menentukan
dan memprediksl kemajuan sebuah bangsa. Selama ini fenomena
kemiskinan selalu ditinjau secara struktural, Lebih memprihatinkan lagi
adalah mentalitas kultural yang lemah lelah menfadikan kita lama
bangkit, telapi kurang pemahaman ini disadan. Tidak mengherankan
Jika kuat tidaknya mamalilas akan berimplikas! pada stos kefja it
sendinl, Dengan demikian, pendidikan mental dan elos kerja harus
meanjadi perhatian sajak dinl.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, elos bermakna sebagai
perikut,

(1) pandangan hidup yang khas darn suatu golongan sosial, -

(2} kebudaysan sifat, nilal, dan adat istiadat khas yang memberi walak
kepada kebudayasn sualu golongan sosial dalam masyarakat;
serta
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3) semangatl kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang
alau suatu kelompok.™

Etos kerja yang baik berasal dari hasil kesadaran individu untuk
secara fulus menggall samua potensi positif yang ade dalarn dirl individu
sersangkulan, Elos kerja ada di dalam DNA seseorang yang secara
fundamental telah dipengaruhl oleh keluargs, lingkungan, dan dunia-
nya. Elos karja sebuah bangsa banyak dipengarubi aleh budayany®.

Elos kerja sebenarnya mengajarkan kepada seliap sumber daya
manusia untuk secara lulus dan (khias dari lubuk hati lerdalarm
mambangun keblasaan-kebiasaan positif yang efektif dalam
memberikan pelayanan berkualitas Unggl kepada orang di luar dirinya
Diperiukan upaya berkesinambungan dani dalam dir uniuk memberikan
contoh teladan perilaku elos kerja yang ingin dimiliki oleh seseorang
tersabul. Terkadang otang lain bisa menjadi iiham dalam menggali etos
kerja yang kita miliki. Peran mereka tanpa disadari memberikan
wawasan dan pengelahuan yang skan berdampak besar bag
peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam menggali etos kerjzs

Etos kerja yang baik lahir dari pribadi-pribadi yang proaktif dalam
mempersiapkan dirl mereka untuk menjadi manusia-manusia yang siap
seratus persen menjalankan dan menentukan misi dan visi hidupniya
gengan nilai-nitai posilil yang tidak dapat dikompromikan lagl Nilal positif
berarti setiap pikiran dan tindakan selalu berkonsenirasi untuk mem-
varikan pelayanan barkualitas tinggi.

Pembangunan mentaiftas did menjadi modal berharga dalam setiap
tindakan, Dengan etos kerja yang murnpuni akan memperkual ekonomi.
Maksudnya adalah etos yang demikian akan menentukan perilaky yang
harus diambil dan dibangun serta dikembangkan, Dengan demikian
@los kena akan sananliasa meningkatkan kinerja melawan rasa rendah
diri dan minder, Terkall eral dengan mentalilas datam hidup ini, pasak
tikak bodeh lebih besar daripada lang. Lebih hemat, menghargai waktu.
mengutamakan kualitas, berpikir rasional, merupakan etos yang

® Kgnus Resav finhets Inacasies. 2008 Jahain Pussl Bahasa Doparlemen



dbutuhkan datam pembérdayaan ekonomi. Kelika surplus itu didagat,
narus ada reinvestast yang dapal meningkatkan kapital

Pembenahan mental dan elos kerja berhulu pads sekior
pandidikan, Oleh karena fu, kualitas pendidikan yang sesunggubnya
adnlah seberapa jauh mambaniuk mentalitas untuk berant hidug,
mandin, dan beraktunlisas) dirl. Pandidikan yang dimaksud idak saa
pondidikan formal, letap! juga pandidikan nonforrmai,

Menunt Jansen Hulman Sinamo, penulis buku best sefler 8 Efns
Kenja dan ahll pengembangan sumber daya manusia, mengatakan
bahwa hidup hanya menyediakan dua pilihan, yaitu mencintai pekerasn
atau mangeluh seliap han. Jika lidak bisa mencintai pekerjaan, kita hanya
skan memperoleh “5-ng” seperti ngeluh, ngedumel, ngegosip, ngome!
dan ngeyel.” Menunit Jansen, cara lethalk mengatasi kondisi demiian
adalah dengan membenahi pangkal masalahaya, yailu motivasi kera.
ituiah akar yang membentuk elos kera. Secara sislematis, Jansan
mematakan molivasi kerja dalam konsep yang in sebut sebagal "Delapan
Etos Kera Profesional’. Elos perfama, kera adalah rahmat Aps pun
pakerjaan kita, entah pengusaha, pagawai kanlor, sampai buruh kasar
sekalipun adalah rahmat dan Tuhan. Anugerah itu kita terima tanpa syarst.
seperti halnya menghirup oksigen dan udara tanpa biaya sepeser pun

Bakal dan kecerdasan yang
membual kita bekerja adalah | B
anugerah. Dengan bekerja, seliap
tanggal muda kita menerima gaji
untuk memenuhi kebutuhan hidup
ssharihan, Selain i, kita mempurryal
banyak teman dan kenalan sera
mempunyal kasempatan untuk
menambah iimu dan wawasan,
Semua itu anugerah yang patul
disyukurl. Sungguh kelewatan jika
kita merespons semua nikenat [
gengan bekerja ogah-ogahan.
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Elos kedua, ketjn sdalah
amanah. Apa pun pekerjnan kili,
pramuniagn. pegewi nogor, ata
anggota DPR, semun adulah
amangh, Pramuringa mendapathan
amanah dan pormibk foko. Pegmval
nogen manerima amanah dori
negam. Anggots DPR menarima
armanah dar kel E10s i membual
kita tysa bekeria soponuh hati dan
maiyauly tndakan leroaln, msalnya
korupai calam berbogni bentuknya.

Elos ketiga, kerja adalah
panggilan. Apa pun profosi kita,
perawal, guru, penulis, semua
adalph durma. Seperti darma
Yodistira untuk membela kaum
Pandaws. Seorang perawal me-
manggul darma untuk membantu
orang sakil. Seorang guru memikul
garma umuk menyebarkan iImu
kepada para muridnya. Seorang
penubs menyandang dama uniuk

menysharken informasi tentang

Tanwhest Mot 3 Anl 200
Angooia (3 menorima amanah

ihari rakyal

Fald: S

Sedrang gury memilul danme et
menyabarkim Nl Kepaga morid.

hebenaran kepads masyarakat

Oleh karena itu, jika pekerjaan alau prolesi disadari sebags
panggiian, kita bisa berucap pada dirl sendi, T'm doing my best’
Dengan begity, kita idak akan merasa puas ika hasil karya kita kurang
biade. mutunya.

Elcs keompa!, kerja adalah aldualisasi. Apa pun pekerjaan kila
entah dokier, akunlan, ahil hukum, semuanya bentuk aktualisasi ain
Meskipun kadang membual kita lelah, bekerja tetap merupakan can
tarbaik untuk mangambangkan polens! din dan mambual kita meras:
"ada”. Bagaimanapun sibuk bekerja jauh lebih menyenanghan danpad
duduk bengong anpa pekedgann. Secara alami, akdualisas dirl itu bagie’

Ganamae Mudd Monolah Komesdimm
-4

L?E;




rjn wobutuhan psikososial manusia, Misalnya, dengan bakeqga

eomng bisa bedabat tangan dengan rasa pede ketika berjumpa

e kelima, koo ity ibadah. Tidak pedub aps pun agama atay
sorcayann kita, semua pekorjaan yang hatal matupakan Badah
wssdnran i pada gikrannya akan membuat kita bisa bakana secar
s, Dukin dermi mencan Uang aliu jabian semata. Jansen menguiip
gt s zaman Yunani Kuno seperti ini, “Seorang pemahat tang
merohabiskan waktu berbulan-bulan untuk mengukir sebuah puncsk
30 Yany tingg. Saking ingginya, ukiran ity idak dapal dilihat tangsung
e orang yang berdiri di samping tiang. Orang-orang pun bertanya.
ait apa bersusah payah membual ukiran indah di tempat yang Sdak
winat?”" la menjawab, "Manusia memang bdak bisa menikmatinya,
wisoi Tuhan bisa melihatnya.” Motivasi kesjarya telah berubah mengac
=ofvasi transendental,

Stos keenam, kedja adalah seni, Apa pun pekedaan kita, bahkan
=20rang penelili, perawal, alaupun polisi adatah sanl. Kesadaran in
skan mambuat kita bekerja dengan enjoy seperti halnya melakukan
mobl Jansen mencontohkan Edward V. Appleton, seorang fisikawan
peraih nobel, Die mengaku, rahasla keberhasilannya meraih
senghargaan sains lersebut karena dia bisa menikmali pekerjaannya.
"Artusiasmelzh yang membuat saya mampu bekerja barbulan-buian
& @boratorium yang sepi,” katanya. Jadl, semua kera adalah seni
Sanican, imuwan sesenus Einstein pun menyebut rumus-rumus fisika
yang njelimet fu dengan kata sifal beautiful,

Etos ketujuh, kerja adalah kehormatan, Serameh apa pun pekerisan
s ity adalah sabuah kehormatan. Jika bisa meniaga kehomatan
gengan baik. kehomnatan lain yang lebih besar akan datang kepaca
eits. Jansen mengambil conioh etos kerja Pramoedya Ananta Toes,
Sastrawan Indonesia kawakan ini letap bakerja (menulis), meskipun @
giucilkan di Pulau Buru yang serba terbalas. Baginya, menulis
merupakan sabuah kehormatan, Hasilmya, kita sudah mafhum. Semua
rovelnya meniadi karya sasira kelas dunia.

mmmm—-@
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Etos kedelapan, karja adalah pelayanan, Apa pun pekorjaan ks,
pedagang, polisi, bahkan ponjaga morcusuar, semusnyn bisa dirmakorss
sabagal pengabdian kepadn sesama. Pada pertengahan abad XX o
Prancis, hidup seorang lelaki tua sebatang kata kareno ditinggal mat
oheh Istrl dan anaknya. Bagl sebagian bosar orang, kehidupan segert
yang ia alami mungkin hanya bermti menunggu kematian, Akan tetsg
bagi dia bdak denykian. la pergl ke Lembah Cavennen, sebuah daeran
yang sepl. Sambil menggembalakan domba, la memungull bifi oerk
kemudian menanamnya di sepanjang lembah itu. Tidak ada yang
membayamya. Tidak ada yang memujinya. Ketika meninggal datam
usia 89 lahun. ia lelsh meninggalkan sebuah warisan luar biasa, hutan
sapanjang 11 km! Sungai-sungal mengalir lagl. Tanah yang semuis
tandus menjadi subur. Semua ilu dintkmati oleh orang yang sama sekal
tidak ia kenal,

Ada dus aturan sederhana supaya bisa anlusias pada pekerja=n.
Pertama, mencari pekerjaan yang sesual dengan minal dan bakat
Dengan begitu, bekerja akan lerasa sebagai kegialan yang
menyenangkan, Jika aturan partama lidak bisa didapatkan, gunakan
aturan kadua, yaitu kita harus belajar mencintal pekenaan. Kadang kits
belum bisa mencintai pekerjaan karena belum mendalaminya dengan
benar. Dengan segala kekurangan yang ada kila harus mencintai
pekerjaan kita *

Ketika elos kerjz sudah mendarah daging, kemampuan mand:r
akan lumbuh. Demiklan halnya dalam melakuan wirausaha yang
dewasa ini semakin diperiukan. Kewirausahaan akan menjadi lebih bai
jika elos kerja dan mental kemandirian menjadi fondasinya. Selama in
yang menjadi kendala kita sebagal sebuah bangsa adalah kurangnyz
kemandirian dan elos kerja. Kita harus akul bahwa bangsa [ni terus
mellit dinnya dari pinfaman utang luar negeri. Terkall dengan hal tu
lidak heran jika sabanyak apa pun dana pameriniah digunakan sebaga
subsidi kepada rakyal miskin, misal baniuan langsung tunai, tidak
pemah cukup sampai kapan pun. Yang ada bantuan iy semakin
menenggelamkan pada ketidakmandirian berkepanjangan. Boleh

i,
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.Wmmmmmmmm
_owebabkan omng memperemah dinnya mm gengan
e Orang lain, seseorang bisa mengakiualisasikan o Gengan
2000 kapasitns komampuan

Selama ind proyok bantuan pamerintah habis begitu saga. Harapsen

Ly bantuan mampu manjadikan rakyat miskin mands) Delum
gaksanakan. Konsop bantuan semacam in sedan awal hars Soge,
a0 agar pengolunian subsidi rakyal miskin hdak habis sa-sa
gaarangloh sasinyn elos kerja dan mental kemandirisn berfungs
=oagat tolok ukur memberdayakan perekonomian rakyat kecd messt
e autsahann.

Memberdayakan Ekonomi Rakyat Lewat
Kewlrausahaan

Asumsi sebagian besar orang bahwa kewirsusahaan memeriuan
sakal idak lagi baraki. Pertanyaan tentang kewrrausahaan pun suds®
serpesar, bukan apakah jwa kewirausahaan inl dapat diumbuhian
meiaiul pandidian atau Hidak? Akan tetapl. maukah jwa kenreusahasn
sry I disambut dengan sikep positif? Tentunya hal in membututsan
mvesiasi wakly, daya, dan dana. Apalagi di tengah ketidakpastan
skonomi yang berubah cepal, pemahaman kembali fwa kawira-
usahaan (enfrepreneurship) menjadi solusi tarbaik.

Fenomena kewirausahaan sosial sebenamya telah aca ssak @ma.
wiapi istilahnya baru mengemuka pada dekade tashun 1880-=n
Penekanan definiif kewirausahaan sosial dimaksudkan untuk lebh
memberikan pembedaan dengan kewirsusahaan yang beronentas
ssnis mumi. Ini tampak dan definisi yang dikemukakan daam
Contarence of Asign Foundations and Organizations (CAFQ) yang
senyatakan bahwa “kewirausahaan sosial maiibatkan promos: dan
sembentukan perusahaan alau organisasi yang manciptakan
veantungan dengan menggall hasi dan konstituen yang ada. Basamya
san publik secarn luas alau masyarakal bawah,

Beniuk konkrel kewirausahaan sosial yang umum Gilamgian adaian
penciitaan peluang kerja bagi orang-orang yang terpenggirkan (cace,

——
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1
pengangguran, dan tunawisma) Aklivitas korjn procduktil sk
membuahkan profit yvang dapal digunnkan untuk memberiksn
penghasdan dan mengangiut kondisl sosiol ekonomi mermks. Meoon 4
Fowler (2000), hal ini dikstegotikan sebagal infegrated socis
entropreneurship Keuntunpan yang dihasiikin dapat secara siristtan
menciptakan keuntungan sosial (sockl benofits) ™ Bantuk lain yang
dapal dijumpai adalah penciptean unil usaha mandiri yang
keuntungannya dislolasikan unluk menunjang misl sotial lembacgs
torsebid. ki tidak secara langsung menclplakan keuntungan sosks
(complermentary social entrapranourship). Oleh banyak katangan jiws
kewwausahaan atau enfroprenewrship dapal dibina atau ditanamican
saink kool Pada dasamya kewirausahaan |lebih menyoal pada
menggerakkan parubahan mantal.

Mien Rachman Uno, pakar
kepribadian sekaligus Presiden
Direihut Lembaga Pendidikan Duta
Sangsa mengatakan bahwa untuk
morsadi wirausahawan andal, di-
btk karakler seperll pengenalan
terhadap dir sandiri krealll, mampu
berpilicr kritis, mampu memesahkan
permasaiahan, dapat berkomunikasi,

mampu membawa din di barbagai
lingkungan, menghargal waklu,
empatl, dapal mengendalikan

Kesuksesnn berwraswasta bukan
dilithat davi gy pendidikan
metainkan besamya nigt dan Daket

emos:, dan mampu membual
heputusan ®

Ade penslitian menatik wirausaha lidak selalu mengenal seberapa
lingg pendidikan pelaku di dalamnya. Banadicta Prihatin Dwi Riyanti.
yang meneltl faktor-faktor keberhasilan usaha kecll di Jakarta dan
Yogyakaria dan sudut pandang kepribadian, menyimpulkan bahwa
variabel lingkad pendidikan bukan menupakan viadabel yang baik dalam

® Alen Fowlue, NGOOs sy 3 Momunt g0 Higdory. Beyeng Al o Soclal
Erbragronsirsfily or Chag oeaficn Artikiol doom Thied Werkd Quaiedy, (1 21
* Nompes. 3 Marst 2008 Kewsrwatatown Ddnen Sagak ey

Gondras Winfa Morddak Koo
1 EEJLH )




‘ acentukan keberhasian usaha. Tidak terkalinya pendidikan dengan
gl kebarhasilan usaha kemungkinan disebabkan lidak adanya
weerkaitan imu yang diperoleh di bangku sekolah atau kuliah dengan
wngetahuan yang diperlukan dalam mengelola usaha atiu limu yang
aeroleh hanya sebatas loor tanpa prakiik langsung dalam dunia kera. ™

Ada baiknya kila manengok sajargh bahwa sudah sejak lama
Jausahn menjad perhalian sedus pam eikonom dunia. Sabul saja
wseph Schumpeler. Ekonom asal Ausiria inl manilal bahwa
srousahawan adalah secrang inovalar yang mengimplamentasdcan
seubahan-perubahan di dalam pasar melaiul kombinasi-kombinasi
v, Kombinasi ban tersebul bisa dalam bentuk (1) memperkenalian
soduk baru atau dengan kualltas bary, (2) memparkenalkan meloda
=oduksi baru, (3) membuka pasar yang baru (naw markef), (4)
vemperoleh sumber pasokan baru dan bahan atau komponen bary,
#=u (5) menjalankan organisasl baru pada suatu industri. Schumpeter
wengaitkan wirausaha dengan konsep inovasi yang diterapkan dalam
wnteks bisnis serts mengaitkannya dengan kombinasi sumber daya

Schumpeter merupakan salah seorang ekonom pendukung
wirausaha. Dalam buku The Theory of Economic Development,
schumpater mengemukakan bahwa ketkdaksaimbangan dinamis yang
sZsahabkan oleh wiraswastawan yang melskukan inovasi, bukan
w@seimbangan dan oplimisasi adalah merupakan norma dar sualy
skonomi yang sehat dan realitas sentral bagl teorl ekonomi dan praktic
gkonomi.

Salah saiu lembaga penelitian di Amenka Sarkat, Entrapronewrship
Canter Universitas Miam| di Ohio, menilai bahwa kewirausahaan
sabagai proses mengideniifikasi, mengembangkaan, dan membawa
v= ke dalam kehidupan. Visi tarsebul bisa berupa ide inovatif, peluang,
sara yang lebih balk calam menjalankan sesualu. Hasil akhir dari proses

" Banedicts P. D Rljani 2008, Falionfakbr yang Berpengunh irhadas
WMMHII:! ¥ DK g OFY. Jekariat Osarias! Faluita Piscp-

= Jawssh Aos Schampstes 195, The Thoory of Econcrie Develagment: A
gy 1o Profity. Copdsd Cradit, Miwmst, and Mw Busness Cycle. Chicago Unhvertiity
Pesas. p 87
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tersebul adatah penciptann usaha baru yang dibentuk pada kKordes.
risiko atau ketidakpastian.

Salah satu kesimpulon yang bisa ditark divl berbagal pengeri:
lersabul bahwa kewirausahaan dipandang sehagil fungsi ya=g
mencakup eksplotasi peluang-peluang yang muncul di pasar
Eksplottasi tersetut sebagien besar berhubungan dengan pangjiraheen
dan kombinasi nput yang produktil. Seormnng wirpusahawan dihanuss.an
manghadam nisiko ntau peluang yang muncul, sera senng dikasticsn
dengan lingdakan vang kreatil dan inovatif, Selsin ilu, seorang
wiraysahawan mengalankan peranan manajerisl dalam kegiatantiya
letapi manajemen rulin pada operas| yang sedang berjalan LCak

digolongkan sebagai kewirausahaan. Searang individu mungxn
menunjukkan fungs: kewirausahaan ketika membentuk sebuan

fasiitzs m Kita pun anggan Sa3 banyek 073Ny DEARTIE PEETL
melakukan pekerjaan . Tidak . uon memin kanter, onf cee
heran jika pola pikir demikian seasunn
hamoir meksket di kepala anak didik
kita yang telah lulus sekolah

Sebaliknya, kewrausahaan ada karena diciplakan oleh pnbad: yang
berjiwa kewirausahaan dengan mentalitas dan etos kerja yang tingg:
Ot karena itu, dan sudid inl kewirausahaan dipandang sebelah mata
Padahal, di negars maju seperll Amerika konsep kerja adalar

=R Ee .
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- menyangkut keglatan apa pun,
pekaria mengalami banyak ari
aisakan kotika seorang maha-
gsWa mangatakan | must fo wWork
wrarti dia harus belisjar yoltu kuliah.
plereka Bdak mamikul in konsop
werjn sebagal kegistan mencar
emasukan kewat bokans o kantor
Pl pikir demikian menjadi penting
sbagai salah satu perwujutan din _
renumbuhkan [iwa kewirsusaha-  Bebsisr pun deper diataker bebacd
]

Malihat tingkat populasi yang fumbuh pesat, negara berkembang
wsiru potensial sabagal lempat mangambangkan kreafivilas dan usahs-
ysaha bary, Teriebih lagl, Indonesia sangal lktya potens) sumber Cara,
naik atam, budaya, maupun manusianya. Dengen berfimpannya maten
skan berdampak balk bagi pembukaan iahan pekerjasn, mengatasl
sangangguran, dan mangentaskan kemiskinan Yang paling penting
potensi pemberdayaan exonomi rakyat keol benar-benar lerwujud.
Sacara nasional, keboradaan wirausaha akin mendorng pesesonam-
an bangea Mengapa it balum aradi?

Jika dengan wiraussha bisa memberdayakan perskonormian rakyal
wecil, bukan tidak mungkin kemigkinan d Indonesia bisa bevurang.
Selama inj tingkat kemiskinan di indonesia masih culaip linggs. Menund
sata Badan Pusal Stalistk (BPS). jumiah dan persantase penduduk
miskin pada periods tahun 1995-2005 berfluktuasi dari tahun ke tahun,
rieskipun terlinal adanya kecandarungan menurun pada panoda tahun
2000-2005. Pads periode tahyn 1996-1099 jumiah panduduk miskin
meningkat sebesar 13,98 juta karena kiisks akonomi, yaill dan 34 01
jta pada tahun 1996 menjadi 38 40 juta pada Shun 1299, Pada periode
yang sama persentase panduduk miskin meningkat darf 17.47%
menjadl 2343%. Pada periode tahun 1688-2002 terjadi penunaman
jurnlah penduduk miskin sabasar 9,57 jula, yolu dar 47 97 juta paca
ighwn 1989 menjedi 38 40 juts pata tishun 2002, Secara ralatlf tedadi




uga penurunan porsantase penduduk miskin dan 23,43% pada tafae
1000 menjadi 38.40 jula pada tahun 2002, Panunnan jumish pendeds
miskin juga tordadi pada perfode tahun 2002-2005 sebesar 3.7 pis
yoiltu dart 38,40 juta pada tahun 2002 manjadi 35,10 juta pada teFe
2005 Persentase penduduk miskin urun dar 16 20% pada tabue 2055
monjadi 15.87% pada tabun 2006."

Diaten tescankhir jurmilahy paschuduk miskin di Indonesia pada bulan Maes
2006 sobesar 38,05 jula (17,75%). Dibandingkan dengan penducus
mskin pada Februan 2005 yang begumiah 35,10 juta (15,97%), beras
jumish penduduk miskin moningkal sebesar 3,05 juta. Pertambaiee
panduduk miskin di daerah pedesaan sedikl lebih linggl dan daerss
perkotann. Selama peniode Februar 2005 hingga Maret 2000, penciucus
miskin & daerah pedesaan bertambah 2,06 jula, sementara O dasra
perxotaan bertambah 1,88 juta orang. Sejatinya, persanlase penducius
muskin antara daerah perkotaan dan pedesaan tidak banysk berutas
Paca bulan Februar 2005, sebaglan besar (64,.67%) pendudiic misias
berads di daerah pedesaan, sementara pada bulan Maret 2008
persentase inl turun sedikit menjadi 63,41%.

Fenomena kemiskinan di atas skan teriolong dengan adarys
wadah wiragsgha Saat im Indonesia bisa dibanggakan dencar
wirsus=hz yang ada. Pemeriniah pun sedang menggaiakkan permatar
yang cukup besar dalam bidang wirsusaha salah satunya meaw
Kementenan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sekarang pe
verdayaan UKM menjadi penting sebagal solusi mangalas
sengan meletakican koperasi dan UKM dalam rencana pambanguna™
jangka pargang (RPJP) tahun 2005-2025." Pembangunan DeZang
woperasi dan UKM, secara eksplisit ditujukan pada upaya unios
mewujudkan bangsa yang bertiaya saing datam rangka memperkuss
perekonomian domestik dengan onentasi dan berdaya saing gicoa

L Baceh Pl Taetath
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sretaghan Hontan Pembancunian larejoy e wecpe. o B0 o
02000 ynng mormust B aguoda potlieg watage pne whi
seecapai Wiuan pombangunan, seleh syl wisked e sl
pesorweni i) labih sojahiasn

Tl 3RNQDN UNNYD e athin Koy e aar, o1 g oo
wecarn tngas RPIM tshiut 2004- 204 Wkt evmewdagionr. pov.rtem dor
et hmtigkan pumbangunan o teliryg kopitss der M Pefns
mengombanghan unita kool dan menangsh (Y ) stpsr seteriess
wwwrtume yang sgnifikan lethadag pedurestan cecrern sarrgtsr
weergan horja, 840 paningeastan dirgs sy Kot watoperrarry s
mana skaln mikig delam ks panitgiaten perdasster s
wcrmpok masyarakasl barpendapatsn mndah Keligy meergstags
mETAGANN GONGaN MEnBIBpken UNp-ansg s reeraries
sy baik (good govemance) dan berwawisan meder Mg crs
seenperbalki lingkungan usaha dan mengetemsrsess oriasty
sernan, memparluas akses pada sumber perrdaiEn FusanE
pernEnaEn, MAMperss, dan meningiatian rstas rettus perders
yang menjalankan lungsi intermediasi sebagsi penpedas 3

Keompal, memperuss basis dan kesempsisn bansare s
merwmbuhkan wirsusaha baru bedmungguian, termasue mendomrg
sarang dan jaca peda pasar domestik, Mhususnya Ut memeeun
wesembagaan koperasl sesual dengan fatl din koperes Alss dasar
s, dsadan bahwa pemberdayasn KUKM isish menad soencs
s dalam pernbangunan ehonomi nasionsl Hal ims merugsks S
Latiers pamenniab \elsh membeniian perhstian yang teser wrhaceg
upeym pembordayasn kopiasi dan UKM, Komsosrseys e
petitsrdayaan KUKM maenangguing beban berat untus memoussas
welaa bagian perfing dalam moningratkan resesaiie sen 50 Ceve
iy eROnOmi nasionsl,




Diarl laporan Kinetja Kementerian Kopetaal din UKM tahun 2007,
koparas) msnunjukkan paran yang signilian dalam panyarapnn jurmiah
lenaga kena yang ada. Pada tehun 2005 tercalal UKM monyeragp
sebesar 83 233 793 onang alaw 96,20% darl lotl panyarapan lansgs
kerja yan ada. Secara terperine kondribust LK (usaha keoil) moncatat
sebanyak 78094 872 orang ntau 91,38% don UM (usahs mariangah)
sabanyak 4 238,821 orang alau 4,90%,

Datam hal ini UK seklor 4
pertanian, patamakan, perhutanan,
dan perkanan lercalal mamiliki
peran terbesar dalam menyerap
tenage kerja, yailu sebanyak
35 038.261 orang atau 48,15% dan
total tenaga keda yang diserap.
Sekior ekonomi yang memiliki
ot U aduioh sekir oty
pada seklor indusin
pengolahan, yallu sebanyak ::HMTMT;,TE;FE:;M
1.727 0GE orang alau 40, 74%.* penyecapan tenaga keeja.

Pada tahun 2006 UKM mampu menyerap lenaga kerja sebesar
B5.416.483 orang atau 96, 18% dari iotal penyeranan tenaga kerja yang
ada. Jumiah inl meningkal sebesar 2.62% atau 2182700 arang
dinandingkan tahun 2005. Kontribusi UK tercatat sehanyak 80.933.384
arang alau 81,14% dan UM sebanyak 4.483.109 arang atau 5,05%.
Untuk UK sekior pertanian, petemakan, perhutanan, dan perikanan
tercatal memiliki peran lerbesar dalam penyerapan tenaga kera, yaitu
sebanyak 37.065.878 orang atau 46,51% dan lotal tenaga kerja yang
diserap. Jumniah lersabut mengalami panurunan sebesar 73,403 orang
atau 0,19% dari tahun sebelumnya. Sekior ekonomi yang memilik
penyerapan lenaga Kerja terbesar pada UM adalsh seklor industin
pengolahan, yailu sebanyak 1.627.073 arang atau 40,75%.=

Melinat dats ini bukan kekhawaliran lagi bagi Indonesia untuk
mengembangkan kewirausahaan yang berkesinambungan, Tingkat

W ihig. hm, 2)
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wirausaha di Indonesia memang masih rendah apabila dibandingkan
dengan negara-negara di kawasan Asia Pasifik. Rasio kewirausahaan
gbandingkan penduduk di Indonasia hanya 1:83, samentara i Filipina
1:66, Jepang 1:25, bahkan Korea kurang dari 20, Berdasarkan rasio
sacara inlemasional, rasio unil usaha ideal adalah 1:20.

Meskipun seklor pertanian dalam UKM menempati posisi terdinggi
oleh banyak kalangan dinilai jangan sampai dipenuhl banyak orang.
Hal ini mengingal banyak seklor lainnya yang perlu mendapatkan
ransformasi lenaga kerja. Sumber daya alam Indonesia yang cukug
besar seharusnya bisa memberi nilai tambah yang tinggi di dalam
negen. Oleh karena itu, sektor pangolahan akan menambah masukan
yang ada selain seklor partanian. Jadi, pengolahan sumber daya alam
bisa diambil nilai tambahnya dengan memaksimalkan sebafk mungkin,
Hal [ain dan itu adalah UKM merupakan aktor lintas sekior sehinggs
semuanya dapal diberdayakan secara maksimal. Dengan begitu, usaha
pemeriniah membuka jalan agar samuanya berjalan menjadi penting
sepert kemudahan mengurus perizinan sampai perpajakan dan
pembiyaan yang menyengkut lembaga keuangan.

Beberapa tahun belakangan sampal sekarang kewirausahaan
menjadi isu menonjol dalam pertemuan Asia Pacific Ecanamic
Cooperalion (Forum Kerja Sama Ekonomi Asla Pasiflk) atau APEC.
Dalam beberapa kall pertemuan kelompok kerja APEC, agenda
penciplaan unil usaha baru inl manjadi pembahasan yang infensif,
Taniangan selama ini menunjukkan bahwa kawasan Asia Pasifik
mengalami kekurangan unil usaha apabila dibandingkan dengan
besamya ekonomi dan penduduk di kawasan lersebut, Dengan cara
meiahirkan wirausaha baru, kebutuhan unil usaha baru dalam jumiah
besar dapal terpenuhi. Oleh karena ltu, dengan kondisi rill ini APEC
marasa lertanlang,

Dengan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang
medimpah, bukan tidak mungkin potonsi wirausaha ke depan dapat
meangisl setengali produk nasional. Oleh karena itu, agenda i dapal
mamicu perekonomian dalam negerl, Hal itu akan berjalan bavk dengan
dukungan requlasi, suriber daya manusia, pembiayaan bag wirnusaha
baru. Selain ilu, wirausaha merupakan kegiatun lintas seklor periu
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amerhabkan ¢r0ss oufling L$IUes yang ada seningga tidak ada |
mpang bodih antara satu seklor dengan sekior lainnyn. Evaluas:
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Partisipasi Peran Lembaga Kepemudaan dalam

Pembangunan Ekonomi

Seiah masa kebanghton nasional, perjuangan kemardekaar
samoa dengan masa Orde Bani peran pentuda Indonesia mengalami
pasang sungt. Sepanjang petjalanan sejarah bangsa Indonesia
pateoes para pemuda sejok masa kebangkian nasional dan masa
penuangan kemardekaan canderung licak banyak berubah. Parisipas:
pemuda cenderyung lebih dimanfaatkan oleh pemenniah yang berkuasa
A mempertahankan kekuasaannya. Orientasi dalam pembinaan
keoemudsan seperti ini cenderung kurang mampu menjadikan parza
semuda Indonasa meniadi pelaku-pelaku yang lerampil dan produbkctit
cengerung menempatkan sejumiah besar pemuda terdidik menjac
penganggur sehingga Kegiatan kepemudaan lebih mestonjol daiar
kegretan-hegiatan poltk praklis. Para pemuda yang kurang diibatican
ﬂwﬂwﬂm nasional.

Bergasarkan hal-hal lersebul, pambingan organisasi kepemudaar
oecty drwvialisasi sedemikion rupa sehingga pemuda yang memilik
sotensi hesar menjadi kekualan penggersk yang ampuh dalam proses
gembangunan ekonomi nasional. fkiikad baik ini akan berdjalan dengar
s jika peran lembaga kepemudaan yang ads mendapatkan perhatiar
besar das seemun pihak, batk pemarintah dan swasta. Selain itu, stane
hoidier yany barsangkutan dengan konomi dan pelatihan sumber daya
(g2 pening. Pemberdayaan yang lararah depal mempersiapkan parg
pemuda sebagal pelaku-pelaku pembangunan, Khususnya dalgm
wonieks pembangunan karakler bangsa yang produktil datam aey

persaingan globisl




Sedianya pameriniah lewal kerja sama antardeparlamen,
nepartemen Pemiuda dan Olahraga, Departemen Tenaga Kera dan
leesgrasi, dan Departemen Sosial, Depariemen Riset dan Teknolog
meeembukkan usaha bersama dalam menggalakkan peran pemuda
Jolam rumusan yang padu, Tiap-tiap departemen akan saling mengisi
san memberi andil bagi peamberdayaan peran OKP dalam
wewirausahaan, seperti melaksanakan pelatihan dan training menyoal
pemberdayaan ehonomitepat guna. Pelatihan ini disesuaikan dengan
sndisi il di lapangan. OKP yang berada di perkolaan dan pedesaan
memiliki tren dan peluang sendiri dalam kewirausahaannya sehingga
xeberadaan mereka bermanfaat bagi komunitasnya. Aksi ini akan
membual OKP merasa percaya diri dalsm merintis dan me-
mhﬂﬂ produk kewrausahaan ke depannya. Selain itu paran
sosial mereka sekaligus menjadi mitra pendamping bagi rakyat keci
@nnya untuk turlt serta menitl kewirausahaan.

Akan tetapl, idak serta-merta ketika pemerintah mengagendakan
wirausaha bagi pemuda langsung disambut. Di sini rencana strategis
harus disusun teriebih dahulu. Masa-masa awal yang harus dibangun
dalam mensosialisasikan pentingnya kewirausahaan adaiah lewat
panyadaran. Oleh karana iy, pemerintah balk pussl dan daesah harus
aiiif turun ke lapangan mengampanyekan pentingnys wirusaha
Slegan-siogan pemuda berjiwa mandid dan bisnis perlu dijadikan giogan
nasional bagi pemuda sehingga setiap aspek pendidikan pemuda baik
formal maupun informal menanamkan semangat berwirausaha.

Agar targel operasi pamberdayaan wirausaha pemuda ini bisa
berjalan baik diperlukan beberapa langkah yang petil dismbil. Perama
pemelaan alau kalegorisasi pemuda yang harus diberdayakan.
Beberapa kategorl pemuda yang periu diberdayakan saat i antara
tain (1) pemuda yang sudah memiiki usaha sodarhana dan mamerukan
pengembangan, (2) permnuda ynng momilii kaahiian, totapi tdak mermik)
madal, (3) pemuda yang memiliki modal, tetapi idak mermiliks keahlan
dan (4) permuda yang memiliki modal sekaligus keahlian. Saat ini yang
paling banyak di Indonosia adaiah pamuda dalaim kalegod keernpat

Kedus, digalakkan pelatihar-pelatihan yang bersifat keahlian dan
\pilan kerfa. Parmasalahan yang mangganjal pemuda selama
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o acash rendaneya s yang dmid Usaha i dapat menyeriaks
wers sama OKP dengan Bale Latihan Kivja (BLK) yang dirnifik G4
Depraskarirans atau lembaga swadaya yang bergernk dalam peiatie

wodge ke Dengan dibukanya peiatihan-pelatihan terssbut. 5
NaEORa® Permudia dapat menambah keghlian dan pendidikan mfcrms

Gatga pencampngan Banyak pomuda yang borgerak di beders
UM mameriuicn pendampingan uniuk membuka dan mengambang
e esatarya Oeb Aavena du, diperkukan lembaga-lembaga korsita
e EsN g Reiota oleh pemenntah ataupun Swasta yang MmanTos
memberkan arahan kepada pemuda dalam berwirausaha. Denger
e, weberadaan Youth Cenfer’ sangat diperiukan meiaiul Delosrs
memucishian pemuda mendapatkan akses pendampingan terseSat

Your™ Canter ' yang banyax dikembanghkan seperti di negara-negss
dapatan miormasi gan membual kegiatan yang mengasah kemamio-
# messka berwrausaha dapal ditskukan di sana. Pemuds juga =
neraokan dapat safing barukar informasi guna mengembangkan usana.
@ Kemasuan satu OKP bisa mendorong OKP lain untuk lebih mak
20 Selan fu penguatan jaringan ini menjadi media sharing knowlece=
3 greary mereka

Haus diakousl bahwa peran OKP dajam pemberdayaan ekonom
sebage aitoe kewrausahaan dalam peningkalan ekonomi loRa
weberpdaannya harus disambul gembira. Hal ini karena semus
WA Deranghal dan komunitas yang kecil. Melalul pemberday aa
wrsussha Derbass komunitas akan lebih mudah mengukur sejau®
mad carpes kemajuan pemuda. Peru wakiu yang lama membug
J@rng wrBusaha i mamber andil bagi perakonomian nasional. Akan
tetap. langhah awal yang lepal sasaran dengon Wjuan yang terukur
adalan langkan paling balk. Sebuah pepatah mengatakan bahwd
angiah awal yang hak adalah setengah din peduangan

—
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tikemiskinan Pemuda

asalah kemiskinan yang menjangkit di kalangan pemuda
semakin mendapatkan perhatian serius dan para pemimpin
dunia. Hal ini karena masalah Ini berdampak pada pembangun-
an ekonomi kepemudaan masa mendatang, Bahkan, pemimpin

negata-negan yang lergabung dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa
=58 prihatin terhadap masalah kemiskinan di kalangan pemuda. Hal
m karena jumiah penduduk miskin dunia terus bestambah.

Ironisnya, masalah kemiskinan muncul di tengah pesatnya
xémajuan pembangunan ekonomi dan teknologl dunia. Adakah solusi
#u untuk mengatasi masalah kemiskinan? Padahal, generasi muda
tengah lerbual oleh budaya instan, pop cullure, konsumiif, terpolarisasi,
can canderung abai lerhadap persoalan bangsa. Adakah harapan ifu
berkobar kembali di pundak kaum muda setelah seahad kebangkitan
nasional dan sepuluh tahun reformasi?

Dalam ssbuah kesempatan, ekonom senior Sri Edi Swasano
mengungkapkan keprihalinannya lerhadap siluasi bangsa Indonesia
yang dilanda kemiskinan struktural dan kultural. Terlebih keadaan ini
menjangkit di kalangan pemuda, sepedti pelajar, mahasiswa, dan bekas
mahasiswa yang lerombang-ambing oleh situasi ketidakpastian
ekonomi dan ketiadaan ruang pekerjsan bagl mereka. Situasi ini
memunculkan gejolak frustasi dan meningkatnya Kriminalitas di
kalangan kaum muda, bahkan lenggelam dalam opium narkoba dan
seks bebas. Serentak panghayatan atas nilak-nilai keluhuran dan
kemanusiaan pun punah ditelan pesona zaman yang samakin
menarjang kesadaran kaum muda.

Menanggapl masalah tersabul pada lahun 2007 laly, ia
mengungkapkan perhal panlingnya mémbangun strateg kebudayaan
dan pendidikan bagl Indonesia ke depan. Cara lersabul bertujuan agar
kemiskinan dan kebodohon lidak larus menjalar di lengah masyarakat

Indonesia, Terdebit menggerogoll menlal dan masa depan para pemuda

Gomarini Mda Mencdss Kemiskinan m
2> MmN,




di negon inl. Menurutnya, SejaX e g @un lalu pars peens,
Republik Indonesia tefah menegaskan hak-hak sosial wargn nege,
terutama tentang “liap-liap warga nogam bachak akan pekerjasn de
panghidupan yang layak bagl kemanusiaan®, yang terpaky dates
konsttusl Amanal konstitusi somacam iniah yang seharusnys e

indasan pokok dalam pembangunan ekonomi bangna. Tonutsme sebag,
worangka normatil bagl implementasi kebljakan sehingga mamg,
membangun sumbee days manusia andal, tidak bermentasl infends
Budiak. dan impertat dalam segala hal

Datam kontoks tersebul pem-
bangunan mentalilas bangsa
melaln alan pendidikan menjadi
saish satu fondas: paling penling
untuk mengayuh pembangunan
gkonomi dan budaya humanis serta
membutuhkan program konkret Py
dan mampu diimplementasikan v
delam benluk kegiatan yang mﬁﬁm
mampu menopang kemandinian  murupaion satu langkeh efeiks
exonomi kaum muda, balk difingkal  dalam mengayuh pembangunen
daerah maupun perkotaan, ¥ skononmi.

Amanat konstitusi di atas mengisyaratkan bahwa “berhak aks
pekerjzan” adalah suatu sikap imperatif manolak pengangguras
"Penghidupan yang layak bagl kemanusiaan” adalah suatu tekad mus
menghapuskan kamiskinan. Sikap imperatif dan tekad mulia ini ters,
menjadi dasar bagi pembangunan ekonomi kerakyalan. Progran
tersebut dilakukan balk melalul program pelatihan, padat karya, ca
membangun semangal kepemimpian kaum muda yang memils
kemampuan entraprenewrship lerlebih didukung oleh lersedianya aksel

7 5 EG Sewsors 2007 Stratugi Kebralopsan di Pembanguran Ekonoay
Ma'irpuiee Lipdmah bl 1-12
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| s dan pekarjaan Yany sy uay wessp a1k di indonesia. Tgit
#nan & kaiangan pemuda dapat dtanggulang: melaiui pendeatan
gkonomi yang simultan di fengah kaum muda.

e

(VAN lebih lanjut sehingge
g whegras: sosial akonomi
@ Gengan Ola-ola kemanusia-

i Gan aspek pemberdayaan
e masyarakst, Angka
mskan Gan tndak kriminaitas
= menurun 6 lengah kebdak- oLl s
ghan ekonomi politik 42N  uowancun koum muds yang ke
mem-samiom kaisis yang [ahir  mampu menghambat kemiskinan o
F TOS=mitss. KE2NZaN RaUm MU,

€im oie-ois iy barangkall inggal suny) di batas mass. Akan etag,
w== berard lengpelam dalam kesumyian harepan. Sesungguhnya
== banya atematif lain yang dapat ditempuh dalam situssi yang
= pergrpamean harapan dan posisl pemuda yang semaion sust
2 & menizd molivasi seliap wamga negars, lendama kaum muda
mewera kepemudaan, sapertl akibal kemiskinan strukiural dan
iy

Masyaraist indonesia ditengarat tslah lengah ferhadap tuntutan
S 202 \edest dengan pengualan sumber daya, pengustan basis-
e wtzyEan, dan perdidikan. Hal ini karena sebalumnya memska
=, LA dalam batas terenty tantangan budaya ke depan akan
wane sermn kompleks di tengah kemiskinan yang Sdak kunjung

o
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dari kemalul kemiskinan akut U, cewnsoniya JBN Doridtiwe  torsats,
dapnt mematakan kerangka analisls dari berbagal masatah yary,
membett kepomudaan, Masalah-masalah tarsabul antara |ain peotioe
Kultur konsumtil, tingkat polatisasd, dan lomahnya strategl kebudayss.
sampal stafe buiiding yang selnma ini dinbaikan para birokrad. Hasioys
masalah komiskinan dan kapemudaan mengalami puncak gurury
ﬂmi;.mm putt muncul serantak kolika menjelaskan peruoaise
kapemudaan dan kemiskinan di alas, sesual dinamika dan perubstae
di dalamnya. Akankah kita letap miskin? Partanyaan ini seakae
menyingkapkan bara pesimisme dibalik kebijakan dan etos sosial budas
masyarakal yang semakin rapuh, lerulama para pemuda yang en
mudah terjangkit penyakit budaya populer dan abai lerhadap seizrss
dan cita-cita pejuang bangsa inl, Balum legi masalah kemiskinan ko=
yang membual banyak orang semakin lrustasi dalam mnyaim
problem kemiskinan. .

Pada \ahun 2003 penganggur- _
an lerbuka mencapal 8,85% dan | | W N
tahun 2004 mencapal 10%. LERNA T 1o T ™ 0
Beberapa spekulasi memperkira- @il AReedicE '
kan angka pengangguran pada T e "
tahun 2005-2000 lebih besar 10%, ¥ = \
an tersalubung tidak lebih baik dari - u
tahun 1895 m pﬁ'ﬂ‘lﬂﬂkﬂm ini Sumber, s omarti ox
tantu mengejutkan, tetapi sekaligus Pengangguran didominas! angas=s-
lidak mengejutkan. hatls berusla muda,

Mengejulkan karena sebagal bangsa yang memiliki kekayaar
sumber daya alam dan enargl, Indonesia tidsk semestinya mengaa—
kemiskinan, kelangkaan bahan pokok, dan beras. Yang tidas
mangejutkan karena di lengeh laju industri dan perubahan moous
produksi yang mansyaratkan kualitas sumber daya manusia kompasibe
Indonesia justru abal lerthadap pendidikan dan stralegi kebudayaar
Tidak mengherankan, apabila sampal har inl masyarakat secwa’
manghadap! sluasi kiisis multidimens|, Hal inf disebabkan Indoness
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sdak memilikl prapemahaman lerhadap dampak dari laju kemajuan
axonomi palitik yang makin kosmopolit.

Pada lahun 2005 angka pengangguran lercalal sepuluh Juta lebih
rang alau 9.868% dar jumiah angkatan kerja. Ditambah dengan
pangangguran selengah lerbuka sebanyak 27.5%. Tolal angka
pengangguran menjadi sekitar 29 jula jiwa. Dari 37,8% angka
sengangguran lerbuka merupakan angkatan kerja berusia muda
pemuda) (15-24 tahun), Bisa dibayangkan yang lerjadi pacla kalangan
muda. Pada sisi mikro akan terjad| perasaan sires dan depresi, bahkan
~arga merasa lidak berguna, Tidak jarang mereka nekal melakukan
uncaxan kriminalitas bunuh din, tenggelam dalam praklik mafia narkoba,
women lrafficking (perdagangan perempuan), bahkan dapat
memunculkan generasi terars berbasis agama dan slnik. Semeantara
pada sisl makro pengangguran merupakan pemborosan sumber daya
«hususnys sumber daya manusia (SDM), beban keluarga, dan
masyarakal,

Pafa lahun 2009 dinarapkan pengangguran turun menjadi enam
sersen. Lalu para panganggur akan bertanya, apakah mereka akan
iarmatuk kelompok enam persen? Apakah masih harus antre panjang
Jntuk memperoleh pekaraan?

Dalam situasi ini dan ber-
canarkan data di alas, penanyaan
Wersashyul rreryadi reléevan dan akan
manermul jBwsban lragisnya, yailu
ctang miskin akan tetap miskin,
rrezskipun mamperaleh sanlunan
Anng pengaman sosial (JPS) atau
bartusn langoung lunal (BLT)
Orargg miskin bdak akan MOl g e e o
rayd parcng saniunan-Samtunan Fhibak madfoREl Riadiie ke b 2avy
srtipy antuan-bontuoan VNG selirmia  meeEggaiaen s d Pl iy TUA
i1t e el prrigeiese i Aot

i ruskin skan lethp roskin selama bdak bisa mendayunghan
wapisitas prooukiingie alao selisma dia ok bekega, Olel karena tu,
Hedak horan agabeds 4 mana-mana, bahkan d negen tetangga pemuda
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asal negen int bermigrasi ke luar kota dan nageri lain untuk mencar
nalkah gerta menjodi nagae kerja Indonesia. Di kola-kota mereks
maongemis menmggalkan sawah dan dosa karena ketindaan akses
pekogann dan pendidikan yang minim balk formal maupun nonformsl

Belum lngl faklor budays yang candarung ikul kerja kepada orang
lanin, mwlamar korjaon kepada mandor atau majikan, mencard lowongan
kenn. dan juga belum mengemban mindsel menciptakan kerja bag
it sendin atau bagl orang lain, Padahal sebagaimana dl atag
dengaung bahwa maengubah mindsal dan pexera ke alos kerla mamo;
menciplakan lapangan pekeraan, Semua itu lanty membutulian
desan pendidikan dan strategl kebudayaan yang memiliki jangkauss
visi ke depan, Selain melestarikan budaya entrepreneurship, ke
pemimpinan organisasi peru pula d]mnamir,un sejak dini di kalangar
Kaum muda.

Hal lersabul harus dilakukan sesual dengan cila-cila aws
wemerdekaan, yaltu ‘'mencerdaskan kehidupan bangsa'. Berdasarkan
parmyataan lersebut jelas "kehidupan™lah yang harus dicardaskan”
dgan bukan kemampuan ofak. Mencerdaskan kehidupan bangsa
menupikan konsepsi budaya daripada konsapsi biologis genetika. Para
pendin republik menolak sikap dan perilaku ke-inlandér-an, yaitu sikag
nidup sebagal infander, lerjajah, terbenam harga dirinya. perun
unfreedom atau ketidakbebasan, dan keterbelengguan din,

Kia harus mengingal peluah para pendiri republik yang saiaiu
mengajarkan bahwa kehidupan yang cerdas menuniut kesadaran harga
i, harkat dan martabal, kemandinan, pintar, serta jujur. Selain itu.
mismihiki kemampuan krealil, produklif, dan emansipatif. DI sinilan
paemikiran pas pendin republik dikalakan menambus masa, mendabuiw

lahirnys paham-paham pembangunan progresit yang menempaitkan
manusia sebagal subjek luhur bahwa pembangunan adalah
Pt igunaen mianusa seutubnya

Masalah dan Solusi Pengentasan Kemiskinan

Sl Kitig prastl ckatk inggin hidup miskin atau dibuat miskin, Kalimat
PHEGil o serticikr ya dapal maesnystakian sebuash sikap kejujuran. Apabila
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setiap kita ditanya, apakah nyaman hidup miskin atau dimiskinian?
Pasti jawabannya tidak! Jad|, tidak seorang pun ingin hidup miskin atau
menjadi miskin,

Mencari jalan penyelesaian kemiskinan merupakan usaha yang
kompleks dan sulit. Sampal batas tertentu kadang semus itu semakin
membual orang depresi dan fruslasi. (barat mencar jalan di hutan
helantara, tulah gambaran apabila mencari banang merah darl masatah
kermiskinan, Kemiskinan adalah masalah yang kompleks karena lidak
sda altemalil instant. Bahkan, kelika kila lersesat dalam kemiskinan
nampir sama sulitnya mencari jalan keluar dari hutan balantara
gemiskinan tersabut,

Alih-alih mencari jalan keluar, kita kadang terjerumus dalam lubang
yang lebih dalam. Oleh karena itu, segala sesuaty menyangkut
penyelesaian kemiskinan harus dimulai dengan memearhatikan hal-hal
kecil dalam keseharian kita, tanpa meninggalkan cila-cita besar yang
semestinya mampu diorganisasi kalangan pemuda unluk mengubsh
formasi-formasi sosial masyarakal

Misainya seorang teman yang terlalu lergiur dengan mudahnys
p#niamnn rentenir atau bank dengan bunga yang besar, lanpa

kan risiko ke depan. Tindakan lersebutl tidak skan
membualnya keluar dar jeral Kemiskinan, sebaliknya semakin
terperosok iebih dalam. Oleh kareria itu, upaya pengentasan kemssionan
harus dimulal dengan memerhalikan dan memulainya dengan hal-hal
keci atau melakukan hal paling minimal positif yang dapat kita lakukan
saat itu, tanpa harus memulainya dengan desain besar,

Pemandangan kemiskinan yang sudah menjadi suguhan mirts
kadang membangunkan semangat kaum muda untuk menyusun grand
naraiil uapay strategl kemiskinan, tetapi luput dari hal-hal detal yang
harus diperbaikli dalam tubuh gerakan kepemudaan. Hal
manyababkan setap program ideal dan besar akan malangit, bahkan
cenderung tinggal di otns awan lidak bernejak. Terdebih datam situasi
rakynl menjent, susah can kega, minyak tanah langka, nasi alung, angka

krirminalitas meninghal, percaralan yang disebabkan oleh kemskinan,
sampal maraknya panstiwia bunuh dinl Ksrena iaak Lahan menanggung
baban Kemiskins,
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Fakin nogatil Inl adalah gambaran-gombaran myata mmsymresks
yang sangit baragam, antah Karonas lemehnys penddikon, kamalasan
kesampalon, lomahnya modal, dan torilame minimoyas sokongas
negara, sorta kebijakan yang selama Il balum memihak pad,
poambangunan ekonomi kerakyalan, Angin kormiskinan meninglat San
yang totknck sampal yang paling membongkak. DI monskah et
porsoalan sesungguhnya, yong harus disolosalkan paling wwal e
parling kool komungkinan dapal disolonalknn oloh pamudin? Frarangam
inllah yang sullt dijawab hingga harl Inl,

Fakta kemiskinan yang morupakan realitas paling sulll menesmuioe
ujung pangkalnya ltu adalah cormin darl abainys kita menangok halk-fu
kecl dalam hidup. Lopas darl banyak sabab don porsoalan di atas
harapan akan kesajahlarpan sangat tipls, Harapan dan seleles cle
ofia harus dimiliki untuk tidak borkulal pada problem yang hanya berjatan
di tempal. Agama dan ajaran budaya paling Udak menjadi inspiras
Memudai dan dinl sandir lu penting. Dar mana’? Tentunya dari hal-ha
keci yang memiiki visi jangka panjang sebagaimana lalah disinggung
di atas.

Ada kisah bijaksana dan menarik dari hikayal budaya maupus
agama yang bisa dipetik untuk memaormpa kesadaran, semangat, ca
gairah guna bangkil keluar dar kemiskinan. Kisah liu mencentaxs:
sang kakek pada masa kerajaan Abdul Aziz abad | H, Kakek itu konee
petani miskin yang menanam kurma di tengah usianya yang sesjs
Pohan yang ia tanam fentu memakan waklu luma dan belum tentu u
méndkmati pada hari, minggu, bulan, bahkan tahun alau pada masa »
hidup. Justru dari situ ada filosofi menarik dan si kakek bahwa sesuat.
yang ditanamnya harl inl kelak akan dimakan cucu-cucunya. ltulah sau
conloh berharga yang menyiratkan ajaran bahwa kepantingan jang
pangang lebih penting daripada har ini

Mentalilas inl menjad semangal kaum muda pada masa lalu e
mempeuangkan komerdakaan, Meskipun mereka akhimya tidak dapd
matikmat kamardakaan pada sika hidupnya, mereks yakin Balkw
pinuaEngan du bodak akan sla-sia. Oloh ksrena iy, perumpamaan o
attay clapen seenjocdi Utk dolake den motivast agar kaum muda boak, rag
matudal pekoraan dar hal-hal kool di sukelilingnya balk menanae
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paralin, dan sojoninnys Yang mermiltkl kepontingan jangka
A nanll. Muara darl semua ity adalah ajaran moral yang
ﬂu-run Bavwen Jangin tkut untuk barkaryn, moskipun dar hal
(i) Kol yang oda d sekalling polenuings.

Ao ivvenn falou vt ok kit lapor, hads, dan hamgse idak ket
gmonahnn Batsenny I Jiwnbsnsnyi miungiin bukan contoh o abes.
anbarvivya divpat macamemacim bina miulal dangan bekers sama,
aiiota bantuan nogara dan otang nin. Dangan manjagkan
sampuian dir) dan kemampuan sedanya yang didisan usaha dan
poritas yang bartolink darl molivis tdasar & ntas, Datam batass ki,
gh B piliban kocuall dongan bokorjs keras sunggub-sunggui, unfuk
petan don mntmbika Jalan baru, Dalam agama, akhir dan semunnys
g pavda tawakal. Akan tntapl, defam pangertian tu dilakukan
pgan doa dan kesungguhan usahi Oloh knrena i, kesemuanys
apulang dan keparcayuan dirl dan kesungguban uptuk memuls
amnsd dirl yang pating minimal.

Selsin masyarakal, pomuda juga harus sadar bahwa kemiskinan
wal disebabkan olah faklor-fakior ekalernal atau di luar yang
mmentukan kemiskinan bedangsung. Jodi, lidak bersifat alami sermata,
@elian dan kepedulian sers perlawanan torthadap kebijakan yang
nipang palut diperhatikan, malalui karidor hukum, damai, dan strategis,
mstama dalam menaglh janjl hak-hak konslitusionsl warga negar.

Oleh karena itu, masyarakal terulama slemen Kepemudaan hanus
wmpu membangun aliansi dan solidantas, meskipun dimuiai dan
wiompok-kelompok kecll, agdr setiap orang mampu bekerja dan
wrkembang, maupun menanggepl Iku-isu sosial yang barkembang di
uer. Bahasa sederhananya ringan kecll tetapl mamillki daya dukung
monomi dan sosial sorla elos kerja yang lingg untuk menopang
wmunilas,

Komunitas kecl tersebut tidak hanya berhubungan dalam konteks
wist yang barsifal emosional semata, tetapl bersitat fungsional yang
drssarris. Olih karana i, otos sosial dan budaya menjadi penting setan
iy sokongan modal,
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Selama in akar-akar komunitas
daiam bingkai sohdarilas dan elos
kena perahan hilang dan rapuh
akibal kemiskinan, Kemiskinan
sendin selain mendorong ber-
warmbangnya ineka penyail kroms.
seperti busung lapar, demam
orang miskin melakukan jalan
pimas, yailu krminalitas, menjual
@n, atau menpual bayl kandungan
dem uang sedta wﬂ tamrrrah
Yang paling menderita akibal B e e
WWMHMMIHEU Sanystnya prostitus] salen satu
sengin teriebdy apabila terlepas Gan suiher dard kemiskinan.

&atan sosial dan budaya dalam
masyarakal

Setan mengadi korban keganasan hidup, orang miskin juga menjadi
kambing hitam persepsi masyarakal (blaming the victim). Orang miskin
acap dilihat sebagai sebab, bukan akibat ketidakadilan. Oleh karena itu,
perjuangan memberantas kemiskinan tidek cukup hanya dengan
mengandaikan jevel makro sosial ekonomi politly mefalul berbagai
keputusan pemenntah. Kemiskinan juga harus diperangi pada level
mikrososal, yaitu individu, keluarga, dan organisasi masyarakal
Ierutama kepemudaan.

Melzhu perspeklif milro keérangka pengentasan kemiskinan lebih
menekankan kemiskinan sebagal pengalaman pargulatan hidup
kessharian. Pendekalan pada level mikio menitikberatkan pada
pandangan orang miskin sendid, kondisi kemiskinan dialami, dirasakan,
dan dshadapi dalam hidup keseharian serts cara mereka berjuang
rrestepaskian din dan jerad kamiskingn, lerebih yang dialami nbuan kaum
muda saat ini, baik O daemh maupun perkolaan.

Bagainanapun pengalaman menganil kemiskinan tidak selalu
sama. Pengalaman llu berbeds salu sama lain. Mereka memiliki
pandangan sendin datam monalsrkon koadaan yang mereka hadapi
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gengan kavcamita sondic, Marika roeditut kaerskanssn dalam bangunan
ponntruksl sosinings sendin. Olsh karens Hu, colah stay lubang
porbadann harus diarungl sokaligus dican ewabionnyga dengnn Cars
manerituban kriburki don parimbangan yang paling itk until mams;,
ersnbisiginn serl mangatianl sating Keattiskinan ying ik satan-han

Seatingn, orang minkin ddempotian sebagel omng yang bukan
sosok tanpa daya dan hirapin. Mereks senaniass Defjuang untul
pershan dan mengubah hidupnyn. Mareka bukan sosok lemah Ganga
eekustan, meskipun ditindes struktur sosial, Sesungguhings dalsm
konteks in memandang martabiat dan posis kisum miskin letap marnis)
daya untuk bangkil dan kelgrpurukan skonomi. Terdoebh spabida soaok
wonebul ditempntkan padl kalayak kaum muda yang mesmiutubicsn
il dan penampatian din yang layok df lengah masyarakat agar @
Wdak parnah merans menjadi babian sossl karena kondisinga yang
rriskin, Pandangan ini metihal martabal semua manusia di rusng pullis
adalah sama mamiikl hak dan kesaliban, Akan lelap, dalam arnt terlenty
vondin) strukirsl dan kulturl sichicnys manjorat mrec lerutanmis kaum
s dalam kemigkinan yang akul. Dalarm konleks inl membangiitiusn
ktrmbali semangat dan posisl kaum miskin menjadi panting sehingga
vdaylatan manutn doepol ditegakkan sepenuhnys

Dalarn pandangan inl kita malihat berbagai tindak kriminal yang
mereka likukan menpakan cefminan dan kreativitas medaka stay
st upayh struggle for sursval, banjunng untuk tetsp haup dakam
estardgutian hidup. Sermus ilu menjadi kasus negat! don bentuk frustis:
sosinl skitat kemiskingn, maskipun kriminalites balum lenty karena
fakior kamiskinon, Akan letopl, dalam lindakan negat! kita mauih
trushihgloyn sacara poshil bshwa anergl nogatil di atas mash bisa
dan posisl Kaum muda, Lok pada lovel kessdarin moupun prakbs
dalnrn kahidupen sookal polith mutakhie.

Bagaimanapun masaleh keminkinan hanys dopal diatayl ks
prarakanomisn nasonal secarn keseluruhan fumbub dan berkambang
rojus, Ao tahing partanian menuju ke lahap industr dan jasa. Kebyakon
erboik adolah membuke din ecadep dunia luer dan menecapkan
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marke-frendy POBCRs. Selain fu, pedu pula moelakuban revitalisasi
pertanian dan melaksanakan hebjakan boras yang menjamin kestabslan
harga. Serta penbingrya moembangun sumber daya Manusia yang andcal
sebagai kunci dari pembangunan mental dan etos kera kaum muda

Pentingnya Membangun Motivasi

Dalam kasus ini bangunan dan elos kebudayaan sangatl penting
sebagai modal dasar pengentasan kemiskinan, terutama untuk
mengubah hidup dan menyalakan cita-cita guna bangkit dan
kemiskinan. Entah dorongan nilal spiritual dari agama maupun mil-
nital yang ada dalam kahidupan sehari-hari, yang sebagian kita pedagss
dari perumpamaan bijak atau teladan dan kisah-kisah orang yang
beragama dalam mangalasi masalah kemiskinan. Oleh karena fu.
berkaca dan belajar dari orang lain juga penting.

Dibandingkan dengan perubahan ekonomi dan teknolog:
ransformasi budaya senantiasa beralan lambat sehingga lotos dan
perhatian pakar ekonomi dan politish. Para pengambll keputusan salasu
terpancang pada kebijskan makro sshingga mengabaikan pentingriya
pendekatan mikro. Akhimya. masyarakat migkin pun turut lant datans
situasi ity

Padahal, menglkuti arus tanpa pengetahuan akan lebih berbahaya
daripada tidak mengikutinya. Misalnya mengikull tren molor atau
penggunaan alat canggih. Orang kadang labih mamentingkian memibes
motor, televisi, kulkas, dan alat-ala canggih lainnya danpada menabund
untuk sekolah anaknya pada masa depan atau lebih memiik
membelikan motor anaknya danpada membelikan kepertuan bolajar

Orang tua atau masyarakal yang masih dihantui oleh kemiskinan
harus memiliki motivasi yang kuat, paling lidak dimulai dan din dan
keluargs agar lebih mementingkan motivasi masa depan daripada masa
kini. Contoh menginvestasikan anak agar dapal mengenyam
pendidikan. Hal itu karena pendidikan menupakan salah satu fakior yangs
alkan menentukan pada abad persaingan global, Nilal dan motivas: yang
muncul dalam nilai-nilai kemanusiaan universal kiranya dapat
menyokong tumbuh subumya gerakan kepemudaan dan mamgp:
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mengubah formasi masyarakat dari kemiskian ke arah hidup yang lebih
sejahtera.

Dalam memerangl kemiskinan, peran budaya amal penting guna
memotivasi dan menawarkan kondisi simbolik yang mendukung
perubahan sosial. Pentingnya faklor budaya tidak berarti menempatkan
vemiskinan sebagai masalah budaya.

Manusia pada dasarnya makhluk simbolik sehingga untuk bartahan
hidup dan melawan kemiskinan tidak cukup dengan ekonomi atau fisik,
wtapi juga budaya. Semua ini membutuhkan lidak hanya mater budaya.
ietapl jJuga motivasi dan makna (meaning). Sebagal sumber makna,
paran agama amal fundamental dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh
agama dalam melawan kemiskinan melibatkan dimensi lain, seperti
simbolik, motivas|, kognitif, dan normatif.

Dalam memerangl kemiskinan pada level individu, agama
memainkan peran amat penting sebagai spirit untuk berjuang dan
bertshan hidup melawan kemiskinan. Makna semacam ini hanya
ditangkap dan dimengerti oleh orang-orang miskin sendiri. Memahami
makna praklik keagamaan dan kepercayaan amal fundamental, yaitu
makna agama ditangkap sebagal spiril dasar dalam hidup keseharian.
Dalam spirit agama, kemiskinan merupakan karban Ketidakadilan dan
dosa sosial yang harus dilawan. Oleh karana itu, baik secara simbolik,
kognitif, dan normatif nilai-nilal dalam agams sendiri dapat
diinstitusionalisasikan pada lembaga kepemudaan yang pro terhadap

pengentasan kemiskianan, Dengan demikian, doktrin keagamaan
tersebut tidak hanya mengawang di antara rajutan ayat semata.

Selain membangun dan memompa molivasi dan cila-cita di atas,
masyarakal juga hanus mau dan bisa belajar dari pengalaman negara-
negara lain yang terbukti telah berhasil. Misalnya di Brasil. Dengan
gerakan Pantécostal dan Christian Base Communites (CEB) meraka
berhasil manggunakan maetoda inl. Mereka memanfaatkan agama
sebagai pendekatan alternadll dalam melawan kemiskinan, Oleh karena
i, masyarakat Indonesin sebonarmya lidak pedu malu belajor darl negen
atau kebijaksanaan mana pun karena kemulinan sendin kadang datang
dari proses pelualangan panjang atau menyeberangi ragam
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kabudnyann. Hijrah kata Nabl Muhammad ateu cardiah limu sampai ke \
naged Cina,

Perumpamaan-perumpamann sedorhana yang datang darl Nabi
Muhammad merupaken peluah berharga agar manusia selalu
termotivias! untuk hijrah atav barubal dan satu lempat ke tempat datam
rangka mancar kamulisan don kesajahlorman hidup,

Oligh kawrenan i, paham disn keyakinen nkan perubahan (iU harus
solalu ditanam dalnm [iwa setiap individu. Mulatiah dengan menelusuri
potensi dir, dengan segenap kesungguhan dan kemampuan, doa,
usaha, don cita-cita untuk berubah, Dalam hal inl nilai-nkal spirituad
aguma sangal penting untuk memompa semangat dan kesadaran
individu. Anggaplah seliop kita akan hidup lama atau abadi di dunia
Oleh karena itu, peluah bijak Nabl Muhammad dapal difempatkan ketika
kita sedang atau harus bekerja. Anggaplah kita mati esok. Ketika o
sela-sela berdon atau ketika sedang haha;ja karena dengan
kekhugyukan kita bertambah dan keterbatasan akan tampak sehingga
gairah spirilual itu idak berpusat pada yang duniawi semata,

Beberapa prinsip di atas paling tdek menjadi gambaran betapa
dalam situasi kemiskinan yang akut kita harus tetap memiliki semangat
untuk hidup dan berubah seliap sast. Modal sosial, kultur, dan agama
harus menjadi elos bagl seliap Individu maupun kelompok. Sefain i,
masyarakat harus mendahulukan jJangka panjang daripada untuk har
.

Kebijakan Populis Antikemiskinan di Kalangan Pemuda

Beberapa pokok bahasan di alas selidaknya dapat menjadi rujukan
sebagal skema kebijakan populis antikemiskinan di kalangan pemuda.
Terutama terkall dengan molivas! proses insttusionalisasi nilai-nilal etes
karjs dan langkoh-angkah konkral dalam pengentasan masalah
kesrniskirian di lingkal kaurm muda. Beberapa aspek yang terkail dengan
Hy hatus mendasarkan dirl pada upaya-Upaya serius dan sistematik
dalam membunuh virus kemiskingn dan mendiagnosisnya secara
swtematik metaly langkah-langkah komprehensif.

Dengan membaca sejumiah indketor persoalan pemuda, lorkait
dengan faktor dan kondisl yang dislami terutama dalam situasi
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komiskinan dan kellndann akaos pakarann sera lemahnya pendidikan
mangakibalkan munculnya problom pengangguran, Oleh kerens i,
kotarsodlaan lapangan karjn monjedl sangal mendasak. Selain i,
instansl torkall sopartl kanlor Kemanterion Pemuda dan Olshrage
(Menporn) harus mampu mowadahi don manciptokan sumbaer daya
pemuda yang andal dan mampu borkarys dalem bontuk apa pun,
Artinya, harus ada program soportl polaiihan stau bentuk in yang
mampu melahirkan kroativitas lorontu, Selain i, aspek pembangunarn
maental dan spiriual generasl muda monjadi panting karena rentannya
zaman poada era kalerbuknan Informasi dan arus perubahan (ransaks
ekonomi yang semakin cepal.

Terkail dengan hal tersebul menpora sebagal lembage yang
menjadi wadah pambenahan dan penyokong segala sktivitas
kepemudaan di seluruh Indonasla perlu memfasilitasi proses
kemampuan berkarya dori kaum muda, sekaligus menjadikan din
sebagai motor perubahan dari kepenlingan pemuda. Tanggung jawab
pengembangan berartl lembaga terkail ikul melakukan pengayaan-
pengayaan dalam benluk kekaryaan yang berkailan dengan
penggodokan etos kerja dan profesionalisme dalam artl luas. Yang lebih
penting adalah membangun walak kepemimpinan kaum muda yang
memillki iwa kewiraswastaan sshingga pemuda dapat mengadi mandin
secara ekonomi dan tidak sslalu bergantung kepada orang lain,
Sebaliknya, pamuda harus menjadi sandaran bagi mereka yang lemah
dan memiliki kapasitas untuk mengembangkan din dan lingkungan
sekelilingnya. Selain itu terkait juga dengan sarana dan prasarana untuk
proses pengembangan, sesual dengan tingkal keberhasiian, Dalam
konteks ini, signifikansi paran organisasi atau lembaga yang
membawahi pangembangan kaum muda untuk lkul tedibat secarm akif
dalam proses "pemasaran” alas karya pemuda.

Dengan damikian, model pengambangan semacam in menipakan
bentuk darn upaya transfarmasi lebih jauh program-program
kepemudasn ke sekior-seklor stralegis lain, Hal inl membutuhkan
kejalian unluk malihat seliap polonsi dan kemampusn yang ada pada
satiap wilayah sehingga program-program yang dibuat orgamsasi atau
lembaga kepamudsan liduk salah lempal atau sasaran dan hanys
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P trb g oiverggl Ol kst I, gy irebgaridiai din el
pestenriast wilisyanty, sl chisestaady pestbondon st sl mogsjedi peiiting
stttk cabue o el ovelimnd sen lin poliansd snggparat o
sumbor disyn yang dibufuliken Sling progrmm kepermudamn digpa
Prontjeshendy tascnton esbsklIE Eliniy Doestial boestll it cfiyiniuashonn clisly istiarig) iy
stiyearakant feebma pomitdin Elaly sabab o, selain oo yang
rovonvgpa ol rohalindy i, orgpeanimanal kenpserinachnant botkatll, Il e e sk
departamon-dnpartomen kenegaraan laln, sopotll Dogpatlaman
Portuniban. Departorit Industl don Petdngangon, bahlon BUMN dan
BUMD untuk membarikan pathallon ladenii lerhisdap dgenda
pongembangan pomuda teatah, Sinetgilan antattombigs dopet
mwnjhasian largel maksloum.

Agondn-pgendn loisabul bukan sekedar meningkatkan
hesogshtarnan pomuda, tolapl Juga bompotanal mencegah urbanisas
kaum mida yong akan menjad) masainh lorendinl & langah kota, jika
tidok dibekall kounggulan proklis. Saat ol keunggulnn praktin sangot
penting untuk mombardayaknn genotusl muda agar tdak nelau
bermimpl ko kola-kotn bosar sobogal sasiun terakhir datam mencar
uang dan kasejahiaraan hidup.

Olish karanin lu, pomuda pongangouran juga hars diantisipasi di
tinghast daerah Karona akan monyumbang angka urbonisas) secara
benar-bosaran yang manyebabkan lumpuhngn olos skanomi di ingha
pedesann. Salain lu, kondisl pengangguran juga mampunyal dampak
burik bigl mata dapan kaum muda. Kejolian lombagn kepemudaan
dituntul agar peka lerhisdap polonal, Contah di bidang olahrage
Salayaknys kantor Kementorian Pomudn dan Olabragn memberikan
rpkomendasi khusus untuk pembinsan dan pangembangan serts
pelatihan yong layak bagl meraka yang momilikl potanai. Selain it
harus didukung pula oleh modal soslol dan kaplal, Menpora petiu
mangundang kalangan pangusshi setompal yang diketahul pemda
urdik tedfibat calam prosos pombinean. Model untuk menark para
partisipan pandanaan bisa dengan reward system yang dapat
dibscurakan b lanjul bantuknyi,
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Sementars itu, dampak negalil bade dan ponganggun Maugun
kamiskinan sarth porgaulan bebas merupakan tanggung jswab
wmbaga kepemudaan Lembaga kepemudaan harus bekera keres
secara lerpola dan sistematis untuk menghadisp maselah negatd yang
diakibatian masalah di stivs. Meskipun diakul batra hal fu bdax hanya
barada tanggung jawab pada lambags kepemudaan Akan tetag
sebagai lombaga dan organisas) kapemudaan lembags-embega
wrsobut peru tampil terdepan untuk manghadags problem rarkobs,
serta knminalitas lainnys, maskipun dengan pendekatan yang bersfat
persuasi!, seperti monyuguhkan program kegitan bagl pemuds datam
berbagal bentuk. mmnmmmm
potensi untuk mengurangi ketergantungan walaupun tidsk secars
sekakgus, Yang terpenting adsiah cara kantor Mengors dan lembags
terkail dapal memprakarsal sgenda-agends strategis mendorong
kaiangan pamuda merasa lertank untuk teribat dan secara Wik sadar
kriminalitas akan memiliki makna penling. Oieh karena fu. menpora
periu meningkatkan kefja sama Cengan banysik pémerinizh dasrah
(pemda) dan pengussha untuk kepentingan pemuda iy

Sementara di bidang lain dalam rangka menghadapi sebagan
crvias akademik yang pragmatik, lembaga kepamucdaan hanya pary
diarahian k= agenda kegiatan yang puh lebd konstruitl D t=ngsh
harus mendapst balasan secars proporsonal karena meiau embags
fudsh kaum profesional mMampu mencetak kaum muda yang ancal
Walsupun mungkin saja nilainya jsuh di bawah siandar [ka
SOBroanGngRan cengan wegatan pobtin prakis sepert demo Dayaran
KNarmun demiuan, wmbaga-embags wpemudaan sepeit Menpons
pieriy mayaiuresn manfasl MNOKS pENENgG LG pamuda yang terbat
secarn din Galam proset PETUMUSAn Masalsh kamasydraisan
Sementara du, keteribalan pemuda menad rueng siratoges Ltk
mengambaiasn [all difi pamuda webage nian Ge0log yang eap
mangedepankan dealeme dbandng masaiah yang pragmats.
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Hal lain yang peru dicatint adalah pragmatisme yang bermuansa
materialiame lidak mudah digeser dengan [deallsme semala,
melainkan salnlu membuka kemungkinan negosias|, bahkan kampromi,
sejauh lerdapat nitai-nilal idoallsme di dalamnya, terutama kellka korja
sama antarlembaga berlangsung. Unsur materialisme sendiri
merupakan hal yang balum bisa digeser sepanuhnya, tatapl mamiliki
ntensitag Kerja sama mahasiswa dan kantor menporn. Jika hal in
dilakukan sesual dengan program, diperkirakan mampu manganmbali-
kan integritas din pémuda sebagal Insan yang tetap idealls yang dapat
diekspresikan dengan saluran yang proporsional.

Selama inl "Kaum Muda" sebagai kosakata sosial, memiliki konotasi
yang identik dengan semangat pembaruan, progresif, dan transformastif
Meskipun idiom itu belum tentu mewakili kategori heroik di atas. Atauy
iangan-jangan hanya melayani semangat herolsme sebagaimana tampil
dalam bentuk kekuasaan hierarkis [auh sebelum era modern [alu. Istilah
it sendiri sullt dicari batasan dan makna yang malekat di dalamnya.

Meskipun demikian, Istilah itu mudah dilihat dangan sesuatu yang
kontras atau mempéerawankan istilah yang berbeda dengannya, yaitu
yang bukan muda atau dengan kata lain "Kaum Tua". Sebagaimana
telah kita singgung di atas.

Kategon atay klasifikasi (muda vs tua) semacam inl merupakan
kategori fislk semata, ketika yang muda selall dipandang memiliki
ketahanan stamina, pikiran, energl, dan daya dobrak atas kemapanan.
Meskipun tidak selalu setiap yang muda secara fisik lebih dan yang
tua, menuru! ukuran atau batasan umur dan atal berdasarkan tahap-
tahap perkembangan sebagaimana dalam narasi psikologl
perkembangan.

Selain itu, secara umum istilah ity mungkin akan lebih mudah
dipshami dalam sifal dan identitas yang lerbatas, sejaub bertolak dan
semangal alau cita-cita dasar yang integratif-progresil dalam konteks
keindonesiaan, Oleh karena itu, yang lersiral dari kosakata politik "Kaum
Muds®, menurul hemalt penulis, lebih merupakan sebenluk gerakan
politik yang ideniik dengan semangal patriolisme dan heroisme politik

yang dibayangkan bersifal progresif tadl.




Dalam konteks historis, blasanya kepemimpinan kaum muda atay
*The Young Leader” yang belakangan diusung adalah akumulasi dari
segenap kekecewaan alau keprihatinan atas kepemimpinan politik yang
selama ini tidak kunjung mampu membawa rakyat keluar dar jerat kultur
politik antipembaruan, Oleh karena itu, gerakan kepemimpinan kaum
muxia menjadi sejenis manifesio politik yang hendak menyuntikkan darah
segar oplimisme, bahkan terselip ulopianisme di tengah krisis
wepemimpinan palitik yang belum steril dari kekuasaan masa ahy.

Pada masa lalu terulama ketika era penjajahan, gerakan semacam
i lazim terjadi sebagai letupan perlawanan sekaligus roh atau spil
yang memanifestasikan diri dalam idiom atau bahasa patriotisme dalam
rangka melawan kelidakadilan struktur sosial politik ekonomi,
sabagaimana juga lazim pada era Perang Dunia |l pada umumnya

Tokoh-tokoh seperti, Budi Utomo, Hatta, Sjahrir, Bung Kamo, dan
sajenisnya adalah beberapa conloh figur atau individu yang mampu
membawa aspirasi sekaligus mengalasnamakan kebangkitan kaum
muda Indonesia dalam merebut cita-cita kedaulatan yang saat itu sudah
dibangun bertahun-tahun cleh para patriotis kemerdekaan Indonesia
Di usia mereka yang muda, mereka mampu mengobarkan semangal
heroisme dan patriolisme yang tidak hanya kukuh dengan ulopianims,
tetapi lebih dari itu adalah kemampuan integrasi dan transformasi kultur
politik yang labih progresif.

Lebih jauh apabila bertolak dari sejarah pencerahan di Eropa abad
X/l terutama di Prancis. Tampaknya gerakan "Kaum Muda® boleh jadi
lerpesona atas cita-cita “yang politis™ yang kelika itu basis-Dasis
neroisme dan patriotisme memiliki jajak dan momentumnya yang
revolusioner. Hal il terjadi lerutama ketika alanan dan strukiur yang
hierarkis politik dapat diubah oleh semangal kedaulatan yang bertolak
dari prinsip-prinsip elis, seperti kebebasan, kesselarsan, dan per-
sahabatan, yang kini disebut sebagal "demaokrasi™

Sewing dengan itu, samangal #las “yang politis” dipandang sebaga
tindakan mulia/agung (nobie) yang tercarmin datam struktue dan hierarki
kekuasaan, danpada aktivitas ekonomi yang lebih dipandang rendah
karena bersifat privat. Hal itu tarcermin datam flsafat politik Aristoteles,
*Politics”, yang merofleksikan citrs kekuasaan politik Athena. Menurut
Athena, politis sesungguhnya beriolak darn semangal dan cita-cita dasar
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Oieh karena itu, kata-kata atay idiom poiits kadang kosSong secars
daiam figur lokoh yang merefieksikan semangal pefuangan dan
kepaniawanan. Nignia luhur tepatiawansn i seharusnya pegang
isguh kalangan pemuda di tengah rakyat yang memoutuhican oksegen
oplmivme den pendamgingan lerus-menerus bak di tingkal kota
g padesaan. Mesiopun dalam badar kriss can pesimisma, k3w
muda dagat tampil sebaga figur yang mampu membangunian

' sers mesatrak Duaan hedonsma Can Konsumensma.

Oafam kontsks inl bahasa politic "Kaum Muda® juga identik dengan
llupan emotil, yang boleh jad: ia membuka momantum transis: poltk
dalam ishap kebudsyaan Indonesia kuni, Oleh karena itu, kondis
saparau individy dan duma di luarmya akan leriihat jelas, ketika kondis
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negatif dalam talanan politik itu muncul, dan dengan itu juga tersedia
momentum transisi polilik baru, sekaligus memberi ruang kemungkinan
baru dari semangal yang lidak lagi melihal Isl atas idiom yang muncul.

Hal tersebut setidaknya menegaskan bahwa letupan emolif yang
muncul dari gerakan "Kaum Muda® sabenamya memiliki bobot atau
kekuatan politik yang leblh progresil dalam konteks negara modemn.
Dengan begitu, bahasa sebagal instrumen kekuasaan higrarkis yang
sempal menjadi pelayan heroisme pada masa kerajaan absolut kini
miemiliki kemajuan dalam konleks politik saat ini.

Setidaknya ini terlihat ketika istilah kepemimpinan "Kaum Muda®
muncul dalam perhelalan politk Indonesia yang melahirkan banyak
kontrovers| seputar isi den makna dari istilah tersebul. Dengan begitu,
terjebak dalam esensialisme kebudayaan. Padahal formulasi bahass
yang tampil dalam idiom tersebut sesungguhnya hanya ingin
menunjukkan sebentuk peran kaum muda dalam rangka mewujudkan
cita-cila Juhur atau membangkitkan semangal "nobility” kaum muda
yang hendak membuka lorong baru bagl masa depan politik Indonesia.
Terutama untuk keluar dari jerat krisis dan struktur dominan dalam
kekuasaan Indonesia mulakhir.

Oieh karena llu, idiom atau bahasa yang digunakan kaum muda
tidak hanya bersifat emotif, sabab dalam konteks kekuasaan politik
modemn, Individu memiliki posisi penting sehingga tidak jatuh dalam
semangal yang massif, walaupun hal itu niscaya terjadi dalam politi.
Meskipun demikian, selalu lerlelak diferensiasi dengan konteks
kekuasaan hierarkis masa lalu, yang lebih menekankan bahasa sebagai
ungkapan emolil daripada akspresil dalam menggapal cita-cita
patriotisme dan heroisme.

Hal tu setidaknya untuk melihal dan menempatkan bahwa istilah
itu tidak hanya kosong dan bualan siang bolong semata. Sehingga
segenap cita-cita ells yang diusung lenggelam di lengah sampah-
sampah peradaban akibat darl kolonisasl yang privat atas publik yang
kini sedang menggejala dalam ruang publik demaokratis. Lorong gelap
itu sebagaimana tampak dalam dekapan kemiskinan Kaum muda balk

secara mater maupun budaya atau pangetahuan.
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AU LRI DA N TR0 ORI LRSI L allEs) U IET0elalul Ol Sxar-
mhﬂhudnfnm Bahkan yang ironss sokitar ratusan dan mungkin ribuan
wnveras muda di neged inl menggadalkan nasionalisme demi sekeging
wrapan (dalam kasus Midzbul Wathan Kalimantan) untuk negara
plangga karena sudal leralu letih menunggu perubahan dan apatis
gas masa depan republik Ini.

Oalam konteks inilah refleksi dan analisis mengenal masalah
soemudaan dan kemiskinan sangal bertaut eral dengan kebudayaan
an masalah slrategi ekonomi dan pendidikan di dalamnya,
‘ambangunan akonomi yang hanya mementingkan pembangunan fisik
lama ini terbukli telah membuat mentalitas generasi mude keropos,
ninim pengetahuan, dan minim penghayatan kebudayaan. Padahal,
sabagal basis komunitas dengan linlas bahasa elnis dan agama serta
sumbar daya alam yang terbanlanrg luas, Indonesia semestinya mampu
menjadi negara yang kual, tinggal resources sosial ekonomi ilu dapat
giberdayakan. Sebab basis-basis komunilas sebagai embrio crvil
saciety tetap mamiliki peran yang signifikan untuk membangun etos
werja dan solidaritas, sejauh prinsip-prinsip mekanis atau hubungan-
nubungan yang bersifal emosional dalam komunitas ity sefalan dengan
prinsip-prinsip organismik atau prinsip hubungan sosial yang
manekankan kerja sama sosial ekonomi yang saling menopang
antarindividu dan kemunitas. Oleh karena itu, di bawah ini kita akan
sedikit menyinggung perihal pemberdayaan witausaha berbasis
womunitas terulama dapal dimotori oleh kaum muda sebagai aktomya

Pemberdayaan Wirausaha Berbasis Komunitas

Perubahan global yang terjadi secara cepal dewasa i mampu
mermengaruhi kondisl masyarakat mana pun. Hal ini lerad: pada setiap
ini kehidupan sosial, budaya, politic, dan ekonomi. Parubahan i akan
berdampak pada borgesernya strukiue dian pola kehidupan masyarakal
Persoalannya sekarang lidak semud perubahan yang ada bisa
diantisipasl dengan cepal dan cermal. Langkah ke depan acalah
mEngantisipash perubatin i sge antsipasi yaog ads membual kit
mampu memproyeksikan jalan kakia yang hanis dicankan solusimya
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Mesnyoul perubahan soaial, strukdur masyarakat yang tidak mampu
menyosuabkan dint akan mengalami stagnasl sonial, Ketika stagnans
wosi il menfady Inten datiim koron waklo yang lama, masyarakat
bersanghutin akan meogalismi ketesinggalon dan ketarbolakangan
Oileh krena iy, diperiukan petan Soili seman eleman bangsa didam
ety perubatinn. Dibotulykan divyi dan upaya guns ernrumsskan
Ak ke yang sesuni dengan kondisi masyarmial Jalan kalar gareg
ada teaty saja mempartimbangkan kondis: dan imenjawab ketiutuhane
lobal dowasa im. Oleh kirenia flu, pangembangan dan pambee tlinmen
masyarakal harus sogera direncanakan dengan bk,

Menurut Caroline Paskaring, dosen Universitas Padiadjacan. meorded
pembangunan manusia perlu diredesain dengan barbasis pada
mvestaki modal sosial untuk mamparsiapkan sumber daya manusa
daya vang dimilikinya.® Kebijakan invesiasi sosial yang pariu
dikembangkan harus memiliki karakterislik yang barbeda dengan yarng
umumnya diterapkan pada model pembangunan basic needs
pelayanan dasar, lelapi diofientasikan pada pemulihan kepercayaar
din masyarakal sehingga mampu memberdayakan diri dalam

investas! sosial biasanya lerkall erat dengan pengembangan
masyarakat atau lumrah dikenal dengan community development
Dalsm defnisi formal menurul PBB, commmunily ceveiopment (CD)
adalat . 3 procoss whareby the efforts of Government ane Lriteds wir
those of the people o improve the social, cultural, and eConam
cunditions i commundties” ™ Dengan kata lain, CD adalph sebuan
proses vsaha-usahp bersama antara pomenintah dan masyarass
dalern upaya meningkathan kondisi sosial. kultural dan ekomom
masyarshet Secara umum, comunindy development adilah sualu
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konsep yang luas, yang mencakup berbagal benluk upaya dengan
mengaplikasikan teon dan praklik barupa kepemimpinan lokal (civig
jeaders), aktivis, dan melbatkan warga dan kalangan profesionsal untuk
meningkatkan berbagal sist kehidupan dard komunttas lokal. Dalam
praktiknya, para pelaksana melakukan identifikasi permasalahan,
mempelajar sumber daya selompal, menganalisis struktur kekuasaan
okal, mengtdentifikasi kebutuhan maayarakal, dan berbagai hal lain di
masyarakat lersebut.

Salah satu tren dari teori dasar pengembangan masyarakat dewasa
ini adalah leori sumber daya manusia. Teori sumber daya manusia
menjadikan kualitas penduduk sabagal aklor kunci pembangunan dan
pengembangan masyarakat. Dengan banyaknya kualitas penduduk
yang ada, akan sangal memengaruhl faju pembangunan sebuah
nagara. Oleh karena ilu, tugas negara saal inl adalah meningkatkan
kualitas dan mutu rakyal selain harus menyejahterakan perekonomian
rakyal. Apabila pengembangan hakikat manusiawi beralan mulus dan
berkesinambungan, parisipasi mereka akan sangal signifikan bagi
pembangunan. Perbaikan mulu sumber daya manusia akan
menumbuhkan inislalif dan kewirausahaan.*

Melihat struktur masyarakat yang kental dengan komunitas, teori
pengembangan masyarakat bisa diandalkan. Kekuatan teon ini akan
membuka jalan bagi pertumbuhan, perkembangan, dan kemajuan
masyarakal baik dalam aspek malerial dan spiritual lanpa merombak
kautuhan komunitas dalam proses perubahannya. Saat inl keutuhan
komunilas mengalami penggerogolan akibal perubahan dan persaps
tentang dunia. Karakler solidaritas dan kekeluargaan semakin menyusut
draslis. Kiranya penguatan komunitas menjadi penling dalam
pemberdayaan kewirausahaan yang malibatkan banyak anggota
Komunitas.

Pengembangan masyarakal (communily development) sebagal
salah salu modal pandekatan pembangunan (botfoming up approach)
merupakan upaya melibatkan peran akiil masyarakat beserta sumber
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daya lokal yang ada. Dalsm pengembangan masyarakal hendaknya
diperhatikan bahwa masyamkal mempunyal tradisi dan adat istiadat,
yang kemungkinan sebagal potonsi yang dopal dikembangkan sebagai
modal sosinl, Tidak bisa dimungkirl bahwa modal sosial menjadi
keniscayaan bagi kemajuan sabuah bangsa. Selain modal materal,
modal sosial menjad| infrastruktur yang tidak bisa dianggap remeh,
bahkan modal soslal sangal menontukon, Pelajaran negara maju
menunjukkan bahwa parimbangan antara modal material dan modal
sosinl manjadi sangat penting, Sering sabuah negara dangan madal
material yang berlimpah lidak bisa memberikan kontribusi bagi
rakyalnya. Hal inl lerjadi sebagal sebuah negara dengan kekayaan
sumber daya alam yang melimpah. Oleh karana ilu, modal sosial
diperukan dan menjadi pertimbangan bagi kemajuan bangsa,

Partimbangan dasar dari pengembangan masyarakal, perfama,
melaksanakan perintah agama unuk membeaniu sesamanya dalam
hal kebatkan. Kedua adalah pertimbangan kemanusiaan karena pada
dasamya manusia ilu bersaudara, Dengan demikian, pengembangan
masyarakal mempunyai tujuan untuk membantu meningkatkan
kemampuan masyarakat agar mereka depal hidup kebih baik dalam
arti mutu atau kualitas hidupnya,©

Mengapa komunitas menjadi kata kunci dalam pembangunan
masyarakat menjadi penting? Hal ini karena °. . . communify provides
hurnan beings with the unifying means of elevaling the dignify of each
person, providing for the needs and aspirations of all in & group, doing
this in harmony with the natural environment, and making possible the
communication and interaction betwsen other social and political
groups.” Begitu besar peran komunitas karena fa dapat menjadi
represantalif kebuluhan Individu-individu di dalamnya, dapat
menciptakan keselarasan dengan alam, dan memungkinkan untuk
berinteraksi dengan lembaga-lembaga di luar. Suatu komunilas tidak
akan dapat menulup dirinya sendiri. la harus berinteraksi dan

v Saknyanta, Model-Mocwl Pangaabangan Masparakal datam Ers Neketian,




perkomunikasi dengan komunilas lain, sacara lokal maupun global. Ads
keterkaitan yang kuat antara satu komunilas dengan lainnya. *

Akan letapl, dalam pengembangan masyarakat kajlan demografi
berperan penting mengingat lingkat masyarakal satu daerah dengan
daerah lainnya berbeda, baik jumlah populasi, kultur masyarakat, dan
polensi sumber daya alam. Dengan demikian, kalkulasl biaya atau
ongkos untuk pengembangan masyarakat bisa terukur dan ditentukan
seberapa banyak stakeholder pengembangan manusia yang bisa
diterjunkan. Secara keseluruhan, penduduk kita mayoritas tinggal di
pedesaan. Penduduk pedesaan adalah jumlah terbanyak yang terdilit
kemiskinan.

Pemerintah jelas tidak memiliki ongkos besar dalam membangun
masyarakal dengan kondisi perekonomian dewasa inl, Perhatian
pemerintah sekarang memang sudah lepal melalui jaringan pengaman
sosial atau JPS bagi rakyat kecil dan miskin. Begitu juga dengan subsidi
dan pemberian bantuan langsung tunai. Akan tetapi, aksi pemerintah
yang demikian tidak bisa bertahan lama. Sekaranglah saatnya bagi
pemenntah dan kita semua menjadikan kelemahan yang ada sebagai
solusi dari masalah yang ada. Oleh karena itu, mau tidak mau
pemarnntah dan semua elemen masyarakat harus kembali pada
pembenahan diri masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat
karena pemberdayaan menjadi langkah awal yang bisa menuntun pada
pembangunan sosial dan ekonom| bagl masa depan Indonesia.

Pemberdayaan merujuk pada pengertian perluasan kebebasan
memilih dan bertindak. Bagl masyarakat miskin, kebebasan ini sangat
terbatas karena kelidakmampuan bersuara dan ketidakberdayaan datam
Rubungannya dengan negara dan pasar. Kemiskinan adalah
multidimensi. Masyarakat miskin membutuhkan kemampuan pada
tingkat indiwmdu (seperti kesehalan, pendidikan, dan perumahan) dan
ungkal kolektif (seperti bertlindak bersama untuk mengatasi masalah).
Memberdayakan masyarakal miskin dan terbelakang menuntut upaya
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(1) inklusi dan partisipasi, (2) akses pada informasi, (3) kepssias
organisasi lokal, dan {4) profesionaiitas pelaku pemberdays. Kesrmpat
elomen inl tarkail salu sama lain dan saling mendukung.*

Dengan demikian, pengembangan dan pemberdayasn bersinerg
dalam pembangunan ekonomi kolektil lewat kewrausahaan. Keduanya
bdak bisa dipisahkan satu sama lain dan saling mengis., Strateg =
penting mengingat kondisi masyarakal yang dikenal dengan solidantas
dan kekeluargaannya akan dengan mudah diberdayakan dan
dibangunkan imajinasl. Akan letapi, dewasa Ini solidariias semaein
menipis dan hampir menyisakan individualitas. Oleh katena tu,
pengembangan manusia menjadi salah salu upaya perwujucan can
perekalan solidaritas. Dari situlah pembangunan ikul menamio=h
penting peranan koleklif masyarakat dalam lini kehidupan ==
pemberdayaan masyarakat sudah berjalan. Salsh satu lini kehidupan
stabil, Oleh karena ilu, dalam aspek perekonomian leon ini membusca
kebuntuan dalam menlransformasikannya ke dalam banluk
kewirausahaan kolektil,

Universitas Tarumanagara, mengatakan bahwa kewirausahaan kolases
Justru telah banyak terufi dengan memberd kontribusi hegi petumbutiss
perusahaan.® Perwujudan kolektif ity senyatanya membutuhkan proses
yang lama dan berkesinambungan. Semua ini tidak seamudah sepert
yang dibayangkan banyak arang. Apalagi unisur kegagaian akan selau
menjadi bayang-bayang pada prosesnya karena lidak semus anggots
yang bergelut dalam kewirausahaan mempunyai kekuatan mental yarng
kuat Rasa takut gagal, rasa waswas pantas dijadikan perimbangan
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sotiap anggola dan tu manusiawl, Akan totapl lidak mungkin semus
unsur emosional itu dibllangkan, Oleh karana itu, dukungan dan
komitmen kuat setiap anggota manjad pamting untuk manghadap segals
cobaan di tengah jalan.

Beberapa yang perlu menjadl perimbangan sekarang adalsh
perekonomian harus dimulal dan unit lorkecll stau membardayakan
komunitas yang ado. Pemuda sebagal aklor porubishan bisa manadi
garda depan dalam pemberdayaan akonomi kewirausahaan. Salsh saty
pettimbangan pemuda sebagal aktor yang bisa tadibat penuh adalah
eksistonsi mareka yang banyak membentuk organisasl kepemudann
dengan jaringan yang luas. Komunikasl kalembagaan yang inters di
antara meraka menjadi keuntungan tersendiri. Pemberdayaan
perekonomian lewat komunitas separti inl akan berdampak dan memilik
sasaran yang terjangkau dan terarah. Mau tidak mau pemberdayaan
dengan lembaga kepamudaan sabagai pendulumnya akan bardampak
besar. Pemuda pun memiliki sentuhan sosial dengan realitas sosial ity
sendiri. Kedekatan sosial lembaga kepemudaan akan menyedot
perhatian masyarakat lokal untuk terjun dalam pembangunan ekonomi
kewirausahaan. Hasilnya, ke depan pembangunan modal sosial dan
modal malterial beriringan dalam perimbangan kemajuan bangsa.

Model kewirausahaan berbasis komunitas pemuda memiliki
keuntungan lersendiri, seperti jwa muda, mau berkorban, gairah untuk
belajar dan daya juang yang tinggl serla imajinasi dan improvisasi
Bentuk pengelolaan kewirausahaan koleklif semacam ini mamiliki
kesamaan dengan pengelolaan perusahaan. Pengelolaan ini
mendayagunakan semua elemen yang ledibal di dalamnya Setap
anggota dalam kewirausahaan adalah mata rantal yang saling teralin

Selain i, kapasitas organisasi pamuda lokal ditumbuhkan dengan
melakukan pangorganisasian lerhadap kelompok-kelompok dalam
masyarakal pada lingkal bawah (sepertl kelompok perempuan,
kelompok pemuda. kelompok peladang) dan terhadap tokoh
masyarakat, adal, agama, dan aparal desa/dusun. Tujuan pemarkuatan
organisasi lokal untuk menjadikan mereka mampu marancanakan
perbaikan lingkungan mereka, maningkatkan produktivitas, dan mampu
bemegosiasi dengan pihak lain, melakukan kegiatan-kegialan bersama
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yang barmaniast, Pomuda pedesaan monjadl iang punggung
prmyedol animo masyarakal bargaimh dalam kewirausahaan,

Masyarakal pedesann adalah kelompok miskin yang secars
pkonomi, sosial, dan politlk pating fentan dilunggangl oleh orang dan
edompoh yang tdak bodanggung jmwats. Olah karana i, pemberdayasn
masyarakal pedesaan parlu dilakukan dengan mengikutian mereka
dalam petencanaan program-program pembangunan sefia
manyortakan mereka sebagal pelaky okiil prosos perubahan yang
dilskukan dalam kewirousahaan, Oleh karena itu, mereka periu
mempunyai akses lechadap informasi tentang berbagai hal yang
menyangkul kehidupan metaka, mendorang meraka mengorganisas.
kan dirl dalam kelompok-kelompok yang mampu menyuarakan
kepentingan, dan menyelesaikan masalah yang dihadapi sscara
mandin. Upaya pamberdayaan masyarakat periu didukung oleh pelalos-
pelaku yang profesional, yang mempunyai kemampuan, komitmen, dan
perhatisn pada masyarakal pedesaan terpencil yang relabf kurang
pendidikan. Berbagal teknik dan benluk-béntuk prasarana dan sarana
seria pola-pola pelayanan khusus perlu diciptakan,

Menurut Bob Widyahariono, ada beberapa fakior dinamisator yang
memolivas: suksesnya proses suaty perusahasn. Pedama filosofi dan
budaya petisahaan yang rill. Kedua market niche" (relung pasar) yang
disepakati bersama oleh kelomipok Inisiator. Kefiga kualitas barang atau
jasa yang unggul dan membedakan dari pesaing. Keempal inovasi yang
bemproses dan kelerikalan pada fokus dengan dukungan modal yang
mamadal.*

Fenomena perusahaan dunia yang mengglabial atau akrab disebut
muttinatronal corparations atau MNC's mempunyal sejarah yang panjang
sampal bisa menguasal dan mengendalikan perekonomian dunia,
Sebul says beberapa di anlaranya saperi Sony electronics, indusin
mobil Toyola, Honda, dan industn perangkat lunak komputer Microsoft,
bersnghal dad inisinlil perorangan dengan skala operasi yang kecil
iMatatan di lingkungan lempal mereka berdin dan beroperas lidak
dikenal, Kita harus mengakul bishwa fanomann demikian juga teraal
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pada perusahaan naslonal yang namanya dopal kita lemukan i layar
kaca lewal iklan-iklan jalanan dan sebagainya. Perusahaan sebesar
Gudang Garam dan Kacang Garuda harus menjalani proses panjang
untuk besar seperti sekarang dan mereka tidak dianggap oleh
lingkungan kecilnya, tetapi tumbuh menjadi kelas menangah kemudian
membesar melalul proses. |

Kewirausahaan kolektif dengan manajemen berbasis komunitas
dapal diandalkan. Kombinasi anggola di dalamnya merupaxan
komposisi dari anggota-anggota dengan talenta, energi, komitmen
berinovasi sebagai suatu tim. Dari komunitas kecil ini interaxs: merexa
terbangun dari rasa percaya diri yang merata, dorongan bersama, dan
masing-masing mereka mempunyai tanggung jawab yang sams puis.
Dalam kewliratisahaan kolektif, potensi dan keahlian, serta sifat dapat
diandalkan (skill and credibility). Kalaupun keterampilan dan keahizn
tiap anggoia barbeda tingkat sangat manusiawi. Justru dengan keacaan
demikian transfer pengetahuan akan terjadi dan mereka akan sama-
sama mencerahkan satu sama lainnya.

Menurut Bob, kewirausahaan kolektif melalui kelompok semacam
itu, selanjuthya harus ada permberdayaan karyawan dengan
mengandalkan "manajemen menengah” Bagl kelompok dan
manajemen manengah yang dibardayakan, artinya harus tersedianya
investasi dalam pemikiran berinovasi, sumber dana yang dibutuhkan
dan waklu, termasuk menghargal waklu (iming) tanpa kebiasaan
mengulur-ulur waktu.*

Menyoal dana yang diperiukan dalam kewirausahaan kolektif ini,
pemerinlah dan swasla bisa berparan besar, Dengan adanya alokasi
anggaran pembangunan dari pamerintah balk pusatl dan daerah, juga
program corporale social responsibility, yang kini sudah menjadi
undang-undang, dari perusahaan menjadi modal awal terbentuknya
kewirausahaan. Komunitas sabagal aklornya memberikan sumber
daya manusia.

Dangan dana yang ada dihimpun program wirausaha yang dapal
dikembangkan komunitas barsangkutan. Beberapa hal yang periu
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dalam kewirausahaan koleklif inl. Pedama pangustan kelompoe
masyarakol sipi yang ordin atas organisas! kepemudaan, dan kararg
taruna. Dolam hal Inl pembangunan dan pamberdayaan bed-
kpsmambungan aken mudiah devalumnl di tingkat komunias ity sends

Kexchmn polalifan tenaga kera. Minim dan rondalinys pondidikan yang
adia, tanpa torkecuall pemuda seperd di pedesaan, menjad fakior uters
yang memicu kegiatan beswliausaha inl lersendal. Cleh karens Ay
somua plhak harus dilibatkan dalam pelatihan kelerampidan kara
instans) pemerintah di sinl harus mencontohkan pelatihan kara tea
berlangsung Ager lebih mudah, pemeniniah menggandeng swasta Sar
perguiuan tinggl. Kolaborasl pemerinlah, swasta, dan civitas skaderr
akan melempangkan jalan bagl pemuda yang andal dalam mens
kewirausahaan ke depan,

Ketiga promosi produk wirauseha, Sejalan dengan meningkatrs
pendidikan anggola komunitas wirausaha, produk yang dihasikannys
mengalami diversifikasl. Diversifikasi produk akan berharga jika promes.
dan sosialisasi berjalan lancar. Sebagal salah salu keberhasilan sabizn
produk adalah manajemen markaling-nya jixga bagus. Lagi-agl pelatirar
dan pendampingan cara mempromosikan butuh kolaborasi semus
pihak. Promosi akan mangenalkan konsumen (erhadap produk car
produsennya. Hal inl leblh jauh akan berimplikasi kepada anggots
komunitas kewirausahaan yang merasa bangga bahwa produkrys
diapresiasi. Dari sini muncul rasa percaya dirl melakukan pembeiz;aran
lerhadap masyarakat lokal untuk tetjun dalam kewirausahaan.

Jiwa kewirausahaan periu lumbuh dan tdak hanya peru damile
oleh masyarakal, telapl juga oleh sumber daya manusia pemenniaien
sebagal pelayan masyarakat yang disebut enfrepreneunal governmen:
yang berbudaya inovatiffkreatif dan kompetitil untuk selalu befter, faser
and cheaper dalam melayani masyarakal sesual dengan mis
pertanggunganjawaban sosial (social responsibility). Andai saja semua
organisasi kepemudaan dan elemen civil society aktif kempai
memberdayakan organisasinya dalam segi kewirautahaan bukan ek
mungkin kemiskinan akan menyusul tajam.
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ndanesia sebagal kesatuan polilis yang mengidealkan kesataraan

dan kebarsamaan dalam kondisi apa pun. Apa yang dibayangkan

nasionalisme pada masa lalu kinl lercerabul akibatl darl proses
pembodohan dan pemiskinan generasi muda saal inl. Meningkatnys
angha pengangguran, pulus sekolah, dan problem deprvasi sosial
lainnya menyulul bara konflik antarelnis, agama, serta meningkatnya
anpka kriminalltas dan kekerasan sosial lain, sebagal bagian dan
tarcerabutnya nilal-nilal heroisme dan patriolisme kaum muda datam
mengisi kemardekaan,

Pada akhirnya, jargon nasionalisme hanya berada di ruang hampa
dan kosong, Padahal Indonesia sebagal sebuah komunitas terbayang
(imagined communify) sebagaimana pamah ditegaskan Ben Anderson,
semastinya mampu diisi dengan sualtu cila-cita elis mengenai
kedaulatan (sovereignty) dan kesejahleraan, tegaknya prinsip
keselaraan dan kesamaan *

Nilail-nilal nasionalisme kepemudaan yang dahulu meamiliki
semangat kecintaan pada pairianya dan semangal kepeloporan dalam
upaya membangun kenegaraan (state buiding), semakin terkaburkan
semangatnya. Hal inl terjadi kelika ketidakmenantuan akonomi politik
yang sudah sejak lama tidak mendapalkan jalan kaluar dan
kelerpurukan. Situasi ini membawa sabagian nasib pemuda Dersikap
apatis lerhadap kinerja negara yang ditakdirkan memben ruang bag
pengembangan kreasi mereka. Oleh karena itu, mereka lan dan
berballk menjadi bersikap unrepublikanisme keindonesiaan. Hal ini
lerinat ketika sebagian genarasi muda di Kalimantan beberapa tahun
yang lalu bergabung dalam Hizbul Wathan Malaysia hanya karena

“ Bonadcl RO G Anvdersan. 1R0Y ingined Comenuedy ReSecion on the
Owigin wnd Spewad of Mabziaam lihaca MY Cormell Linkrorsity Prosa. hal 47

a5




didiasarkan jaminan koberlangsungan ekonomi mareka tidak terpanuhi
oloh institusi negara,

Revitalisas dan kontokstunlisasl paran genorasi muda menjadi
ponting, dalanm mngka membangun olos kepemimpinan yang dibarengi
dongan kamampunn enfreprenourship sahingge dapat menjadi alternatil
bagl tumbuhnya etos ketja yang mandin untuk mencapal kedaulatan
generast pemuda dalam mengarungl siluasi globalisasi mutakhir.

Kebangkitan naslonal yang dianggap sebagal sebuah mornenturm
pada tabun 1808 merupakan lilik yang sangal signifikan bagi
kemunculan bangunan naslonolisme, dan kesadaman uniuk bersatu,
sorta menyalukan kelnginan borsama guna merekatkan elemen-elarmen
yang borbada diadam salu naungan negara bangsa atas nama indonesia.

Borawal darl momenium Kaebangkitar Masional 1908 tersebut,
werdapul dua fakior yang sangal signifikan bagl investasi Indonesia
Pertama, pemuda yang menunjukkan peran dan eksistensinya secara
islas untuk maenjadi lokomotif perubahan yang heroik bagi lercapainys
kemerdekaan dan perjalanan kenegaraan serta kebangsaan Indonesia
pascakemerdekaan,

Fada konteks tersebutl me-
negaskan bahwa pemuda memiiiki
posisi strategis dalam menggerak-
kan perubahan dan menciplakan
sejarah baru bangsa atau menjadi
trend sefter sejarah Indonesia.
Hampir seluruh sejarah yang
wrcipta di negen ini difakukan atas Ao
peran serla pemuda, seperli T—m
gerakan tahun 1908, 1928, 1945, Hampir snluruh sejamh & neger ini
1966 hingga tahun 1998, Fenomena {1 S PERCS
tersebul menunjukkan belapa oo inonesi
signifikannya keberadaan pemuda
dalam konteks keindonesiaan.

Darl gugusan sefarah Indonesia yang tidak boleh dilupakan bahwa
kontribusi terbesar tarbeniuknyn sejarah Indonesia karana adanys
komilmen dan kesadaran yang tWwius pamuda patda masa lalu. Akan
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tetapi. kita tidak berharap roda sejarah harus terhenti karena pemuda
indonesia hari Inl kehilangan vitalitas ekspresi dalam perubahan
keindonesiaan, guna menghadapi tantangan kesejarahan yang semakin
baral, dan cenderung semakin masif dan dinamis,

Kedua, dari lembaran sejarah Indonesia berikutnya, secara faktual
tertoreh kontribusi daerah-daerah dalam proses terbentuknya dan
terpeliharanya konstruksi nasionalisme Indonesia. Melalui peran,
komitmen, dan kesadaran yang lulus darl daerah bingkal persatuan
dan kesatuan nasional terbentuk. Persatuan dan kesatuan nasional
merupakan kerangka mewujudkan kemerdekaan dan memaknal ar
kemerdekaan ilu sendiri, Selain ftu, persatuan dan kesatuan nasional
secara harmonis elemen-elemen daerah dalam lujuan dan cita-cita
bersama, yallu memajukan Indonesia, dapal disepakatli, dan
diimplemeantasikan secara bersama.

Komitmen dan kelulusan daerah dalam proses terbangunnya
bangsa ini sangal tidak pantas untuk dipertanyakan kembali. Goresan
tinta sejarah bangsa teramat berarti bagi komponen bangsa terutama
daerah, Eksisiensi daerah saat ini lengah menampakkan kecenaan
yang sebelumnya tampak kusam akibal paradioma kekuasaan masa
lalu, yang memersepsi lahan sosial Indonesia dalam bingkai
homogenisasi.

Pola lersebut selanjulnya menempatkan enlitas daerah dengan
segala bentuk, simbol, dan aktivitasnya sebagal sebuah ancaman bagi
ikatan nasionalisme atau integrasi nasional. Mungkin panerapan
kebijakan homogenisasi tersebut dianggap tepat, lantaran paham
kedaerahan yang sempit terbuklti di banyak negara menimbulkan
persoalan yang berimplikasi tidak hanya pada ancaman persatuan dan
kesatuan nasional, letapi juga terjebak dalam konfllik sosial antaretris
berkepanjangan, yang akhirnya memorak-porandakan bangunan
sejarah sualu bangsa,

Akan letapi, setelah beberapa wakiu berjalan daerah dapal
menikmatl "kebebasannya” dan kooptasi sentralisasi yang barlangsung
dalam renlang wakiu yang cukup panjang, nyatanya belum berada
dalam posisi yang kondusil. Dalam baberapa penstiva masih didapat-




kan kecendarungan yang memperteniangkan pusal dan dawrah,
Koadan inl memuncullan keconderungan dekanstruks! nasionalisme
dan bukan efommulast nasionalisme yang menawarkan wajah
nasonalisme yang lebih balk.

Munghon fenpmena torsebut sebagal akibal opcesiant dan kepenting.
an daerh yang balum lerakomodasl dalam ruang yang semestinga
sohingga kecenderungan-kecenderungan mengurangl domirasi
kekuasaan pusal alas doerah lidak bisa dihindarl, Memang dalam
beborapa hal, sering dipandang melebihi takaran yang seharusnya,

Paringatan Seabad Kebangkitan Nasional tahun inl (2008), ideainya

mampu mengantarkan komponen bangsa pada kontemplasi lerhadap
eksistensi nasionalisme yanpg tengah berada dalam ancaman,

Nasionalisme kila lengah berada dalam ancaman, paling lidak di-
incikasikan samalkin panjangnya derstan persoalan kebangsaan, sepert
besarmnya utang luar negeri, fenomena memudarmya rasionalitas, dan
prakiik kiminalitas sosial yang lerus diperagakan dalam lahan sosial
Indonesia sehingga muncul sebutan Republic of Horor stau Republic
of Fear, meruntid Indonesia untuk memilikl yvang disebut nasionalisme
baru alau paling tidak merevitalisasi nasionalisme kita yang se-
sungguhnya dibutuhkan bangsa ini untuk menjad sebush keriscayaan,

Langkah ini barangkall blsa menjadi salah salu alternalif yang
mampu mamberikan sumbangan penting untuk turul meminimalisasi
pesimistis yang melanda sebagian besar warga negara agar
menempalkan kembali nasionalisme sebagal sesuatu yang dipahami
barsama dalam berbangsa dan bernegara serta memparahankan
nasianalisme dari implikasi negatif globalisasi politik dan ekonomi.

Nasionalisme baru yang hendak ditumbuhkan, selain didorong
kecendarungan adanya dekonstruksi berbagal hal, pada sisi lain dalam
konteks keldealan, Indonesia memang belum menemukan bentuk
nasionalisme yang “konkret”, selalu berada dalam tahapan "pencarian
bentuk” (metamorfosis).

Dalam pergumulan wacana sapular nasionalisme sejumiah ahli
semisal Comelis Lay, mengungkapkan posisl naslonalisme yang
terimpi oleh dua kekuatan mahabesar, yaltu globalisasi dangan logika
dan asumsi-asumsi universalitas, uniformitas, dan sentralisasi dengan
elnonasionalisme yang berjalan ke arah seballknya
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Di tengah impitan arus besar lersebut, nasionalisme baru Indonusia
saharusnya momiliki clita-cita barsama yang dirumuskan dalam good
society, dangan momaknal masa lalu dan marumuskan masa dopan
dalam kesatuan gemk masa kinl. Unluk menopang proyeksi lersebut,
alangkah baiknya mempertajam prinsip kewarganegaraan (cifizenship),
yang memiliki daya seduksi yang sangat bosar dalam memanuhi hasrat
setinp komunilas dan umatl manusia alas persamaan

Mengapa cilizenship layak mendapal perhatian dalam kerangka
memperkuat nasionalisme? Paling tidak, cilizenship merepresentasikan
kehendak untuk mengusung partisipasi kualitatif masyarakat, guna
mencapai civil sociely. Barangkall kita sepakal bahwa lidak ada satu
pun negara maju yang tidak berlandaskan masyarakatl yang kualitalif
dalam segala hal.

Dengan demikian, mulai hari ini dan ke depan, kita harus kemball
membenahi anyaman sejarah bangsa yang terkoyak di beberapa
bagian. Membangun kembali keindahan sejarah melalui jalinan
harmonis seluruh kekuatan bangsa, tlermasuk elemen-alemen daerah.
Upaya menganstruksi keindonesiaan kita bailk merupakan sesuaty yang
sangat mungkin, seperti yang permnah dibuat pada tahun 1908,* mampu
mengumandangkan Ikrar kebangsaan yang menjadi embrio
kebangkitan nasional, dangan kekualan nasionalisma kepemudaan kita.

Potret nasionalisme kaum muda Indonesia lempo dahulu adalah
sebuah spirit nasionalisme vang tidak hanya sebalas wacana dan
komitmen di atas tinla, tetapl segenap jiwa dan raganya seakan
dipersembahkan untuk patrignya. Hingga mati pun jika itu adalah per-
juangan kebangsaan, kita hadapi dengan tidak gentar karena perasaan
matl dan hidup sudah menjadi satu jiwa yang tidak dapat dijauhkan.

Sairing dengan bergulimya waktu, lidak selamanya tradisi jiwa
nasionalisme dan patriotisme lerus bergema layaknya generasi awal
pemuda Ihdonesia dahulu. Sumpah Pemuda dianggap sebagal
perwujudan rasa kedalaman nasionalisme dan patriolisme yang sekian
lama barada dalam cangkaraman rezim tirani koloni Balanaa. Akan

= Christinnin Wibluono, dik 1BE2. Sojoreh Pavgparakan Pomiais o inonosia:
Parinde Memperiahankan Kemenkshaan, Dap, P & K hal G
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ltapi, sefarah mongukis sda banyak pongikitan dan Westanys nite.
nlli pnalonalimme kaom pomoda saal in,

Organisasl kepamodaen cukup barkombang dan mamb 31 neger
i batanpd membludaknys organisesl Ydek dapat dijudikan ukutan rss
nagionalivme dan potrotisme pamoda. Banyak organisass hanys
diactikan sobagal kendatann polittk untuk manak tangga kakupsann
Organisani lidak logi sabiagal wadah advokas) dan amansinpast, tetas
iptih paacdn hal-hal yang progmats dan hodonis,

Kotika orgonisast sudah tidak ditapang dengan jrwa nanscralinee
dan patriolisme yang mendilam, tdak horan solilah duduk & b s
kokuasaan banyak penyimpangan amanah yang dilakukan, Tidai derrs
tanah dan untuk tanah air yang maneka pilkirkan, lelapl mangutarnskan
kepantingan dirt sendin dan keluarga menjad Llargel ulama,

Rasa mamiliki satu jiwa dan raga di burmi Nusantars sehacune s
menjadi fondasl unluk seseorang dalam berkarier, lerutama pofitiec
Kekeroposan jiwa nasionatisme dan patriolisme justru akan mambawa
petaka terhadap masa depan bangsa. Tugas pemuda saat ni adalsn
melakukan advokasi dan emansipasi lerhadap rakyal miskin yang
termarginalkan akibal kajahatan strukiural

Barkibarnya lambang Merah
Putih benar-benar dinikmati oleh
semua lapisan masyarakal. Inilah
wujud dari nasionalisme yang
kontekelual, yaliu nasionalisme dan
spirit republikanisme dipahami
sabagal benluk advokasi dan
emansipasi bagi masyarakal yang
masih srjerembap dalam jeram [ '
kemiskinan."* Musuh besar mgm: S

nasionalisme masa kinl adalah Rorus dihactapi kavm
kamiskinen don Keterbolekangan, gy T Y




tidak cocok dengan zaman
tertentu

eksploitasi

pamanfaatan unluk keuntungan
sandir|

hedonisme

pandangan yang menganggap
kesanangan dan kenikmalan
maleri sebagal tujuan utama
datam hidup

heroisme

keberanian dalam membela
keadilan dan kebenaran serta
kepahlawanan

idealisme

hidup atau berusaha hidup
menurul cita-cita alau patokan
yang dianggap sampurna
impaerialisme

sistem politik yang bertujuan
menjajah negara lain untuk
mendapalkan kekuasaan dan
keuntungan lebih besar

imperatif

bersifat memerintah dan

suatu negara atas deerah uhu:-
bangsa lain dengan maksud
mampeduas negara ity
kompresi

pembarian tekanan yang tmeui
masif

utuh dan padat

patriotisme
sikap seseorang yang bersedia
mengorbankan segala-galanya
untuk kejayaan dan kemakmuran
tanah aimya

pesimisme

fraham yang beranggapan atau
memandang segala sesuatu dan
sudut buruknya

pragmatisme

kepercayaan bahwa kabenaran
atau nilal suatu ajaran bar-
ganiung pada penerapannya
bagh i P
revitalisasi

proses, carn, parbuatan meng-
hidupkan atau menggiatkan
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